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MOTTO 
 
“Kebanyakan dari kita tidak pernah mensyukuri apa yang sudah kita miliki, tetapi 
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 “Segala sesuatu hendaklah kau lakukan dengan maksimal,” 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Pentingnya strategi coping bagi korban bullying yaitu dapat membantu 
dalam mentoleransi dan menerima situasi menekan yang tidak dapat dikuasainya. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran strategi coping yang digunakan 
korban bullying verbal pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Yogyakarta.  
Penelitian menggunakan metode studi kasus. Setting  penelitian  di  SMA 
Negeri 11 Yogyakarta.  Subjek  adalah dua siswa kelas XI SMA Negeri 11 
Yogyakarta, berusia 15-18 tahun, pernah menerima tindakan bullying, lebih sering 
menerima tindakan bullying verbal, dan bersedia menjadi subyek penelitian. 
Metode pengumpulan  data  menggunakan wawancara terstruktur dan observasi. 
Teknik analisis data menggunakan konsep Miles & Huberman yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, display data, dan kesimpulan. Teknik keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi coping yang dipilih oleh 
subjek AR adalah kontrol diri dan penerimaan. Subjek AR lebih cenderung 
menerima dan tidak menyalahkan keadaan. Hal ini dilakukan untuk mencegah 
penolakan dan tindakan bully terulang kembali; dan (2) Strategi coping yang 
dipilih oleh subjek FD adalah keaktifan diri, dan religiusitas. Subjek FD lebih 
cenderung membaur dan bergaul dengan baik terhadap pelaku bullying. Sikap 
membaur dan bergaul dengan baik ini merupakan salah satu bentuk pertahanan 
diri supaya FD tidak diintimidasi dan diperlakukan kurang baik oleh temannya. 
 
Kata kunci: strategi coping, korban bullying verbal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan periode kehidupan yang penuh dengan 
dinamika, dimana pada masa tersebut terjadi perkembangan dan perubahan 
yang sangat pesat. Pada periode ini terdapat risiko tinggi terjadinya kenakalan 
dan kekerasan pada remaja baik sebagai korban maupun sebagai pelaku dari 
tindakan kekerasan. Perkembangan psikososial remaja merupakan hal yang 
menarik untuk dikaji. Hal ini didasari oleh masalah yang banyak dialami 
remaja yang disebabkan oleh hubungan sosialnya di sekolah salah satunya 
adalah bullying (Ratna Djuwita, 2006: 66). Selain itu, masa remaja merupakan 
tahap perkembangan individu yang ditandai dengan transisi atau peralihan 
antara masa anak dan dewasa, meliputi perubahan biologis, kognitif dan sosial. 
Tugas utama remaja adalah membangun pemahaman baru mengenai dirinya 
sendiri dan posisinya di tatanan sosial yang lebih besar. Perubahan tersebut 
membuat remaja dihadapkan pada konflik dan tuntutan sosial yang baru, 
termasuk bagi remaja yang berstatus siswa. 
Remaja yang berstatus siswa menghabiskan waktu minimal 7 jam di 
sekolah, sehingga interaksi dengan teman sebaya serta guru menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dari mereka. Interaksi yang terjadi bisa bersifat positif 
namun bisa juga bersifat negatif atau menimbulkan masalah. Menurut 
Widayanti (2009: 32) beberapa masalah yang dihadapi remaja di sekolah 
adalah: (1) kesulitan belajar, misalnya inteligensi rendah, specific learning 
disorders, underachievement, bermasalah dengan perhatian dan konsentrasi, 
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(2) masalah kehadiran di sekolah, misalnya membolos, menolak berangkat ke 
sekolah, (3) masalah dalam berinteraksi dengan teman sebaya, misalnya 
penolakan oleh teman sebaya, bullying, dan (4) masalah dengan guru, misalnya 
mengganggu di ruang kelas, ketidakpatuhan, serta pertentangan. 
Secara umum bullying adalah aktivitas sadar, disengaja dan yang 
bertujuan untuk melukai atau menanamkan ketakutan melalui ancaman lebih 
lanjut dan menciptakan teror (Coloroso, 2006: 51). Bullying adalah perilaku 
agresif yang dilakukan secara sengaja terjadi berulang-ulang untuk menyerang 
seorang target atau korban yang lemah, mudah dihina dan tidak bisa membela 
diri sendiri (SEJIWA, 2008: 24). Bullying juga didefinisikan sebagai kekerasan 
fisik dan psikologis jangka panjang yang dilakukan seseorang atau kelompok, 
terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan dirinya dalam situasi 
di mana ada hasrat untuk melukai atau menakuti orang itu atau membuat dia 
tertekan (SEJIWA, 2008: 77). Perilaku bullying muncul dilatarbelakangi oleh 
beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal 
muncul dari dalam diri pelaku, seperti karakteristik individu. Selanjutnya, 
faktor eksternal merupakan faktor yang muncul disebabkan adanya interaksi 
pelaku dengan lingkungan seperti faktor keluarga dan faktor sekolah 
(Wahyuni, 2011: 29).  
SEJIWA (2008) menyatakan bahwa terdapat empat jenis bullying. 
Pertama, verbal bullying seperti mengejek/mencela, menyindir, memanggil 
nama dan menyebarkan fitnah. Kedua, physical bullying seperti menendang, 
memukul, mendorong, merusak atau mencuri barang milik orang lain atau 
menyuruh orang lain untuk menyerang korban. Ketiga, bullying secara 
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relasional seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan nafas, cibiran, 
tawa mengejek, dan bahasa tubuh mengejek. Kempat, bullying elektronik 
merupakan bentuk perilaku bullying yang dilakukan melalui sarana elektronik 
menggunakan handphone, komputer, internet, website, chatting room, e-mail, 
dan sms. Pada bullying elektronik ini biasanya ditujukan untuk meneror, 
mengintimidasi, dan menyudutkan korban.  
Usia remaja merupakan usia yang paling rentan untuk melakukan 
tindakan kekerasan. Sekolah merupakan salah satu tempat yang strategis dalam 
melakukan tindakan bullying. Akhir-akhir ini kasus akibat kekerasan di sekolah 
makin sering ditemui baik melalui informasi di media cetak maupun yang kita 
saksikan di layar televisi diantaranya adalah tawuran, pengucilan, pemalakan, 
penindasan (Rigby, 2005: 43). Banyak kasus dari berbagai macam bentuk 
bullying yang terjadi, faktanya belum ada tindakan konkrit yang dapat 
menghentikan berbagai macam bullying yang terjadi dinegara ini, meskipun 
diketahui bahwa bullying mempunyai dampak negatif pada korbannya.  
Korban bullying memiliki karakteristik mudah merasa takut, tidak 
menyukai dirinya sendiri dan cenderung berdiam diri di rumah setelah pulang 
dari sekolah. Bullying juga memiliki pengaruh secara jangka panjang dan 
jangka pendek terhadap korban bullying (Rigby, 2005: 46). Pengaruh jangka 
pendek yang ditimbulkan akibat perilaku bullying adalah depresi karena 
mengalami penindasan, menurunnya minat untuk mengerjakan tugas-tugas 
sekolah yang diberikan oleh guru, dan menurunnya minat untuk mengikuti 
kegiatan sekolah. Sedangkan, akibat yang ditimbulkan dalam jangka panjang 
dari penindasan ini seperti mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan baik 
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terhadap lawan jenis, selalu memiliki kecemasan akan mendapatkan perlakuan 
yang tidak menyenangkan dari teman-teman sebayanya. Salah satu dampak 
dari bullying yang paling jelas terlihat adalah kesehatan fisik. Beberapa 
dampak fisik yang biasanya ditimbulkan bullying adalah sakit kepala, sakit 
tenggorokan, flu, batuk, bibir pecah-pecah, dan sakit dada. Dampak yang 
mengarah ke akademi meliputi terganggu prestasi akademisnya atau sering 
sengaja tidak masuk sekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh SEJIWA (2008: 28) tentang kekerasan 
bullying di tiga kota besar di Indonesia, yaitu Yogyakarta, Surabaya, dan 
Jakarta mencatat terjadinya tingkat kekerasan sebesar 67,9% di tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan 66,1% di tingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Kekerasan yang dilakukan sesama siswa tercatat sebesar 41,2% untuk 
tingkat SMP dan 43,7% untuk tingkat SMA dengan kategori tertinggi 
kekerasan psikologis berupa pengucilan. Peringkat kedua ditempati kekerasan 
verbal (mengejek) dan kekerasan fisik (memukul). Gambaran kekerasan yang 
terdapat di tiga kota besar tersebut yaitu Yogyakarta sebanyak 77,5% 
(mengakui ada kekerasan) dan 22,5% (mengakui tidak ada kekerasan); 
Surabaya: 59,8% (ada kekerasan); Jakarta: 61,1% (ada kekerasan). Hal ini 
dapat dimaknai bahwa sekolah merupakan salah satu tempat yang paling rawan 
dan menjadi wadah untuk melakukan tindak kekerasan atau bullying.  
Berdasarkan gambaran kekerasan di tiga kota besar tersebut pendidikan 
seharusnya menjadi proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana yang mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Namun demikian, fakta dilapangan 
menunjukkan bahwa banyak bentuk kekerasan terjadi didunia pendidikan 
khususnya dilingkungan sekolah yang dinamakan dengan bullying. 
Observasi ini dilakukan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 
Yogyakarta karena penulis tertarik dengan beberapa kasus bullying yang terjadi 
dan semakin tampak di kalangan siswa SMA. Perilaku bullying biasanya 
terjadi selama jam sekolah atau setelah jam sekolah berakhir. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2015 diketahui bahwa 
terjadi perilaku bullying dalam bentuk verbal yang dinilai cukup tinggi sebesar 
30% dibandingkan dengan perilaku kekerasan fisik sebesar 18% pada siswa 
kelas XI di SMA Negeri 11 Yogyakarta (Wawancara guru BK dan data catatan 
BK). Artinya tindakan kekerasan yang dilakukan oleh siswa kelas XI di SMA 
Negeri 11 Yogyakarta lebih cenderung secara verbal seperti mencela, 
menghina, memaki, mengintimidasi, dan memprovokasi dari pada tindakan 
fisik seperti memukul, menghantam, mengeroyok, dan menganiaya korban 
bullying.  
Berdasarkan temuan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang strategi coping pada korban bullying verbal. Alasan utama adalah 
karena seringkali terjadi anak yang menjadi korban bullying cenderung dijauhi 
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dan diisolasi sehingga korban bullying tersebut cenderung melakukan strategi 
coping yang bersifat negatif seperti membolos, melanggar peraturan sekolah, 
dan bersikap individual, dan terjerumus dalam pergaulan bebas sebagai bentuk 
pelarian terhadap permasalahan yang belum bisa diatasi oleh korban bullying. 
Selain itu, persepsi masyarakat yang keliru terhadap bullying yang dianggap 
wajar justru secara tidak disadari akan menyebabkan pandangan negatif pada 
anak yang menjadi korban, diantaranya adalah menjadi pemurung, malas 
belajar, lebih sering membolos sekolah, dan diacuhkan serta dikucilkan oleh 
lingkungan sekitarnya. Hal ini tentunya harus menjadi perhatian yang serius 
dari berbagai pihak, namun sebaliknya guru atau orang tua cenderung 
memahami atau menambah memberikan cap atau atribut negatif pada korban 
bullying. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut diketahui bahwa terjadi perilaku 
bullying dalam bentuk verbal pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 
Yogyakarta dan yang menjadi korban adalah siswa yang mempunyai cacat fisik 
serta siswa laki-laki yang mempunyai suara kewanita-wanitaan. Kedua siswa 
tersebut dipilih oleh peneliti karena kedua siswa tersebut merupakan siswa 
yang paling sering mendapat kekerasan secara verbal dibandingkan dengan 
siswa lainnya. Siswa dengan cacat fisik berinisial “AR” berjenis kelamin 
perempuan, memiliki kemampuan akademik yang biasa seperti anak normal 
lainnya (tidak ada yang menonjol), pendiam, tertutup, dan kurang aktif dalam 
kegiatan organisasi sekolah. Bentuk bullying verbal yang dilakukan oleh 
pelaku bullying kepada siswa yang cacat fisik juling diantaranya seperti 
memanggil dengan nama julukan yang kurang bagus, mengejek, merendahkan, 
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malu berteman dan bergaul dengan siswa tersebut, dan mengintimidasi siswa 
tersebut dalam berbagai tugas kelompok selalu menjadi pilihan terakhir. Salah 
satu bentuk bullying verbal yang di ucapkan adalah menyebut dengan kata-kata 
atau julukan yang kurang bagus seperti si cacat, si bogel, si “kero” dan 
ungkapan-ungkapan menjijikkan lainnya seperti “hiiii”, “idih”, “amit-amit”.  
Sedangkan, siswa laki-laki yang mempunyai suara bawaan kewanita-
wanitaan berinisial “FD” berjenis kelamin laki-laki, memiliki kemampuan 
akademik yang lebih tinggi dari siswa lainnya, ceria, aktif dalam kegiatan 
sekolah.  Bentuk bullying verbal yang dilakukan oleh pelaku bullying kepada 
siswa tersebut adalah berupa menghina, mengejek, menyindir, menyebarkan 
opini negatif, dan mengitimidasi teman lain supaya tidak bergaul dengan siswa 
tersebut. Salah satu bentuk bullying verbal yang di ucapkan adalah menyebut 
dengan kata-kata atau julukan yang kurang bagus seperti si bencong, si bencis, 
si lekong dan ungkapan-ungkapan lainnya seperti “LGBT”, dan “melambai”. 
Dampak yang ditimbulkan adalah siswa menjadi kurang percaya diri, lebih 
suka menyendiri, melibatkan diri dalam berbagai kegiatan sekolah, cuek dan 
tidak mau ikut campur terhadap urusan orang lain, serta cenderung 
mengabaikan dan tidak menghiraukan julukan yang diberikan teman-temannya 
meskipun siswa tersebut tidak menyukai julukan tersebut. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling 
(BK) di SMA Negeri 11 Yogyakarta, dijelaskan bahwa pada dasarnya guru 
tahu akan adanya bullying di sekolah tersebut. Tindakan konkrit yang 
dilakukan guru adalah dengan memberikan bimbingan konseling secara 
klasikal bergantian dari satu kelas ke kelas lainnya. Tindakan konkrit lainnya 
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adalah guru BK bekerjasama dengan guru kelas memantau kondisi korban 
maupun pelaku bullying. Selain itu, guru BK menindaklanjuti baik pelaku 
maupun korban bullying ke ruangan BK untuk memberikan konseling 
individual. Hal ini dilakukan supaya pelaku bullying dapat segera memperbaki 
sikap dan kesalahannya, serta untuk korban bullying dapat menentukan strategi 
coping dan supaya dapat mengelola perilaku bullying tersebut dengan cara 
yang positif.  
Pada saat kedua siswa tersebut mengalami bullying, mau tidak mau para 
siswa dituntut untuk mampu beradaptasi terhadap situasi dan kondisi yang 
tidak menyenangkan tersebut. Dampak-dampak yang terjadi pada korban 
bullying tersebut apabila tidak diatasi dan mendapat perhatian serius dari 
berbagai pihak maka dapat menimbulkan stress, depresi, emosi, dan tekanan 
psikis pada korban bullying. Oleh karena itu, sangat diperlukan suatu 
kemampuan untuk mengatasi permasalahan, atau strategi coping. 
Strategi coping sebagai suatu proses dimana individu mencoba untuk 
mengelola stres yang ada dengan cara tertentu. Reaksi setiap orang berbeda 
dalam menghadapi stres, maka strategi coping yang dilakukan akan berbeda 
pada tiap individu. Hal ini tergantung dari bagaimana individu itu memandang 
permasalahan atau peristiwa yang sedang mereka hadapi dan dukungan yang 
mereka dapatkan.  
Menurut Stuart (2007: 73), strategi coping adalah upaya yang ditujukan 
untuk penatalaksanaan stres, termasuk upaya penyelesaian masalah secara 
langsung dan mekanisme pertahanan ego yang digunakan untuk melindungi 
diri. Strategi coping terbagi menjadi dua yaitu problem solving focused coping 
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dan emotion focused coping (Yenjeli, 2001: 55). Problem solving focused 
coping adalah strategi dimana individu secara aktif mencari penyelesaian dari 
masalah untuk menghilangkan kondisi atau situasi yang menimbulkan stress. 
Sedangkan, emotion focused coping adalah suatu strategi dimana individu 
melibatkan usaha-usaha untuk mengatur emosinya dalam rangka menyesuaikan 
diri dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau situasi yang 
penuh tekanan (Yenjeli, 2001: 55).  
Kedua reaksi dari strategi coping ini dapat memunculkan reaksi yang 
berbeda, apabila strategi coping yang digunakan efektif maka strategi coping 
dapat membantu seseorang dalam mentoleransi dan menerima situasi menekan 
serta tidak merisaukan tekanan yang tidak dapat dikuasainya. Sebaliknya, 
apabila strategi coping tidak efektif maka respon yang muncul seperti 
kemarahan yang berlebihan, perilaku agresif, depresi, bahkan bunuh diri 
(Riauskina, 2001: 56). Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Coping Korban Bullying Verbal 
Pada Siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Terjadi perilaku bullying dalam bentuk verbal yang dinilai cukup tinggi 
sebesar 30% dibandingkan dengan perilaku kekerasan fisik sebesar 18% 
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Yogyakarta. 
2. Terjadi perilaku bullying dalam bentuk verbal pada siswa kelas XI di SMA 
Negeri 11 Yogyakarta dan yang menjadi korban adalah siswa yang 
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mempunyai cacat fisik serta siswa laki-laki yang mempunyai suara bawaan 
kewanita-wanitaan. 
3. Bentuk bullying verbal yang dilakukan oleh pelaku bullying kepada siswa 
yang cacat fisik memberikan dampak negatif sehingga siswa menjadi 
pemalu, pendiam, minder, dan tidak banyak teman.  
4. Bentuk bullying verbal kepada siswa laki-laki yang mempunyai suara 
bawaan kewanita-wanitaan membuat siswa menjadi kurang percaya diri, 
lebih suka menyendiri, melibatkan diri dalam berbagai kegiatan sekolah, 
cuek dan tidak mau ikut campur terhadap urusan orang lain, serta 
cenderung mengabaikan dan tidak menghiraukan julukan yang diberikan 
teman-temannya meskipun siswa tersebut tidak menyukai julukan tersebut. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian dibatasi pada 
gambaran strategi coping yang dipilih oleh korban bullying verbal pada siswa 
kelas XI di SMA Negeri 11 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka masalah-
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah gambaran strategi coping 
yang digunakan korban bullying verbal pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran strategi 
coping yang digunakan korban bullying verbal pada siswa kelas XI di SMA 
Negeri 11 Yogyakarta.  
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F. Manfaat Penelitian 
Secara umum ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian 
ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 
gambaran mengenai dampak perilaku bullying terhadap korban bullying. 
b. Mengembangkan informasi mengenai perilaku bullying dalam dunia 
pendidikan. 
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti yang relevan dimasa yang 
akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Remaja 
Memberikan gambaran secara khusus mengenai 
perilaku bullying dan korban bullying serta dampak yang ditimbulkan 
dari perilaku bullying terhadap korban bullying sehingga dapat menjadi 
acuan untuk mengatasi masalah-masalah bullying. 
b. Bagi Guru BK 
Dapat digunakan sebagai masukan bagi guru BK untuk penyusunan 
program atau metode dalam mengurangi perilaku bullying dilingkungan 
sekolah. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi institusi 
pendidik khususnya di SMA Negeri 11 Yogyakarta untuk meningkatkan 
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bimbingan konseling bagi para siswa supaya perilaku bullying tidak 
membudaya di lingkungan sekolah.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
   
A. Strategi Coping 
1. Pengertian Coping 
Menurut Sarafino (2006: 55) coping adalah suatu proses dimana individu 
mencoba untuk mengatur kesenjangan persepsi antara tuntutan situasi yang 
menekan dengan kemampuan mereka dalam memenuhi tuntutan tersebut. 
Coping merupakan bentuk usaha kognitif dan perilaku yang dilakukan 
seseorang untuk mengatur tuntutan internal dan eksternal yang timbul dari 
hubungan individu dengan lingkungan, yang dianggap menganggu batas-batas 
yang dimiliki oleh individu tersebut. Menurut Taylor (2009: 
77) coping didefinisikan sebagai pikiran dan perilaku yang digunakan untuk 
mengatur tuntutan internal maupun eksternal dari situasi yang menekan. 
Coping yang dimaksud terdiri dari pikiran-pikiran khusus dan perilaku yang 
digunakan individu untuk mengatur tuntutan dan tekanan yang timbul dari 
hubungan individu dengan lingkungan, khususnya yang berhubungan dengan 
kesejahteraan.  
Menurut Baron & Byrne (1991: 23) menyatakan bahwa coping adalah 
respon individu untuk mengatasi masalah, respon tersebut sesuai dengan apa 
yang dirasakan dan dipikirkan untuk mengontrol, mentolerir dan mengurangi 
efek negatif dari situasi yang dihadapi. Sehingga, dapat diartikan bahwa 
coping tersebut dilakukan untuk mengurangi kondisi lingkungan yang 
menyakitkan, menyesuaikan dengan peristiwa-peristiwa atau kenyataan-
kenyataan yang negatif, mempertahankan keseimbangan emosi, 
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mempertahankan self image yang positif, serta untuk meneruskan hubungan 
yang memuaskan dengan orang lain. Sedangkan, menurut Rice (1992: 
41) coping meliputi segala usaha yang disadari untuk menghadapi tuntutan 
yang penuh dengan tekanan. Jadi, pada intinya individu dapat disebut 
melakukan coping meskipun individu tersebut tidak menyadari atau tidak mau 
mengakuinya. 
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa coping adalah segala usaha individu untuk mengatur tuntutan 
lingkungan dan konflik yang muncul, mengurangi ketidaksesuaian/kesenjangan 
persepsi antara tuntutan situasi yang menekan dengan kemampuan individu 
dalam memenuhi tuntutan tersebut. Namun pada intinya coping merupakan 
aktivitas-aktivitas spesifik yang dilakukan oleh individu dalam bentuk kognitif 
dan perilaku, baik disadari maupun tidak oleh individu tersebut, yang bertujuan 
untuk menghilangkan atau mengurangi ancaman-ancaman yang ditimbulkan 
oleh masalah internal maupun eksternal dan menyesuaikan dengan kenyataan-
kenyataan negatif, mempertahankan keseimbangan emosi dan self image 
positif, serta meneruskan hubungan yang memuaskan dengan orang lain. 
2. Pengertian Strategi Coping 
Menurut MacArthur (1999: 42) mendefinisikan strategi coping sebagai 
upaya-upaya khusus, baik behavioral maupun psikologis, yang digunakan 
orang untuk menguasai, mentoleransi, mengurangi, atau meminimalkan 
dampak kejadian yang menimbulkan stres. Dengan kata lain, individu 
mengembangkan strategi coping dengan melakukan perubahan kognitif 
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maupun perilaku guna memperoleh rasa aman dalam dirinya untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
Sarafino (2006: 66) mendefinisikan strategi coping sebagai upaya yang 
dilakukan oleh individu untuk mengelola tuntutan eksternal dan internal yang 
dihasilkan dari sumber stres. Tuntutan internal tersebut salah satunya 
ditunjukkan dengan adanya kreativitas. Kreativitas sebagai tuntutan internal 
individu merupakan potensi yang terkait dengan kognitif seseorang yang akan 
membentuk cara berpikir individu dan menjadikannya memiliki ketrampilan 
untuk memecahkan masalah. Melalui kemampuan memecahkan masalah yang 
didasari oleh kreativitas akan mengarahkan individu untuk dapat mencari 
informasi-informasi yang relevan guna membantunya menganalisa situasi 
permasalahan agar ia mampu mengidentifikasi masalahnya dan menghasilkan 
alternatif tindakan serta membuat pertimbangan alternatif kemudian 
melaksanakan tindakan secara tepat. Sedangkan, tuntutan eksternal merupakan 
keterampilan memecahkan masalah yang didukung kreativitas akan 
memudahkan individu dalam menghasilkan ide-ide alternatif tindakan, lebih 
flexibel dalam melakukan analisa situasi permasalahan serta lebih mudah 
dalam menguraikan idenya menjadi langkah-langkah tindakan yang tepat. 
Susan Folkman and Richard S. Lazarus (1990: 66) mengemukakan 
bahwa pada esensinya, strategi coping adalah strategi yang digunakan individu 
untuk melakukan penyesuaian antara sumber-sumber yang dimilikinya dengan 
tuntutan yang dibebankan lingkungan kepadanya. Secara spesifik, sumber-
sumber yang memfasilitasi coping  itu mencakup sumber-sumber personal 
(yaitu karakteristik pribadi yang relatif stabil seperti self-esteem atau 
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keterampilan sosial) dan sumber-sumber lingkungan seperti dukungan sosial 
dan keluarga atau sumber finansial. Friedman (1998: 62) mengatakan bahwa 
strategi coping merupakan perilaku atau proses untuk adaptasi dalam 
menghadapi tekanan atau ancaman.  
Dengan demikian strategi coping dapat dijelaskan sebagai cara yang 
dipakai individu dalam mengatasi berbagai situasi, karena setiap individu 
punya cara yang berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah.  
3. Bentuk dan Fungsi Coping  
Sarafino (2006: 76) secara umum membedakan bentuk dan 
fungsi coping dalam dua klasifikasi yaitu: 
a. Problem Focused Coping (PFC)  
Problem Focused Coping (PFC) adalah merupakan 
bentuk coping yang lebih diarahkan kepada upaya untuk mengurangi 
tuntutan dari situasi yang penuh tekanan. Artinya, coping yang muncul 
terfokus pada masalah individu yang akan mengatasi stres dengan 
mempelajari cara-cara keterampilan yang baru. Individu cenderung 
menggunakan strategi ini ketika mereka percaya bahwa tuntutan dari situasi 
dapat diubah. Strategi ini melibatkan usaha untuk melakukan sesuatu hal 
terhadap kondisi stres yang mengancam individu. Berikut pengklasifikasian 
perilaku coping yang berorientasi pada masalah (Problem-focused coping), 
meliputi:  
1) Keaktifan Diri 
Keaktifan diri adalah suatu tindakan yang mencoba menghilangkan 
atau mengelabuhi penyebab stres atau untuk memperbaiki akibat yang 
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ditimbulkan, dengan kata lain bertambahnya usaha seseorang untuk 
melakukan coping, antara lain dengan bertindak langsung. 
2) Perencanaan 
Perencanaan adalah memikirkan tentang bagaimana mengatasi 
penyebab stres, contohnya dengan membuat strategi untuk bertindak, 
memikirkan tentang langkah apa yang perlu diambil dalam menangani 
suatu masalah. 
3) Kontrol Diri 
Kontrol diri adalah individu membatasi keterlibatannya dalam 
aktivitas kompetensi atau persaingan dan tidak bertindak terburu-buru, 
menunggu sehingga layak untuk melakukan suatu tindakan dengan 
mencari alternatife lain. 
4) Mencari Dukungan Sosial  
Mencari dukungan sosial adalah mencari nasehat, pertolongan, 
informasi, dukungan moral, empati, dan pengertian. 
b. Emotion Focused Coping (EFC) 
Emotion Focused Coping (EFC) merupakan bentuk coping yang 
diarahkan untuk mengatur respon emosional terhadap situasi yang menekan. 
Individu dapat mengatur respon emosionalnya dengan pendekatan 
behavioral dan kognitif. Contoh dari pendekatan behavioral adalah 
penggunaan alkohol, narkoba, mencari dukungan emosional dari teman-
teman dan mengikuti berbagai aktivitas seperti berolahraga atau menonton 
televisi yang dapat mengalihkan perhatian individu dari masalahnya. 
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Sementara pendekatan kognitif melibatkan bagaimana individu berfikir 
tentang situasi yang menekan. 
Individu cenderung untuk menggunakan strategi ini ketika mereka 
percaya mereka dapat melakukan sedikit perubahan untuk mengubah 
kondisi yang menekan (Sarafino, 2006: 65). Dalam pendekatan kognitif, 
individu melakukan pendefinisian terhadap situasi yang menekan seperti 
membuat perbandingan dengan individu lain yang mengalami situasi lebih 
buruk, dan melihat sesuatu yang baik diluar dari masalah. Strategi ini 
melibatkan usaha untuk melakukan sesuatu hal terhadap kondisi stres yang 
mengancam individu (Taylor, 2009: 55). Individu cenderung menggunakan 
strategi ini ketika mereka percaya bahwa tuntutan dari situasi dapat diubah. 
Berikut pengklasifikasian perilaku coping yang berorientasi pada emosi 
(Emotion Focused Coping), meliputi: 
1) Mengingkari 
Mengingkari adalah suatu tindakan atau pengingkaran terhadap 
suatu masalah. Individu senantiasa menganggap bahwa masalah tersebut 
seakan akan tidak ada. 
2) Penerimaan Diri 
Penerimaan diri adalah suatu situasi yang penuh dengan tekanan 
sehingga keadaan ini memaksanya untuk mengatasi masalah tersebut. 
Dalam kondisi ini individu lebih bersifat realistis dan bersikap berani 
menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi. 
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3) Religius 
Religius adalah sikap individu untuk menenangkan dan 
menyelesaikan masalah-masalah secara keagamaan. Pada 
pengklasifikasian ini, individu lebih banyak mendekatkan diri dengan 
perilaku-perilaku yang bersifat religius untuk mengalihkan masalahnya 
dan sebagai upaya dalam menenangkan diri dalam mengontrol emosinya.  
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa bentuk dan 
fungsi coping terbagi dalam dua klasifikasi yaitu (1) Problem Focused 
Coping (PFC) yang merupakan bentuk coping yang lebih diarahkan kepada 
upaya untuk mengurangi tuntutan dari situasi yang penuh tekanan dengan cara 
keaktifan diri, perencanaan, kontrol diri, dan mencari dukungan sosial; (2) 
Emotion Focused Coping (EFC) merupakan bentuk coping yang diarahkan 
untuk mengatur respon emosional terhadap situasi yang menekan dengan cara 
mengingkari, penerimaan diri, dan religius. 
4. Strategi Coping yang Biasa digunakan oleh Individu 
Menurut Yenjeli (2001: 55), menggolongkan dua strategi coping yang 
biasanya digunakan oleh individu, yaitu: 
a. Problem-Solving Focused Coping 
Yaitu dimana individu secara aktif mencari penyelesaian dari masalah untuk 
menghilangkan kondisi atau situasi yang menimbulkan stress. 
b. Emotion- Focused Coping 
Dimana individu melibatkan usaha-usaha untuk mengatur emosinya dalam 
rangka menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu 
kondisi atau situasi yang penuh tekanan.  
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Faktor yang menentukan strategi mana yang paling banyak atau sering 
digunakan sangat tergantung pada kepribadian sesesorang, dan sejauh mana 
tingkat stres dari suatu kondisi atau masalah yang dialaminya. Contoh 
seseorang cendrung menggunakan problem–solving focused coping dalam 
menghadapi masalah-masalah yang menurutnya bisa dikontrol. Seperti, 
masalah-masalah yang berhubungan dengan sekolah atau pekerjaan. 
Sebaliknya ia akan cendrung menggunakan strategi emotion focused 
coping ketika dihadapkan pada masalah yang menurutnya sulit dikontrol. 
Perilaku koping yang berfokus pada persoalan berfungsi mengubah relasi 
antara individu dan lingkungan yang bermasalah dengan melakukan tindakan 
langsung pada lingkungan atau individu yang bersangkutan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi coping ialah 
strategi atau pilihan cara berupa respon perilaku dan respon pikiran serta sikap 
yang digunakan dalam rangka memecahkan permasalahan yang ada agar dapat 
beradaptasi dalam situasi menekan. 
5. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Coping 
Menurut Mu’tadin (2002: 56) cara individu menangani situasi yang 
mengandung tekanan ditentukan oleh sumber daya individu yang meliputi 
kesehatan fisik/energi, keterampilan memecahkan masalah, keyakinan atau 
pandangan positif, keterampilan sosial dan dukungan sosial dan materi. 
a. Kesehatan Fisik 
Kesehatan merupakan hal yang penting, karena selama dalam usaha 
mengatasi stres individu dituntut untuk mengerahkan tenaga yang cukup 
besar. 
b. Keterampilan Memecahkan Masalah 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 
menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 
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menghasilkan alternatif tindakan, kemudian mempertimbangkan alternatif 
tersebut sehubungan dengan hasil yang ingin dicapai, dan pada akhirnya 
melaksanakan rencana dengan melakukan suatu tindakan yang tepat. 
c. Keyakinan Atau Pandangan Positif 
Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat penting, seperti 
keyakinan akan nasib (eksternal locus of control) yang mengerahkan 
individu pada penilaian ketidakberdayaan (helplessness) yang akan 
menurunkan kemampuan strategi coping tipe problem-solving focused 
coping. 
d. Keterampilan Sosial 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan 
bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial yang 
berlaku di masyarakat. 
e. Dukungan Sosial 
Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi dan 
emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, anggota 
keluarga lain, saudara, teman, dan lingkungan masyarakat sekitarnya. 
f. Materi 
Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, barang-barang atau 
layanan yang biasanya dapat dibeli. 
 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang  
mempengaruhi  coping adalah kesehatan fisik/energi, keterampilan 
memecahkan  masalah, keyakinan atau pandangan positif, keterampilan  sosial 
dan dukungan sosial dan materi. 
6. Aspek-Aspek Strategi Coping 
Carver, dkk (1989: 267) menyebutkan aspek-aspek strategi coping antara 
lain: 
a. Keaktifan diri, suatu tindakan untuk mencoba menghilangkan atau 
mengelabuhi penyebab stres atau memperbaiki akibatnya dengan cara 
langsung. 
b. Perencanaan, memikirkan tentang bagaimana mengatasi penyebab stress 
antara lain dengan membuat strategi untuk bertindak, memikirkan tentang 
langkah upaya yang perlu diambil dalam menangani suatu masalah. 
c. Kontrol diri, individu membatasi keterlibatannya dalam aktifitas kompetisi 
atau persaingan dan tidak bertindak terburu-buru. 
d. Mencari dukungan sosial yang bersifat instrumental, yaitu sebagai nasihat, 
bantuan atau informasi. 
e. Mencari dukungan sosial yang bersifat emosional, yaitu melalui dukungan 
moral, simpati atau pengertian. 
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f. Penerimaan, sesuatu yang penuh dengan stres dan keadaan yang 
memaksanya untuk mengatasi masalah tersebut. 
g. Religiusitas, sikap individu menenangkan dan menyelesaikan masalah 
secara keagamaan. 
 
Aspek-aspek strategi coping menurut Folkman, dkk (1986): 
a. Confrontive coping, mengubah situasi secara agresif dan adanya keberanian 
mengambil risiko. 
b. Distancing, mengeluarkan upaya kognitif untuk melepaskan diri dari 
masalah atau membuat harapan positif. 
c. Self control, mencoba untuk mengatur perasaan diri sendiri atau tindakan 
dalam hubungannya untuk menyelesaikan masalah. 
d. Seeking social support, mencoba untuk memperoleh informasi atau 
dukungan secara emosional. 
e. Accepting responsibility, menerima untuk menjalani masalah yang dihadapi 
sementara mencoba untuk memikirkan jalan keluarnya. 
f. Planful problem solving, memikirkan suatu rencana tindakan untuk 
mengubah dan memecahkan situasi. 
g. Positive reappraisal, mencoba untuk membuat suatu arti positif dari situasi 
dalam masa perkembangan kepribadian, kadang-kadang dengan sifat yang 
religius. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek strategi 
coping meliputi confrontive coping, distancing, self control, seeking social 
support, accepting responsibility, planful problem solving, dan positive 
reappraisal. 
 
B. Bullying 
1. Pengertian Bullying 
 
Definisi bullying merupakan sebuah kata serapan dari bahasa Inggris. 
Istilah Bullying belum banyak dikenal masyarakat, terlebih karena belum ada 
padanan kata yang tepat dalam bahasa Indonesia (Susanti, 2006: 44). Bullying 
berasal dari kata bully yang artinya penggertak, orang yang mengganggu orang 
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yang lemah. Sehingga dapat diartikan bullying adalah perilaku yang disengaja 
terjadi berulang-ulang dan adanya penyalahgunaan kekuasaan dari pelaku.  
Beberapa istilah dalam bahasa Indonesia yang seringkali dipakai 
masyarakat untuk menggambarkan fenomena bullying di antaranya adalah 
penindasan, penggencetan, perpeloncoan, pemalakan, pengucilan, atau 
intimidasi (Susanti, 2006: 45). Berdasarkan pendapat tersebut bullying merupakan 
perilaku yang sengaja, bersungguh-sungguh yang dimaksudkan untuk 
menyakiti orang lain hingga membuat korban merasa stress. Suatu hal yang 
alamiah bila memandang bullying sebagai suatu kejahatan, dikarenakan oleh 
unsur-unsur yang ada di dalam bullying itu sendiri. Rigby (2005: 51) 
menguraikan unsur-unsur yang terkandung dalam pengertian bullying yakni 
antara lain keinginan untuk menyakiti, tindakan negatif, ketidakseimbangan 
kekuatan, pengulangan atau repetisi, bukan sekedar penggunaan kekuatan, 
kesenangan yang dirasakan oleh pelaku dan rasa tertekan di pihak korban. 
Pengertian tersebut didukung oleh Coloroso (2006: 44-45) yang 
mengemukakan bahwa bullying akan selalu melibatkan keempat unsur berikut:  
a. Ketidakseimbangan Kekuatan (Imbalance Power)  
Bullying bukan persaingan antara saudara kandung, bukan pula 
perkelahian yang melibatkan dua pihak yang setara. Pelaku bullying bisa 
saja orang yang lebih tua, lebih besar, lebih kuat, lebih mahir secara verbal, 
lebih tinggi secara status sosial, atau berasal dari ras yang berbeda. 
b. Keinginan Untuk Mencederai (Desire To Hurt)  
Dalam bullying tidak ada kecelakaan atau kekeliruan, tidak ada 
ketidaksengajaan dalam pengucilan korban. Bullying berarti menyebabkan 
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kepedihan emosional atau luka fisik, melibatkan tindakan yang dapat 
melukai, dan menimbulkan rasa senang di hati sang pelaku saat 
menyaksikan penderitaan korbannya. 
c. Ancaman Agresi Lebih Lanjut 
Bullying tidak dimaksudkan sebagai peristiwa yang hanya terjadi 
sekali saja, tapi juga repetitif atau cenderung diulangi. 
d. Teror  
Unsur keempat ini muncul ketika ekskalasi bullying semakin 
meningkat. Bullying adalah kekerasan sistematik yang digunakan untuk 
mengintimidasi dan memelihara dominasi. Teror bukan hanya sebuah cara 
untuk mencapai bullying tapi juga sebagai tujuan bullying. 
Bullying juga dikenal sebagai masalah sosial yang terutama ditemukan di 
kalangan anak-anak sekolah. Dalam bahasa pergaulan kita sering mendengar 
istilah gencet-gencetan atau juga senioritas. Meskipun tidak mewakili suatu 
tindakan kriminal, bullying dapat menimbulkan efek negatif tinggi yang 
dengan jelas membuatnya menjadi salah satu bentuk perilaku agresif (Duncan, 
1999: 66). Hal tersebut dikarenakan adanya pengulangan dan 
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Pelaku bullying lebih 
memiliki kekuasaan yang superior secara fisik maupun psikologis. 
Bullying sebagai sebuah hasrat untuk menyakiti yang diperlihatkan kedalam 
aksi secara langsung oleh seseorang atau kelompok yang lebih kuat, tidak 
bertanggung jawab, biasanya berulang, dan dilakukan secara senang bertujuan 
untuk membuat korban menderita. 
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Banyak para ahli yang mengemukakan pendapatnya mengenai bullying. 
Seperti pendapat Olweus (1993) dalam pikiran rakyat, 5 Juli 2007: “Bullying 
can consist of any action that is used to hurt another child repeatedly and 
without cause”. Bullying merupakan perilaku yang ditujukan untuk melukai 
siswa lain secara terus-menerus dan tanpa sebab. Sehingga, bullying dapat 
diartikan perilaku agresif yang dilakukan secara berulang-ulang oleh seseorang 
atau sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan terhadap siswa-siswi lain 
yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang lain. 
Rigby (2005: 77) merumuskan bahwa “bullying” merupakan sebuah 
hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan dalam aksi, menyebabkan 
seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang lebih kuar, tidak bertanggung jawab, biasanya 
berulang dan dilakukan dengan perasaan senang. 
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bullying 
merupakan serangan berulang secara fisik, psikologis, sosial, ataupun verbal, 
yang dilakukan dalam posisi kekuatan yang secara situasional didefinisikan 
untuk keuntungan atau kepuasan mereka sendiri. Bullying merupakan bentuk 
awal dari perilaku agresif yaitu tingkah laku yang kasar. Bisa secara fisik, 
psikis, melalui kata-kata, ataupun kombinasi dari ketiganya. Hal itu bisa 
dilakukan oleh kelompok atau individu. Pelaku mengambil keuntungan dari 
orang lain yang dilihatnya mudah diserang. Tindakannya bisa dengan 
mengejek nama, korban diganggu atau diasingkan dan dapat merugikan 
korban. 
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2. Jenis-Jenis Bullying 
Terdapat beberapa jenis-jenis bullying. Bullying dapat berbentuk 
tindakan fisik dan verbal yang dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung. SEJIWA (2008) membagi jenis-jenis bullying kedalam empat jenis, 
yaitu sebagai berikut:  
a. Bullying Secara Verbal 
Perilaku ini dapat berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritikan kejam, 
penghinaan, pernyataan-pernyataan yang bernuansa ajakan seksual atau 
pelecehan seksual, terror, surat-surat yang mengintimidasi, tuduhan-tuduhan 
yang tidak benar kasak-kusuk yang keji dan keliru, gosip dan sebagainya. 
Dari ketiga jenis bullying, bullying dalam bentuk verbal adalah salah satu 
jenis yang paling mudah dilakukan dan bullying bentuk verbal akan menjadi 
awal dari perilaku bullying yang lainnya serta dapat menjadi langkah 
pertama menuju pada kekerasan yang lebih lanjut. 
b. Bullying Secara Fisik 
Bullying secara fisik meliputi memukuli, menendang, menampar, 
mencekik, menggigit, mencakar, meludahi, dan merusak serta 
menghancurkan barang-barang milik anak yang tertindas. Kendati bullying 
jenis ini adalah yang paling tampak dan mudah untuk diidentifikasi, namun 
kejadian bullying secara fisik tidak sebanyak bullying dalam bentuk lain. 
Remaja yang secara teratur melakukan bullying dalam bentuk fisik kerap 
merupakan remaja yang paling bermasalah dan cenderung akan beralih pada 
tindakan-tindakan kriminal yang lebih lanjut. 
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c. Bullying Secara Relasional  
Bullying secara rasional adalah pelemahan harga diri korban secara 
sistematis melalui pengabaian, pengucilan atau penghindaran. Perilaku ini 
dapat mencakup sikap-sikap yang tersembunyi seperti pandangan yang 
agresif, lirikan mata, helaan nafas, cibiran, tawa mengejek dan bahasa tubuh 
yang mengejek. Bullying dalam bentuk ini cenderung perilaku bullying yang 
paling sulit dideteksi dari luar. Bullying secara relasional mencapai puncak 
kekuatannya diawal masa remaja, karena saat itu tejadi perubahan fisik, 
mental emosional dan seksual remaja. Ini adalah saat ketika remaja 
mencoba untuk mengetahui diri mereka dan menyesuaikan diri dengan 
teman sebaya. 
d. Bullying Elektronik 
Bullying elektronik merupakan bentuk perilaku bullying yang dilakukan 
pelakunya melalui sarana elektronik seperti komputer, handphone, internet, 
website, chatting room, e-mail, SMS dan sebagainya. Biasanya ditujukan 
untuk meneror korban dengan menggunakan tulisan, animasi, gambar dan 
rekaman video atau film yang sifatnya mengintimidasi, menyakiti atau 
menyudutkan. Bullying jenis ini biasanya dilakukan oleh kelompok remaja 
yang telah memiliki pemahaman cukup baik terhadap sarana teknologi 
informasi dan media elektronik lainnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa bullying memiliki 
empat bentuk. Pertama, verbal bullying seperti mengejek/mencela, menyindir, 
memanggil nama dan menyebarkan fitnah. Kedua, physical bullying seperti 
menendang, memukul, mendorong, merusak atau mencuri barang milik orang 
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lain atau menyuruh orang lain untuk menyerang korban. Ketiga, bullying 
secara rasional yang mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan 
yang agresif, lirikan mata, helaan nafas, cibiran, tawa mengejek dan bahasa 
tubuh yang mengejek. Keempat, non-verbal/non-physical bullying seperti 
mengancam dan menunjukkan sikap yang janggal/ tidak seperti biasanya, 
melarang orang lain untuk masuk kedalam kelompok, memanipulasi 
persahabatan dan mengancam via e-mail. 
Selanjutnya, Riauskina, Djuwita, dan Soesetio (2001: 60) 
mengelompokkan jenis-jenis bullying ke dalam lima kategori yaitu: 
a. Kontak fisik langsung, memukul, mendorong, menggigit, menjambak, 
menendang, mengunci seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, juga 
termasuk memeras dan merusak barang-barang yang dimiliki orang lain. 
b. Kontak verbal langsung, mengancam, mempermalukan, merendahkan, 
mengganggu, member panggilan nama (name-calling), sarkasme, 
merendahkan (put-downs), mencela/mengejek, mengintimidasi, memaki, 
menyebarkan gossip. 
c. Perilaku non-verbal langsung, melihat dengan sinis, menjulurkan lidah, 
menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, mengejek, atau 
mengancam, biasanya disertai oleh bullying fisik atau verbal. 
d. Perilaku non-verbal tidak langsung, mendiamkan seseorang, memanipulasi 
persahabatan sehingga menjadi retak, sengaja mengucilkan atau 
mengabaikan, mengirimkan surat kaleng. 
e. Pelecehan seksual, kadang dikategorikan perilaku agresi fisik atau verbal. 
Meskipun anak laki-laki dan anak perempuan yang melakukan bullying 
cenderung sama-sama menggunakan bullying verbal, namun pada 
umumnya, perilaku bullying fisik lebih banyak dilakukan oleh anak laki-laki 
dan bullying bentuk verbal banyak digunakan oleh anak perempuan. 
 
Menurut US National Center for Education Statistics (2007), jenis-jenis 
bullying dapat dikategorikan menjadi dua jenis yaitu bullying secara langsung 
meliputi agresi seperti mendorong, menampar, melempar barang, menonjok 
dan menendang, menjambak, mencakar, menggigit, dan mencekik. Sedangkan 
bullying secara tidak langsung berupa pengucilan. Misalnya dengan cara 
menyebarkan gossip, mem-bully orang yang ingin bersosialisasi dengan 
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korban, tidak ingin bersosialisasi dengan korban, mengkritik cara berpakaian 
korban, dan penunjuk identitas sosial korban lainnya seperti agama, ras, 
kecacatan. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas diketahui bahwa jenis-jenis 
bullying dapat berupa tindakan fisik, psikis, maupun verbal yang dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung. Semua jenis-jenis bullying 
bertendensi atau cenderung menyakiti dan merusak korban. 
3. Karakteristik Pelaku Bullying 
Rigby (2005: 75) mengidentifikasi karakteristik fisik dan karakteristik 
mental dari pelaku bullying. Pelaku bullying merupakan agresor, provokator 
dan inisiator situasi bullying. Pelaku umumnya siswa yang memiliki fisik besar 
dan kuat, namun tidak jarang juga ia bertubuh kecil atau sedang namun 
memiliki dominasi psikologis yang besar di kalangan teman-temannya 
dikarenakan faktor status sosial atau kedudukan. Pelaku bullying biasanya 
mengincar anak yang secara penampilan fisik terlihat berbeda dari dirinya atau 
orang kebanyakan misalnya yang memiliki warna rambut alami yang 
mencolok, berkacamata, terlalu kurus, terlalu gemuk atau bahkan yang 
memiliki cacat fisik. Karakteristik mental pelaku bullying dipengaruhi oleh 
aspek kognitif, afektif dan behavioral dalam diri si pelaku itu sendiri. Pada 
aspek kognitif, Rigby (2005: 78) mengemukakan beberapa karakteristik pelaku 
bullying atau bully, yakni: 
a. Kurang pemahaman akan apa yang dikatakan orang lain 
b. Sering memunculkan dugaan yang salah 
c. Memiliki memori yang selektif 
d. Paranoid 
e. Kurang dalam hal wawasan 
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f. Sangat pencuriga 
g. Terlihat cerdas namun penampilan sebenarnya tidak demikian 
h. Tidak kreatif 
i. Kesal terhadap perbedaan 
j. Kebutuhan impulsif untuk mengontrol orang lain 
k. Tidak dapat belajar dari pengalaman 
 
Rigby (2005: 79) menguraikan juga beberapa karakteristik pelaku 
bullying, diantaranya: 
a. Tidak matang secara emosional 
b. Tidak mampu menjalin hubungan akrab 
c. Kurang kepedulian terhadap orang lain 
d. Moody dan tidak konsisten 
e. Mudah marah dan impulsive 
f. Tidak memiliki rasa bersalah atau menyesal 
 
Karakteristik perilaku bullying juga terangkum dari apa yang dinyatakan 
Olweus (1993: 99) yakni, kurang empati (have a lack of emphaty and 
compassion), interpersonal skill buruk (poor interpersonal skill), tidak terampil 
dalam mengelola kemarahan (have a trouble in anger management or anger 
resolution), kendali diri lemah (have bad self control), kurang bertanggung 
jawab (refusal to accept responsibility for his/her behavior) dan memiliki pola 
perilaku impulsif agresif (have a greater than average impulsive aggressive 
behavior patterns).  
Di Indonesia, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahma Nuraini 
(2008: 78) ditemukan beberapa karakteristik pelaku bullying yakni: 
a. Suka mendominasi orang lain 
b. Suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkan apa yang mereka 
inginkan 
c. Sulit melihat situasi dari sudut pandang orang lain 
d. Hanya peduli pada kebutuhan dan kesenangan mereka sendiri 
e. Cenderung melukai anak-anak lain ketika tidak ada orang dewasa di sekitar 
mereka 
f. Memandang rekan yang lebih lemah sebagai mangsa 
g. Menggunakan kesalahan kritikan dan tuduhan-tuduhan yang keliru untuk 
memproyeksikan ketidakcakapan mereka kepada targetnya 
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h. Tidak mau bertanggung jawab atas tindakannya 
i. Tidak memiliki pandangan terhadap masa depan, yaitu tidak mampu 
memikirkan konsekuensi dari tindakan yang mereka lakukan 
j. Haus perhatian. 
 
Pelaku bullying dapat diartikan sesuai dengan pengertian bullying yaitu 
bahwa pelaku memiliki kekuasaan yang lebih tinggi sehingga pelaku dapat 
mengatur orang lain yang dianggap lebih rendah. Korban yang sudah merasa 
menjadi bagian dari kelompok dan ketidakseimbangan pengaruh atau kekuatan 
lain akan mempengaruhi intensitas perilaku bullying ini. Semakin subjek yang 
menjadi korban tidak bisa menghindar atau melawan, semakin sering 
perilaku bullying terjadi. Selain itu, perilaku bullying dapat juga dilakukan oleh 
teman sekelas baik yang dilakukan perseorangan maupun oleh kelompok. 
4. Dampak Bullying Bagi Siswa 
Terdapat berbagai dampak yang ditimbulkan akibat bullying. Dampak 
yang dialami korban bullying tersebut bukan hanya dampak fisik tapi juga 
dampak psikis. Bahkan dalam kasus-kasus yang ekstrim seperti insiden yang 
terjadi, dampak fisik ini bisa mengakibatkan kematian. Anesty (2009: 99) 
menjelaskan bullying tidak hanya berdampak terhadap korban, tapi juga 
terhadap pelaku, individu yang menyaksikan dan iklim sosial yang pada 
akhirnya akan berdampak terhadap reputasi suatu komunitas. Terdapat banyak 
bukti tentang efek-efek negatif jangka panjang dari tindak bullying pada para 
korban dan pelakunya. Pelibatan dalam bullying sekolah secara empiris 
teridentifikasi sebagai sebuah faktor yang berkontribusi pada penolakan teman 
sebaya, perilaku menyimpang, kenakalan remaja, kriminalitas, gangguan 
psikologis, kekerasan lebih lanjut di sekolah, depresi, dan bunuh diri. Efek-efek 
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ini telah ditemukan berlanjut pada masa dewasa baik untuk pelaku maupun 
korbannya (Sanders, 2003: 101). Hal ini dikarenakan bullying dapat berdampak 
traumatis bagi korban. Bullying juga berpengaruh pada sekolah dan 
masyarakat. Sekolah tempat bullying terjadi seringkali dicirikan dengan: 
a. Para siswa yang merasa tidak aman di sekolah 
b. Rasa tidak memiliki dan ketidakadaan hubungan dengan masyarakat sekolah 
c. Ketidakpercayaan di antara para siswa 
d. Pembentukan gang formal dan informal sebagai alat untuk menghasut 
tindakan bullying atau melindungi kelompok dari tindak bullying 
e. Tindakan hukum yang diambil menentang sekolah yang dilakukan oleh 
siswa dan orang tua siswa 
f. Turunnya reputasi sekolah di masyarakat 
g. Rendahnya semangat juang staf dan meningginya stress pekerjaan 
h. Iklim pendidikan yang buruk  
 
5. Dampak Bullying Bagi Korban Bullying 
Hasil studi yang dilakukan Sanders (2003: 88) menunjukkan bahwa 
bullying dapat membuat remaja merasa cemas dan ketakutan, mempengaruhi 
konsentrasi belajar di sekolah dan menuntun mereka untuk menghindari 
sekolah. Bila bullying berlanjut dalam jangka waktu yang lama, dapat 
mempengaruhi self-esteem siswa, meningkatkan isolasi sosial, memunculkan 
perilaku menarik diri, menjadikan remaja rentan terhadap stress dan depreasi, 
serta rasa tidak aman. Dalam kasus yang lebih ekstrim, bullying dapat 
mengakibatkan remaja berbuat nekat, bahkan bisa membunuh atau melakukan 
bunuh diri (commited suicide). 
Coloroso (2006: 45) mengemukakan bahayanya jika bullying menimpa 
korban secara berulang-ulang. Konsekuensi bullying bagi para korban, yaitu 
korban akan merasa depresi dan marah, Ia marah terhadap dirinya sendiri, 
terhadap pelaku bullying, terhadap orang-orang di sekitarnya dan terhadap 
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orang dewasa yang tidak dapat atau tidak mau menolongnya. Hal tersebut 
kemudan mulai mempengaruhi prestasi akademiknya. Berhubung tidak mampu 
lagi muncul dengan cara-cara yang konstruktif untuk mengontrol hidupnya, ia 
mungkin akan mundur lebih jauh lagi ke dalam pengasingan. 
Terkait dengan konsekuensi bullying, Coloroso (2006: 45)  menunjukkan 
bahwa perilaku bullying berkontribusi terhadap rendahnya tingkat kehadiran, 
rendahnya prestasi akademik siswa, rendahnya self-esteem, tingginya depresi, 
tingginya kenakalan remaja dan kejahatan orang dewasa. Dampak negatif 
bullying juga tampak pada penurunan skor tes kecerdasan (IQ) dan kemampuan 
analisis siswa. Berbagai penelitian juga menunjukkan hubungan antara bullying 
dengan meningkatnya depresi dan agresi. 
6. Dampak Bullying Bagi Pelaku Bullying 
Sanders (2003: 67) National Youth Violence Prevention mengemukakan 
bahwa pada umumnya, para pelaku ini memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
dengan harga diri yang tinggi pula, cenderung bersifat agresif dengan perilaku 
yang pro terhadap kekerasan, tipikal orang berwatak keras, mudah marah dan 
impulsif, toleransi yang rendah terhadap frustasi. Para pelaku bullying ini 
memiliki kebutuhan kuat untuk mendominasi orang lain dan kurang berempati 
terhadap targetnya. Apa yang diungkapkan tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Coloroso (2006: 72) mengungkapkan bahwa siswa akan 
terperangkap dalam peran pelaku bullying, tidak dapat mengembangkan 
hubungan yang sehat, kurang cakap untuk memandang dari perspektif lain, 
tidak memiliki empati, serta menganggap bahwa dirinya kuat dan disukai 
sehingga dapat mempengaruhi pola hubungan sosialnya di masa yang akan 
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datang. Dengan melakukan bullying, pelaku akan beranggapan bahwa mereka 
memiliki kekuasaan terhadap keadaan. Jika dibiarkan terus-menerus tanpa 
intervensi, perilaku bullying ini dapat menyebabkan terbentuknya perilaku lain 
berupa kekerasan terhadap anak dan perilaku kriminal lainnya. 
7. Dampak Bagi Siswa Lain Yang Menyaksikan Bullying  
Jika bullying dibiarkan tanpa tindak lanjut, maka para siswa lain yang 
menjadi penonton dapat berasumsi bahwa bullying adalah perilaku yang 
diterima secara sosial. Dalam kondisi ini, beberapa siswa mungkin akan 
bergabung dengan penindas karena takut menjadi sasaran berikutnya dan 
beberapa lainnya mungkin hanya akan diam saja tanpa melakukan apapun dan 
yang paling parah mereka merasa tidak perlu menghentikannya. 
Selain dampak-dampak bullying yang telah dipaparkan di atas, menurut 
Rigby (2005: 57) penelitian-penelitian yang dilakukan baik di dalam maupun 
luar negeri menunjukkan bahwa bullying mengakibatkan dampak-dampak 
negatif sebagai berikut: 
a. Gangguan psikologis, misalnya rasa cemas berlebihan, kesepian. 
b. Konsep diri sosial korban bullying menjadi lebih negatif karena korbam 
merasa tidak diterima oleh teman-temannya, selain itu dirinya juga 
mempunyai pengalaman gagal yang terus-menerus dalam membina 
pertemanan, yaitu di bully oleh teman dekatnya sendiri.  
c. Korban bullying merasakan stress, depresi, benci terhadap pelaku, dendam, 
ingin keluar sekolah, merana, malu, tertekan, terancam, bahkan ada yang 
menyilet-nyilet tangannya. 
d. Membenci lingkungan sosialnya, enggan ke sekolah. 
e. Keinginan untuk bunuh diri. 
f. Kesulitan konsentrasi; rasa takut berkepanjangan dan depresi. 
g. Cenderung kurang empatik dan mengarah ke psikotis. 
h. Pelaku bullying yang kronis akan membawa perilaku itu sampai dewasa, 
akan berpengaruh negatif pada kemampuan mereka untuk membangun dan 
memelihara hubungan baik dengan orang lain. 
i. Korban akan merasa rendah diri, tidak berharga. 
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j. Gangguan pada kesehatan fisik: sakit kepala, sakit tenggorokan, flu, batuk- 
batuk, gatal-gatal, sakit dada, bibir pecah-pecah. 
 
Bullying bukanlah aktivitas normal pada anak-anak yang akan berlalu 
dengan sendirinya seiring mereka dewasa. Perilaku bullying yang tidak 
ditangani dengan baik pada masa anak-anak justru dapat menyebabkan 
gangguan perilaku yang lebih serius di masa remaja dan dewasa, seperti: 
pelecehan seksual, kenakalan remaja, keterlibatan dalam geng kriminal, 
kekerasan terhadap pacar/teman kencan, pelecehan atau bullying 
ditempatkerja, kekerasan dalam rumah tangga, pelecehan/kekerasan terhadap 
anak, kekerasan terhadap orang tua sendiri. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying 
dapat berdampak terhadap fisik maupun psikis pada korban, Dampak fisik 
seperti sakit kepala, sakit dada, cedera pada tubuh bahkan dapat sampai 
menimbulkan kematian. Sedangkan dampak psikis seperti rendah diri, sulit 
berkonsentrasi sehingga berpengaruh pada penurunan nilai akademik, trauma, 
sulit bersosialisasi, hingga depresi. 
8. Penanganan Bullying  
Perilaku bullying adalah sebuah bentuk berilaku yang menyimpang dan 
berbahaya, sehingga penanganan bullying harus di lakukan secara intensif. 
Bullying dapat terjadi di mana saja, terhadap siapa saja, dan bisa terjadi di 
semua lingkungan sekolah, tanpa ditentukan oleh batasan ukuran maupun tipe \ 
sekolah. Bagi beberapa orang adalah masalah yang bersifat sementara, tetapi 
bagi yang lain bullying bisa membayangi seumur hidup. Pencegahan masalah 
kekerasan siswa di sekolah (bullying) harus dimulai dari segala arah mulai dari 
keluarga sekolah, pemerintah dengan kebijakan media massa terutama film-
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film hiburan yang sarat dengan kekerasan (bullying) dan semua pihak yang 
berkehendak baik untuk mengurangi bullying di sekolah. 
Penanganan bullying siswa di sekolah harus meliputi berbagai aspek 
termasuk individual, akademik, kultural, dan sosial. Solusi masalah ini di 
sekolah sama seperti masalah-masalah lain di sekolah yaitu terkait dengan 
disiplin. Dampak preventif tidak semata-mata menyenangkan dan memberi 
reward bagi pihak sekolah, murid dan orang tua. Semua pihak harus 
bertanggung jawab terhadap keadaan bullying di sekolah termasuk guru, orang 
tua dan murid itu sendiri. Setiap lingkungan sekolah manapun yang 
mengabaikan, membiarkan, atau menyangkal adanya masalah akan merugikan 
komunitas sekolah itu sendiri. Hal ini memberikan kesan bahwa komunitas 
sekolah tersebut tidak memberikan perhatian terhadap anak-anak dan kaum 
minoritas. Sekolah semacam itu tidak akan memiliki budaya yang saling 
menghargai satu sama lain. 
Riset memperlihatkan adanya variasi tingkat bullying diantara sekolah-
sekolah dan variasi ini disebabkan oleh apa yang dilakukan sekolah itu sendiri, 
bukan ditentukan oleh lokasi sekolah itu atau status dari murid-murid sekolah 
tersebut. Bullying akan berkurang bila anggota sebuah komunitas bekerja sama 
untuk membangun sebuah budaya peduli yang positif. Untuk itu melibatkan 
orang dewasa dalam penanggulangan dan pencegahan serta mendidik siswa-
siswi kita untuk bisa menjadi pribadi yang bisa menghadapi situasi yang 
menjurus kearah bullying atau kekerasan adalah hal yang sangat penting. 
Penelitian internasional terhadap bullying di sekolah dikatakan bahwa 
penatalaksanaan difokuskan kepada preventif dan efektivitasnya disiplin. 
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Barbara Coloroso (2007: 55-56) menjelaskan beberapa strategi penting 
yang dilakukan sekolah untuk menghentikan  bullying adalah sebagai berikut: 
1. Menyediakan pengawasan yang baik untuk anak/siswa. 
2. Memberikan konsekuensi yang efektif/tegas untuk pelaku. 
3.  Adanya komunikasi yang baik antara orangtua dan guru. 
4.  Memberi kesempatan pada semua siswa untuk mengembangkan 
keterampilan interpersonal yang baik. 
5.  Menciptakan konteks sosial yang mendukung dan menyeluruh yang tidak 
mentolerir perilaku agresif dan kekerasan. 
6. Guru memberikan contoh perilaku positif dalam mengajar, melatih, 
membina, berdoa, dan berbagai bentuk perilaku positif lainnya. 
7. Sekolah hendaknya proaktif dengan membuat program pengajaran 
keterampilan sosial, problem solving, manajemen konflik, dan pendidikan 
karakter. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pencegahan 
bullying siswa di sekolah harus dimulai dari saat ini baik oleh pemerintah, 
sekolah, orang tua dan juga siswa itu sendiri. Pencegahan di lingkungan 
sekolah bisa berupa tindakan memperbaiki hubungan interpersonal individu 
dalam sekolah dengan melibatkan partisipasi guru, orang tua, siswa, serta 
orang dewasa lain yang ada dalam sekolah. 
C. Karakteristik Siswa Kelas XI SMA 
Dalam psikologi perkembangan anak, siswa sekolah menengah atas 
termasuk pada masa usia yang remaja. Masa remaja (12-21 tahun) merupakan 
masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang 
dewasa. Masa remaja dikenal dengan masa pencarian jati diri (ego identity). 
Menurut Desmita (2010: 37) mengatakan masa remaja ditandai dengan 
sejumlah karakteristik penting, yaitu: 
1. Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya. 
2. Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita dewasa 
yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. 
3. Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakan secara efektif. 
38 
 
4. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya. 
5. Memilih dan mempersiapakn karier di masa depan sesuai dengan minat dan 
kemampuan. 
6. Mengembangkan sikap positif terhapdap pernikahan, hidup berkeluarga dan 
memiliki anak. 
7. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang 
diperlukan sebagai warga negara. 
8. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. 
9. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman dalam 
bertingkah laku. 
10. Mengembangkan wawasan keagamaan dan meningkatkan religiusitas. 
 
Desmita (2010: 39) menjelaskan bahwa berbagai karakteristik 
perkembangan masa remaja tersebut, menuntut adanya pelayanan pendidikan 
yang mampu memenuhi kebutuhannya. Hal ini dapat dilakukan guru, di 
antaranya: 
1. Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan reproduksi, 
bahaya penyimpangan seksual dan penyalahgunaan narkotika. 
2. Membantu siswa mengembangkan sikap apresiatif terhadap postur tubuh 
atau kondisi dirinya. 
3. Menyediakan fasilitas yang memungkinkan siswa mengembangkan 
keterampilan yang sesuai dengan minat dan bakatknya, seperti saran 
olahraga, kesenian dan sebagainya. 
4. Melatih siswa untuk mengembangkan resiliensi, kemampuan bertahan 
dalam kondisi sulit dan penuh godaan. 
5. Menerapkan model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berfikir 
kritis, refleksi, dan positif. 
6. Memberikan pelatihan untuk mengembangkan keterampilan memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan. 
7. Membantu siswa mengembangkan etos kerja yang tinggi dan sikap 
wiraswasta. 
8. Memupuk semangat keberagamaan siswa melalui pembelajaran agama 
terbuka dan lebih toleran. 
9. Menjalin hubungan yang harmonis dengan siswa, dan bersedia 
mendengarkan segala keluhan dan problem yang dihadapinya. 
  
Menurut Sukintaka (1992: 45-46) karakteristik anak SMA umur 16-18 
tahun antara lain : 
1. Jasmani 
a. Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang baik. 
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b. Senang pada ketrampilan yang baik, bahkan mengarah pada gerak 
akrobatik. 
c. Anak laki-laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang. 
d. Anak perempuan posisi tubuhnya akan menjadi baik. 
e. Mampu menggunakan energi dengan baik. 
f. Mampu membangun kemauan dengan semangat mengagumkan. 
 
2. Psikis atau Mental 
a. Banyak memikirkan dirinya sendiri. 
b. Mental menjadi stabil dan matang. 
c. Membutuhkan pengalaman dari segala segi. 
d. Sangat senang terhadap hal-hal yang ideal dan senang sekali bila 
e. memutuskan masalah-masalah seperti pendidikan, pekerjaan, 
perkawinan, pariwisata dan politik, dan kepercayaan. 
 
3. Sosial 
a. Sadar dan peka terhadap lawan jenis. 
b. Lebih bebas. 
c. Berusaha lepas dari lindungan orang dewasa atau pendidik. 
d. Senang pada perkembangan sosial. 
e. Senang pada masalah kebebasan diri dan berpetualang. 
f. Sadar untuk berpenampilan dengan baik dan cara berpakaian rapi dan 
baik. 
g. Tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh 
kedua orang tua. 
h. Pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap pribadinya. 
 
4. Perkembangan Motorik 
 
Anak akan mencapai pertumbuhan dan perkembangan pada masa 
dewasanya, keadaan tubuhnya pun akan menjadi lebih kuat dan lebih baik, 
maka kemampuan motorik dan keadaan psikisnya juga telah siap menerima 
latihan-latihan peningkatan ketrampilan gerak menuju prestasi olahraga 
yang lebih. Untuk itu mereka telah siap dilatih secara intensif di luar jam 
pelajaran. Bentuk penyajian pembelajaran sebaiknya dalam bentuk latihan 
dan tugas. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pada masa usia SMA 
antara umur 16-18 tahun merupakan masa remaja. Masa remaja adalah masa 
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peralihan dari masa anak-anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek/ fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa 
peralihan untuk menjadi dewasa dalam mencari jati diri individu itu sendiri. 
Dalam masa ini akan terjadi pergolakan yang sangat labil dalam diri remaja, 
rasa keingintahuanya sangat kuat dan tak jarang untuk mencoba hal-hal baru, 
dan yang terjadi kadang terjerumus dalam sebuah kesalahan dalam pergaulan 
hingga menuju pada tindakan yang melanggar norma atau tindakan kriminal. 
Karakteristik siswa usia 16-18 tahun/remaja mencakup umur, jenis kelamin, 
pengalaman pra sekolah, kemampuan sosial ekonomi, tingkat kecerdasan, 
kreativitas, bakat dan minat, pengetahuan dasar, motivasi belajar, dan sikap 
siswa. 
D. Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan merupakan suatu kegiatan pembimbing untuk memberikan 
layanan bimbingan dalam hal membantu orang atau yang dibimbing 
menjadi benar. Bimbingan juga dapat dilakukan kepada siapa saja dari anak 
remaja dan dewasa selama mereka masih memerlukan bimbingan. Bimo 
Walgito (2010: 77) mengemukakan bahwa bimbingan dan konseling adalah 
merupakan pertolongan atau bantuan untuk seseorang yang membutuhkan 
bimbingan merupakan pertolongan yang menuntun. Bimbingan yang 
dilakukan adalah untuk membimbing individu supaya mandiri dan 
berkembang secara optimal. Tetapi dalam hal pertolongan dan bantuan tidak 
semuanya disebut bimbingan. Seperti orang dapat memberikan pertolongan 
kepada anak yang jatuh agar bangkit lagi. Konseling merupakan bantuan 
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yang diberikan kepada individu supaya masalah yang dihadapi dapat 
diselesaikan. 
2. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Menurut Prayitno dan Erman Anti (2004: 66) untuk membantu 
individu dalam menyelesaikan masalah atau membantu peserta didik 
berkembang secara optimal sesuai dengan keadaan dan tahap perkembangan 
yang dimilikinya. Dilihat dari aspek berbagai latar belakang seperti latar 
belakang keluarga, latar belakang pendidikan, status sosial dan ekonomi. 
Yusuf dan Nurihsan (2008: 67) mengemukakan tujuan dari bimbingan dan 
konseling secara khusus adalah untuk membantu siswa agar dapat mencapai 
tujuan-tujuan perkembangannya yang terdiri dari aspek pribadi-sosial, 
belajar (akademik), dan karier. 
3. Peranan Bimbingan dan Konseling  
Menurut Anas Salahudin (2010: 78) peranan bimbingan konseling bagi 
siswa adalah sebagai: 
a. Bimbingan Belajar 
Bimbingan yang bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah belajar 
siswa baik di dalam maupun di luar sekolah, antara lain yang di terapkan 
adalah : 
1) Cara belajar efektif secara individu dan kelompok. 
2) Cara merencanakan waktu dan kegiatan belajar. 
3) Cara mengatasi kesulitan belajar pada mata ajar tertentu. 
4) Prosedur yang benar dalam mengikuti pelajaran. 
5) Mengatasi masalah pribadi dalam belajar akibat perekonomian, 
masalah dengan orang tuanya. 
6) Cara menganal diri sendiri dan memahami diri dalam mendapatkan 
kesempatan untuk masa depan maupun sekarang. 
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b. Bimbingan Sosial 
Bertujuan membantu dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 
masalah sosial, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan kelompok lain 
dan tercipta pembelajaran yang kondusif. Bimbingan tersebut yang 
maksutkan untuk : 
1) Dapat bermain dan belajar yang sesuai dengan kelompok lain 
2) Mendapatkan persahabatan yang sesuai. 
3) Mendapatkan kelompok yang dapat memecahakan masalah tertentu. 
c. Bimbingan Dalam Mengatasi Masalah Pribadi 
Bimbingan mengatasi masalah pribadi individu yang belum teratasi 
dan mengganggu konsentrasi dan proses belajar, akibatnya prestasi yang 
dicapai rendah atau di bawah rata-rata. Layanan bimbingan di sekolah 
pun bermanfaat antara lain untuk : 
1) Menstimulasi peserta didik dalam meningkatkan partisipasinya dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
2) Menciptakan pengalaman belajar yang penuh arti. 
3) Meningkatkan motivasi belajar. 
4) Menigkatkan kemauan dalam minat balajar. 
5) Menciptakan suasana yang menyenangkan dengan kelompok lain. 
4. Layanan Bimbingan Konseling Kepada Siswa 
Dari layanan bimbingan konseling di sekolah yang diberikan untuk 
meningkatkan atau membantu dalam beberapa aspek (Prayitno dan Erman 
Anti, 2004: 88) yaitu : 
a. Pengembangan pribadi, yaitu membantu dalam memahami serta menilai 
bakat, minat dan pola fikir remaja menuju kedewasaan. 
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b. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bimbingan yang membantu dalam 
memahami dan menilai serta mengembangkan kemampuan bersosialisasi 
dengan baik, harmoni, dinamis dan bermartabat dalam lingkungannya. 
c. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu membantu peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan belajar secara mandiri dalam mengikuti 
pendidikan sekolah atau madrasah sehingga dapat mengikuti pelajaran 
dengan afektif. 
d. Pengembangan karier, yaitu membantu dalam hal memahami dan menilai 
informasi sehingga dapat mengambil keputusan berkarier. 
E. Peran Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari “guidance’’ 
dan’’counseling’’ dalam bahasa inggris. Secara harfiyah istilah “guidance’’ 
dari akar kata “guide’’ berarti: mengarahkan (to direct), memandu (to pilot),  
mengelola (to manage), dan menyetir (to steer). Kemudian ASCA (American 
School Counselor Association) mengemukakan bahwa  konseling adalah 
hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan 
dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien, konselor 
mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk membantu kliennya 
mengatasi masalah-masalahnya. 
Konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang bersifat 
membantu. Makna bantuan disini yaitu sebagai upaya untuk membantu orang 
lain agar ia mampu tumbuh kearah yang dipilihnya sendiri, mampu 
memecahkan masalah yang dihadapinnya dan mampu mengahadapi krisis-
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krisis yang dialami dalam kehidupannya. Tugas konselor adalah menciptakan 
kondisi-kondisi yang diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan klien. 
Jadi, secara keseluruhan pengertian bimbingan dan konseling adalah 
pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun 
kelompok agar mandiri dan bisa berkembang secara optimal, dalam bimbingan 
pribadi, sosial, belajar maupun karier melalui berbagai jenis layanan dan 
kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.  
1. Peran Bimbingan Konseling Terhadap Permasalahan Bullying 
Bullying di sekolah merupakan fenomena yang terjadi pada seorang 
peserta didik yang merasa bahwa dirinya diperlakukan secara tidak 
sewajarnya atau adanya diskriminasi terhadap dirinya. Permasalahn 
Bullying yang terjadi di sekolah ini biasanya akan mengakibatkan dampak 
yang tidak baik, bahkan dapat menggangu kondisi kejiawaan siswa itu 
sendiri dari kekerasan atau diskriminasi yang dialami. Jika masih terjadinya 
bullying yang dilakukan siswa kepada siswa lain di dalam sekolah maka 
dalam hal ini pihak korban atau dari pihak sekolah dapat melaporkan kepada 
pihak yang berwajib dan ditindak lanjuti lebih lanjut, sehingga dalam hal ini 
perlunya bantuan dari pihak ekstern yaitu baik dari orangtua siswa, pihak 
yang berwajib, ataupun jika terjadi tekanan mental terhadap korban 
bullying, maka pihak sekolah dapat memanggil seorang psikolog untuk 
mengatasi tekanan jiwa pada siswa. 
Peran dari kedua belah pihak baik itu pihak intern maupun ekstern 
sangat memiliki peran penting untuk mengatasi masalah bullying yang 
terjadi di sekolah yang objeknya yaitu siswa, sehingga dalam hal ini adanya 
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hubungan baik antara siswa dengan siswa dan anatar siswa dengan pihak 
sekolah (perangkat sekolah) harus menjaga hubungan yang harmonis untuk 
mengurangi terjadnya kegiatan bullying. Sekolah pun dapat 
menginisiatifkan agar membuat kegiatan ekstrakulikuler yang dianggap 
siswa dapat berguna dan bermanfaat bagi siswanya itu sendiri. Jika 
dihubungkan dengan kurikulum yang ada di Indonesia, dirasa tidak 
berpengaruh dalam permasalahan bullying, karena yang harus diperketat 
yaitu controling atau pengawasan terhadap setiap sekolah agar dapat 
mengurangi ataupun mencegah terjadinya kegiatan bullying. 
Disini peran dari BK pun sangat dibutuhkan karena dalam hal ini BK 
akan melakukan berbagai pendekatan baik itu pendekatan secara bertahap 
ataupun pendekatan secara langsung, sehingga dengan demikian BK dapat 
setidaknya mengetahui apa yang menjadi permasalahan sehingga sampai 
terjadinya fenomena bullying yang dialami oleh peserta didiknya, dan peran 
BK pun akan berusaha untuk menjadi solusi dari permasalahan yang terjadi. 
Sehingga dengan demikian hubungan antara BK dan peserta didik semakin 
dekat dan bisa mengurangi atau bahkan mencegah terjadinya fenomena 
Bullying ini. 
2. Pendekatan Bimbingan dan Konseling pada Strategi Coping 
Masalah bullying tidak hanya merupakan tanggung jawab guru 
bimbingan dan konseling saja, namun semua pihak di sekolah dan orang tua 
siswa juga harus bekerjasama mengatasi bullying di sekolah. Sebagai 
seorang konselor sekolah, kita dapat melakukan usaha-usaha untuk 
mengatasi bullying, diantaranya : 
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a. Preventif (Pencegahan) 
Dalam langkah ini dimaksudkan untuk mencegah timbulnya 
masalah bullying di sekolah dan dalam diri siswa sehingga dapat 
menghambat perkembangannya. Untuk itu perlu dilakukan orientasi 
tentang layanan bimbingan dan konseling kepada setiap siswa. Guru BK 
dapat membuat program-program yang efektif dalam memberantas 
bullying. Misalnya dengan menanamkan pendidikan tanpa kekerasan di 
sekolah, guru BK dapat melakukannya dengan menjalin komunikasi yang 
efektif dengan siswa, mengenali potensi-potensi siswa, menempatkan 
siswa sebagai subjek pembelajaran, guru memberikan kebebasan pada 
siswa untuk berkreasi dan guru menghargai siswa sesuai dengan talenta 
yang dimiliki siswa. Atau saat awal masuk sekolah guru BK menjelaskan 
peraturan sekolah yag melarang keras bullying di sekolah dan 
hukumannya, agar siswa berfikir dua kali sebelum melakukan bullying. 
Guru BK juga bisa bekerjasama dengan orang tua siswa untuk 
menanggulangi bullying atau mendeteksi dini perilaku bullying di 
sekolah. 
b. Kuratif (Penyembuhan atau Penanganan) 
Jika guru pembimbing mengetahui ada siswa yang terlibat dalam 
permasalahan bullying, maka guru pembimbing harus segera menangani 
permasalahan ini hingga tuntas. Baik itu penanganan terhadap pelaku, 
korban, dan yang terlibat  bullying. Termasuk juga pengentasan dalam 
masalah konsekuensi yang akan diterimanya dari sekolah, karena 
melanggar peraturan dan disiplin sekolah. Juga guru bimbingan harus 
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mengetahui akar permasalahan mengapa pelaku melakukan bullying pada 
korbannya dan membantu menyelesaikan akar permasalahan tadi. 
c. Preservatif (Pemeliharaan) 
Setelah masalah bullying selesai, maka perlu dilakukan 
pemeliharaan terhadap segala sesuatu yang positif dari diri siswa, agar 
tetap utuh, tidak rusak, dan tetap dalam keadaan semula, serta 
mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah lebih baik dan 
berkembang. Bagi anak-anak yang sudah terlibat bullying maka sebagai 
proses rehabilitasi perlu dilakukan penyaluran minat dan bakat dengan 
tepat ke dalam berbagai kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, 
maupun di luar sekolah. Penyesuaian diri siswa dengan lingkungan sosial 
serta pengembangan diri dalam mengembangkan potensi positifnya juga 
perlu dilakukan agar ia tidak melakukan bullying lagi. Namun, siswa di 
sekolah juga harus menerima pelaku bullying dan memberinya 
kesempatan untuk memperbaiki kesalahannya.    
d. Reveral (Pengiriman/ Pemindahan) 
Bila masalah bullying yang ada di sekolah sudah tidak dapat diatasi 
oleh pihak sekolah, sekolah dapat melaporkan bullying kepihak yang 
berwajib karena menyangkut masalah tindak pidana kriminal, maka hal 
tersebut perlu dilakukan. Berdasar dampak negatif yang sangat besarnya 
karena perilaku bullying di sekolah yang bisa berujung pada gangguan 
psikologis bahkan kematian. Atau bisa juga guru bimbingan dan 
konseling mengirim pelaku bullying pada psikiater atau orang yang lebih 
mampu mengatasi masalah kebiasaan bullying itu. 
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e. Development (Perkembangan) 
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang lebih mutakhir dan 
lebih proaktif. Pembimbing yang menggunakan pendekatan ini beranjak 
dari pemahaman tentang keterampilan dan pengalaman khusus yang 
dibutuhkan murid untuk mencapai keberhasilan di sekolah dan di dalam 
kehidupan secara lebih luas. 
F. Strategi Coping Pada Korban Bullying 
Sekolah merupakan salah satu tempat yang strategis dalam melakukan 
tindakan bullying. Korban bullying memiliki karakteristik mudah merasa takut, 
tidak menyukai dirinya sendiri dan cenderung berdiam diri di rumah setelah 
pulang dari sekolah. Bullying merupakan bagian dari tindakan agresi yang 
dilakukan berulangkali oleh seseorang/anak yang lebih kuat terhadap anak 
yang lebih lemah secara psikis dan fisik (Retno Astuti, 2008: 66).  Bullying  
merupakan bentuk konflik interpersonal yang prevalensinya paling umum 
terjadi (Egan, 2009: 65). Perilaku bullying merupakan bentuk agresivitas yang 
memiliki dampak paling negatif bagi korbannya. Hal tersebut ditandai dengan 
adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban dengan tujuan 
untuk menyakiti korban secara mental atau fisik (Wiyani, 2012: 43). 
Korban akan mengalami kesejahteraan psikologi yang rendah seperti rasa 
bersalah yang berkepanjangan, malu, merasa gagal karena tidak dapat 
menghadapi perlakuan bullying terhadapnya (Wiyani, 2012: 53). Selanjutnya 
korban akan merasa terisolasi dari teman sebayanya, mengalami kesulitan 
berkonsentrasi pada pekerjaan sekolah (Coloroso, 2007: 76). Hal ini 
menyebabkan korban akan menolak untuk pergi ke sekolah dan memilih untuk 
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absensi. Strategi yang diambil korban tersebut tidak efektif sehingga 
mengganggu kemajuan pendidikan korban. Bullying juga memiliki pengaruh 
secara jangka panjang dan jangka pendek terhadap korban bullying. Pengaruh 
jangka pendek yang ditimbulkan akibat perilaku  bullying  adalah depresi 
karena mengalami penindasan, menurunnya minat untuk mengerjakan tugas-
tugas sekolah yang diberikan oleh guru, dan menurunnya minat untuk 
mengikuti kegiatan sekolah. Sedangkan, akibat yang ditimbulkan dalam jangka 
panjang dari penindasan bullying seperti mengalami kesulitan dalam menjalin 
hubungan baik terhadap lawan jenis, selalu memiliki kecemasan akan 
mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman-teman 
sebayanya. Salah satu bentuk dalam mengatasi dampak bullying tersebut 
adalah melalui strategi coping. 
Carver (1989: 64) mendefinisikan strategi coping sebagai upaya yang 
dilakukan oleh individu untuk mengelola tuntutan eksternal dan internal yang 
dihasilkan dari sumber stres. Tuntutan internal tersebut salah satunya 
ditunjukkan dengan adanya kreativitas. Kreativitas sebagai tuntutan internal 
individu merupakan potensi yang terkait dengan kognitif seseorang yang akan 
membentuk cara berpikir individu dan menjadikannya memiliki ketrampilan 
untuk memecahkan masalah. Melalui kemampuan memecahkan masalah yang 
didasari oleh kreativitas akan mengarahkan individu untuk dapat mencari 
informasi-informasi yang relevan guna membantunya menganalisa situasi 
permasalahan agar ia mampu mengidentifikasi masalahnya dan menghasilkan 
alternatif tindakan serta membuat pertimbangan alternatif kemudian 
melaksanakan tindakan secara tepat. Sedangkan, tuntutan eksternal merupakan 
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keterampilan memecahkan masalah yang didukung kreativitas akan 
memudahkan individu dalam menghasilkan ide-ide alternatif tindakan, lebih 
flexibel dalam melakukan analisa situasi permasalahan serta lebih mudah 
dalam menguraikan idenya menjadi langkah-langkah tindakan yang tepat. 
G. Kajian Hasil penelitian Sebelumnya 
1. Ruryarnesti (2014) dengan judul Strategi Coping Remaja Korban Parental 
Abuse Ditinjau Dari Status Sosial Ekonomi Orangtua Dan Gender Korban. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa parental abuse terjadi antara status 
sosial ekonomi tinggi dan rendah. Status sosial ekonomi tinggi dan rendah 
menggunakan kedua strategi coping, yaitu problem focused coping dan 
emotion focused coping. Pemilihan strategi coping dipengaruhi oleh gender 
dan juga melihat kesamaan pengalaman dari teman-temannya. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Ruryanesty adalah sama-sama penelitian 
yang meneliti tentang strategi coping. Sedangkan, perbedaanya terletak pada 
subjek penelitian dimana pada penelitian ini adalah korban bullying, dan 
subjek pada penelitian Ruryanesty adalah korban parental abuse.  
2. Reni Novrita Sari (2015) dengan judul Pemaafan dan Kecenderungan 
Perilaku Bullying pada Siswa Korban Bullying. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara pemaafan dengan 
kecenderungan perilaku bullying pada siswa korban bullying artinya 
semakin tinggi pemaafan maka semakin rendah kecenderungan perilaku 
bullying pada siswa korban bullying. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Reni Novrita Sari adalah sama-sama penelitian yang meneliti 
tentang strategi coping pada korban Bullying. Sedangkan, perbedaanya 
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terletak teknik analisis data dimana pada penelitian ini menggunakan 
deskriptif kualitatif akan tetapi pada penelitian Reni Novrita Sari 
menggunakan uji korelasi dengan rumus korelasi product moment.  
H. Pertanyaan Penelitian 
Guna mendapatkan serta mengarahkan penelitian proses pengumpulan 
data dan informasi tentang aspek-aspek yang akan diteliti secara lebih akurat 
maka peneliti akan menguraikan dalam pertanyaan penelitian. Pertanyaan 
penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Bagamana tindakan bullying yang didapat oleh subjek? 
2. Bagaimana strategi coping dari remaja korban bullying? 
3. Bagaimana keaktifan diri dari remaja korban bullying? 
4. Bagaimana kemampuan membuat strategi dalam mengatasi stress dari 
remaja korban bullying? 
5. Bagaimana kontrol diri dari remaja korban bullying? 
6. Bagaimana dukungan sosial instrumental bagi remaja korban bullying? 
7. Bagaimana dukungan sosial emosional dari remaja korban bullying? 
8. Bagaimana penerimaan diri dari remaja korban bullying? 
9. Bagaimana religiusitas dari remaja korban bullying? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus 
(case study). Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek 
tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat 
diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini 
dikumpulkan dari berbagai sumber (Hadari Nawawi, 2005: 1). Jenis penelitian 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Lexy J. Moleong (2006: 6) menyebutkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, baik bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. 
Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif karena ingin mendeskripsikan 
hasil penelitian berdasarkan hasil wawancara dan observasi mengenai strategi 
coping korban bullying verbal pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 
Yogyakarta. 
B. Langkah-Langkah Penelitian 
Dalam  pelaksanaan  penelitian  kualitatif  deskriptif  mengenai strategi 
coping remaja korban bullying verbal dilakukan dengan cara sistematis dan 
terarah, dengan menggunakan tahap penelitian menurut Lexy J. Moleong 
(2007: 127-148), yang meliputi:  
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1. Tahap Pra Lapangan 
Dalam tahap ini peneliti mengadakan observasi awal  yang dilakukan 
pada bulan Agustus 2015. Pada proses observasi, peneliti melakukan 
penjajagan lapangan mengenai latar penelitian, mencari data,  dan  informasi  
mengenai strategi coping pada siswa kelas XI korban bullying verbal di 
SMA Negeri 11 Yogyakarta.  Selain itu, peneliti  mencari referensi  dan  
teori  sebagai  pendukung  penelitian.  Pada  tahap  ini, peneliti juga 
menyusun rancangan penelitian yang meliputi garis besar metode  penelitian  
yang  digunakan.  Proses  selanjutnya  berkaitan dengan  perijinan  kepada  
pihak  terkait  yang  dilaksanakan  pada  bulan Maret 2016. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data yang dilakukan pada 
bulan Maret 2016 sampai dengan bulan April 2016. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap  selanjutnya  yaitu  tahap  analisis  data  dengan  melaksanakan 
serangkaian proses analisis data kualitatif sampai dengan interpretasi data 
yang telah diperoleh sebelumnya. Tahap ini akan dilakukan pada bulan 
April 2016. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada  tahap  ini  dilakukan  proses  konsultasi  dan  bimbingan  dengan 
dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
C. Subjek Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini bukan korban bullying di SMA Negeri 
11 Yogyakarta secara keseluruhan, melainkan peneliti memilih subjek 
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penelitian pertimbangan/ karakteristik tertentu. Penentuan karakteristik subjek 
penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data yang obyektif mengenai 
strategi coping pada siswa kelas XI korban bullying verbal di SMA Negeri 11 
Yogyakarta. Adapun karakteristik yang harus dipenuhi oleh subjek adalah: 
1. Siswa kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta 
2. Usia 15-18 tahun 
3. Pernah menerima tindakan bullying  
4. Lebih sering menerima tindakan bullying verbal. 
5. Bersedia menjadi subyek penelitian.  
Dari  kriteria  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya,  peneliti  menggunakan  
3 tahap dalam memperoleh subjek, diantaranya: 
1. Tahap Penjaringan 
Pada  tahap  ini,  peneliti  melakukan observasi dan wawancara awal 
kepada guru bimbingan konseling untuk mendapatkan informasi tentang 
siswa yang pernah atau sedang menjadi korban bullying verbal di SMA 
Negeri 11 Yogyakarta. 
2. Tahap Penyaringan 
Peneliti menggunakan kriteria pernah atau sedang menerima tindakan 
bullying dalam tahap penyaringan. Berdasarkan informasi dari guru 
bimbingan konseling, terdapat 2 siswa yang  masuk  dalam  kategori  
tersebut.  Peneliti  lebih  mengutamakan siswa  yang  pernah  dan  sedang  
mengalami  tindakan  bullying verbal sebagai subjek penelitian. 
Kedua  siswa  yang  telah  ditetapkan  sebagai  subjek tersebut,  satu 
subjek berjenis kelamin perempuan berinisial AR. Subjek AR mengalami  
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tindakan bullying verbal karena siswa tersebut mempunyai cacat fisik. 
Sedangkan, satu subjek lainnya berinisial FD. Subjek FD mendapatkan  
tindakan bullying verbal karena siswa tersebut mempunyai suara bawaan 
kewanita-wanitaan. Kedua subjek tersebut pernah dan sedang mendapatkan 
tindakan  bullying verbal. Untuk mengetahui strategi coping pada siswa 
kelas XI korban bullying verbal di SMA Negeri 11 Yogyakarta tersebut 
maka  dilakukan penelitian yang lebih mendalam. 
D. Setting Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan pada bulan April tahun 2016. Lokasi penelitian 
berada di SMA Negeri 11 Yogyakarta. Lokasi wawancara berada di ruang BK 
SMA Negeri 11 Yogyakarta. 
E. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
      Subjek penelitian ini adalah dua siswa kelas XI SMA Negeri 11 
Yogyakarta yang menjadi korban bullying¸satu subjek karena memiliki cacat 
fisik dan subjek lainnya karena seorang laki-laki dan mempunyai suara bawaan 
kewanita-wanitaan. Adapun beberapa data dan informasi yang dibutuhkan akan 
peneliti cari dari sumber informasi lain yaitu guru bimbingan konseling dan 
teman sebaya subjek. Objek penelitian tentang strategi coping pada siswa kelas 
XI korban bullying verbal di SMA Negeri 11 Yogyakarta.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
      Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Teknik observasi yang digunakan adalah  teknik  observasi  partisipasi 
pasif. Menurut Sugiyono (2010: 312) observasi partisipasi pasif, peneliti 
datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi  tidak  ikut  terlibat  
dalam  kegiatan  tersebut.  Alasan  peneliti menggunakan  teknik  ini  karena  
peneliti  ingin  mengetahui serta mengumpulkan data mengenai tentang 
strategi coping pada siswa kelas XI korban bullying verbal di SMA Negeri 
11 Yogyakarta. Observasi dilakukan di tempat dimana subjek melakukan 
aktivitasnya sebagai  siswa  yaitu  di SMA Negeri 11 Yogyakarta.   
2. Wawancara 
      Wawancara  (interview)  merupakan  pertemuan  dua  orang  untuk 
bertukar  informasi  dan  ide  melalui  tanya  jawab,  sehingga  dapat 
dikonstruksikan  makna  dalam  suatu  topik  tertentu  (Sugiyono,  2010: 
317).  Alat-alat yang diperlukan diantaranya  buku catatan, tape recorder, 
dan kamera. Teknik wawancara yang digunakan adalah  wawancara  semi 
terstruktur  dengan  alasan  karena  dalam pelaksanaanya  lebih  bebas  
untuk  menemukan  permasalahan  secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diajak wawancara dimintai persepsi dan  pendapat  mengenai  strategi 
coping yang dimiliki subjek setelah mengalami tindak bullying.  
Narasumber  dalam penelitian  ini  adalah guru bimbingan konseling, teman 
sebaya, dan siswa SMA Negeri 11 Yogyakarta yang  menjadi  korban 
bullying.  
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G. Instrumen Penelitian 
      Peneliti perlu membuat kisi-kisi instrumen untuk memudahkan dalam 
penyusunan instrumen (Sugiyono, 2010: 149). Alat bantu instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan pedoman dokumentasi. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen 
penelitian yang peneliti kembangkan berdasarkan variabel yang diteliti : 
1. Pedoman Observasi 
      Pedoman observasi digunakan sebagai panduan peneliti dalam 
memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang subjek penelitian. 
Berikut ini kisi-kisi pedoman observasi pada siswa kelas XI korban bullying 
verbal di SMA Negeri 11 Yogyakarta. 
Tabel 1. Pedoman Observasi 
 
No Komponen Aspek yang diungkap 
1 Keadaan psikologis Cara subjek menanggapi tindakan bullying dari teman-temannya 
2 Keadaan jasmani Kegiatan subjek dilingkungan sekolah 
3 Kehidupan sosial 
 Hubungan interaksi subjek di 
lingkungan sosial sekolah. 
 Sikap dan perilaku subjek di lingkungan 
sosial sekolah. 
 Sikap dan perilaku subjek di lingkungan 
sosial keluarga. 
 
 
2. Pedoman Wawancara 
      Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan peneliti dalam 
memperoleh informasi yang lebih mendalam dari hasil observasi. Pedoman 
wawancara terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
strategi coping pada siswa kelas XI korban bullying verbal di SMA Negeri 
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11 Yogyakarta. Berikut ini kisi-kisi pedoman wawancara strategi coping 
pada siswa kelas XI korban bullying verbal di SMA Negeri 11 Yogyakarta 
untuk siswa laki-laki mempunyai suara bawaan kewanita-wanitaan. dan 
siswa dengan cacat fisik sebagai korban bullying. 
Tabel 2. Pedoman Wawancara Subjek 
 
No Aspek Strategi Coping Komponen Indikator 
 
1. Latar belakang 
Latar belakang keluarga 
subjek. 
Penyebab subjek menjadi 
korban bullying dan tindakan 
bullying diterima subjek.  
2. Keaktifan Diri 
Kemampuan subjek  
untuk menghilangkan 
penyebab stres atau 
memperbaiki akibat dari 
stress. 
Tindakan yang dilakukan 
subjek dalam menanggulangi 
stress akibat dari stress akibat 
bullying. 
3. Perencanaan 
Kemampuan subjek 
dalam menganalisis dan 
menangani masalah 
akibat bullying. 
Analisis subjek dalam 
memandang permasalahan 
dan menangani masalah 
akibat bullying. 
4. Kontrol Diri 
Kemampuan subjek 
dalam membatasi 
keterlibatannya pada 
sebuah 
kompetisi/persaingan. 
Keterlibatan subjek dalam 
persaingan/kompetisi yang 
ada akibat bullying.  
5. 
Mencari 
dukungan sosial 
instrumental 
Kemampuan subjek 
dalam mencari dan 
menerima nasihat, 
bantuan, atau informasi. 
Cara subjek mencari dan 
menerima nasihat, bantuan, 
atau informasi dari 
lingkungan sekitar. 
6. 
Mencari 
dukungan sosial 
emosional 
Kemampuan subjek 
dalam mencari dan 
menerima dukungan 
emosional, simpati, atau 
pengertian. 
Cara subjek mencari dan 
menerima dukungan 
emosional, simpati, atau 
pengertian dari lingkungan 
sekitar. 
7. Penerimaan 
Kemampuan subjek 
mengatasi masalah dalam 
keadaan stress. 
Tindakan subjek dalam 
mengatasi masalah ketika 
dalam keadaan stress. 
8. Religiusitas 
Kemampuan subjek  
dalam menyelesaikan 
masalah secara 
keagamaan. 
Tindakan subjek dalam 
menyelesaikan masalah 
secara keagamaan. 
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Tabel 3. Pedoman Wawancara Key Informan 
 
No Aspek Strategi Coping Komponen Indikator 
 
1 Latar belakang 
Latar belakang keluarga 
subjek. 
Penyebab subjek menjadi 
korban bullying dan tindakan 
bullying diterima subjek. . 
2. Keaktifan Diri 
Kemampuan subjek  
untuk menghilangkan 
penyebab stres atau 
memperbaiki akibat dari 
stress. 
Tindakan yang dilakukan 
subjek dalam menanggulangi 
stress akibat dari stress akibat 
bullying. 
3. Perencanaan 
Kemampuan subjek dalam 
menganalisis dan 
menangani masalah akibat 
bullying. 
Analisis subjek dalam 
memandang permasalahan 
dan menangani masalah 
akibat bullying. 
4. Kontrol Diri 
Kemampuan subjek dalam 
membatasi 
keterlibatannya pada 
sebuah 
kompetisi/persaingan. 
Keterlibatan subjek dalam 
persaingan/kompetisi yang 
ada akibat bullying.  
5. 
Mencari 
dukungan sosial 
instrumental 
Kemampuan subjek dalam 
mencari dan menerima 
nasihat, bantuan, atau 
informasi. 
Cara subjek mencari dan 
menerima nasihat, bantuan, 
atau informasi dari 
lingkungan sekitar. 
6. 
Mencari 
dukungan sosial 
emosional 
Kemampuan subjek dalam 
mencari dan menerima 
dukungan emosional, 
simpati, atau pengertian. 
Cara subjek mencari dan 
menerima dukungan 
emosional, simpati, atau 
pengertian dari lingkungan 
sekitar. 
7. Penerimaan 
Kemampuan subjek 
mengatasi masalah dalam 
keadaan stress. 
Tindakan subjek dalam 
mengatasi masalah ketika 
dalam keadaan stress. 
8. Religiusitas 
Kemampuan subjek  
dalam menyelesaikan 
masalah secara 
keagamaan. 
Tindakan subjek dalam 
menyelesaikan masalah 
secara keagamaan. 
 
H. Teknik Analisis Data 
      Analisis data yang dilakukan peneliti berdasarkan model analisis interaktif 
sebagaimana dikemukakan oleh Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman 
sebagaimana dikutip dan diterjemahkan oleh Sugiyono (2010:  246) analisis 
data pada model ini terdiri dari empat komponen yang saling berinteraksi yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
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verifikasi. Keempat komponen itu merupakan siklus yang berlangsung secara 
terus menerus antara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan serta verifikasi. Proses siklusnya dapat dilihat pada 
gambar berikut (Sugiyono, 2010: 246).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Teknik Analisis Data 
 
      Berdasarkan gambar tersebut, dapat dikemukakan sistematika analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
a. Pengumpulan Data 
      Pada tahapan ini data yang dibutuhkan dalam penelitian dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
b. Reduksi Data 
      Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proses 
penelitian berlangsung dan berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, 
sampai laporan akhir lengkap tersusun. Selain itu reduksi data merupakan 
Penyajian 
data 
Pengumpulan 
data 
Reduksi data 
Penarikan kesimpulan 
dan verifikasi 
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bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir. 
c. Penyajian Data 
      Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam pengambilan data kecenderungan kognitif manusia 
menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam satuan yang mudah 
dipahami. Penyajian ini dapat dilakukan dengan menyusun matriks, grafik 
atau bagian untuk menggabungkan informasi sehingga mencapai analisis 
kualitatif yang valid. 
d. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
      Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap paling akhir 
dalam analisa data yang dilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan 
tetap mengacu pada rumusan masalah serta tujuan yang hendak dicapai. 
Pada penarikan kesimpuan, peneliti dari awal mengumpulkan data  dan 
mencari arti data yang telah dikumpulkan, setelah data disajikan penelitian 
dapat memberikan makna, tafsiran, argumen, membandingkan data dan 
mencari hubungan antara satu komponen dengan komponen yang lain 
sehingga dapat ditarik kesimpulan.  
      Data yang telah tersusun kemudian dihubungkan dan dibandingkan 
antara satu dengan yang lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai 
jawaban dari permasalahan yang ada. Pada penelitian ini, peneliti 
melakukan kegiatan mereduksi data yaitu menyeleksi, memusatkan, 
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menyederhanakan dan mengubah data kasar yang berasal dari catatan-
catatan lapangan. Hal ini dilakukan karena data yang terkumpul relatif 
banyak dan tidak mungkin disajikan secara mentah. Dengan melihat 
kembali reduksi data maupun penyajian data, maka kesimpulan yang 
diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis. 
I. Teknik Keabsahan Data 
      Agar data atau informasi yang diperoleh dapat menjadi valid, maka data 
atau informasi dari satu pihak dicek kebenarannya dengan cara memperoleh 
data dari sumber lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya. 
Tujuannya ialah membandingkan informasi tentang hal yang sama yang 
diperoleh dari berbagai pihak, agar ada jaminan tentang tingkat kepercayaan 
data. Cara ini mencegah bahaya subjektivitas. Metode ini disebut triangulasi. 
      Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Selain untuk mengecek kebenaran data 
triangulasi juga dilakukan untuk memperkaya data. Denzin membedakan 
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori (Moleong, 2007: 178). 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 
metode. Triangulasi sumber adalah  membandingkan  dan  mengecek  balik  
derajat  kepercayaan  suatu informasi  yang  diperoleh  melalui  waktu  dan  
alat  yang  berbeda  dalam penelitian  kualitatif (Lexy J. Moleong, 2013: 330-
331). Triangulasi sumber, yaitu dengan  membandingkan data hasil wawancara 
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dari subjek penelitian dan key informan. Sedangkan, triangulasi metode dengan 
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi. 
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BAB VI 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada  bagian  ini  terbagi  atas  dua  penjelasan:  pertama,  bagian  hasil. 
Bagian hasil menjelaskan strategi coping korban bullying dalam bentuk 
deskripsi yang panjang kasus per kasus. Bagian kedua, bagian pembahasan. 
Pada bagian pembahasan merupakan analisis kasus yang dikaitan dengan 
kajian teori. 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 11 Yogyakarta merupakan 
Sekolah Menengah Atas Negeri yang paling akhir. Meskipun demikian 
sekolah ini menempati gedung yang bernilai sejarah karena telah digunakan 
sejak jaman penjajahan. Gedung yang telah berdiri sejak tahun 1897 ini 
telah mengalami berbagai renovasi hingga saat ini tepatnya digunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 11 Yogyakarta. Kompleks 
sekolah ini berada di sisi timur Jalan A.M. Sangaji No 50, menghadap ke 
barat. Bangunan lama pada kompleks ini adalah tiga gedung membujur 
timur barat yang dihubungkan dengan doorloop dan lantai menggunakan 
tegel abu-abu (20x20cm). Berikut beberapa catatan tentang gedung sekolah 
ini : 
a. Gedung dibangun pada tahun 1897 dan digunakan sebagai gedung 
”Kweekschool voor Inlandsche Onderwijzer (Sekolah calon Guru Jaman 
Belanda)“ atau sekolah Raja. 
65 
 
b. Tanggal 3-5 Oktober 1908 dijadikan sebagai ajang Konggres Boedi 
Utomo yang pertama dan menempati ruang makan Kweekschool (Aula). 
c. Tahun 1927 kompleks gedung ini digunakan sebagai sekolah guru 4 
tahun dan 6 tahun Hollands Inlandsche Kweekschool” (HIK). 
d. Selama penjajahan Jepang dipergunakan untuk SGL dan ditutup pada 
masa Revolusi Kemerdekaan RI. 
e. Tahun 1946 sekolah dibuka kembali dengan nama SGB dan untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga guru yang berpendidikan 6 tahun pada 
bulan Nopember 1947, pemerintah membuka Sekolah Guru A (SGA) 
sehingga kompleks gedung SGA/SGB dipimpin oleh bapak Sikun 
Pribadi. 
f. Clash II pecah. Sekolah terpaksa ditutup dan dibuka kembali ketika 
Yogyakarta kembali ke Pemerintah RI (Juni 1949). 
g. SGA/B dibuka kembali dengan menempati ruang-ruang STM Negeri 
karena kompleks SGA dipakai sebagai asrama tentara. 
h. Tahun 1950 dengan bantuan Sri Sultan HB IX, SGA/B kembali 
menempati kampus Jln. AM Sangaji dan diadakan pemisahan yaitu SGB 
di Jln. AM Sangaji 38 dan SGA di Jln. AM Sangaji 42. 
i. Tahun 1959, SGA kembali menempati kampus Jln. AM Sangaji 38, 
karena SGB tidak menerima siswa baru lagi dan berubah fungsi menjadi 
SMP 6 Yogyakarta menempati Jln. Cemoro Jajar No.1. 
Visi SMA Negeri 11 Yogyakarta yaitu membina peserta didik untuk 
memiliki Intelektualitas yang tinggi, mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk memiliki Integritas yang utuh, dan mewujudkan perilaku peserta 
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didik yang Santun. Sedangkan, misi SMA Negeri 11 Yogyakarta yaitu 
meningkatkan efektifitas kegiatan belajar mengajar, meningkatkan disiplin 
civitas akademika, meningkatkan SDM Guru melalui pelatihan, 
meningkatkan penghayatan Diptya Aji Paramita, meningkatkan derajat 
kesehatan dan kebugaran jasmani-rohani seluruh civitas akademika, 
meningkatkan pembinaan dan prestasi akademik dan non akademik, 
meningkatkan prestasi olah raga, meningkatkan prestasi kesenian, dan 
meningkatkan jiwa Nasionalisme. 
2. Deskripsi Subjek dan Informan Penelitian 
Penelitian ini menggali data dengan sumber 2 siswa yaitu siswa yang 
mempunyai cacat fisik serta siswa laki-laki yang mempunyai suara 
kewanita-wanitaan.  Serta 3 informan diantaranya adalah 2 perempuan, 1 
laki-laki. Dalam penelitian ini, yang menjadi informan adalah teman kelas 
subjek dan 1 guru yang mengenal subjek lebih jauh. Guru yang menjadi  
informan,  merangkap sebagai informan  yang sama antara subjek satu 
dengan subjek lainnya, sehingga masing-masing subjek memiliki 2 
informan. 
a. Subjek Penelitian 
Berikut merupakan deskripsi profil siswa yang menjadi subjek dalam 
penelitian, yaitu: 
1) Identitas Subjek “AR” 
Siswa berinisial “AR” berjenis kelamin perempuan, merupakan 
siswa dengan cacat fisik. Siswa berinisial “AR” memiliki kemampuan 
akademik yang biasa seperti anak normal lainnya (tidak ada yang 
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menonjol), pendiam, tertutup, dan kurang aktif dalam kegiatan 
organisasi sekolah. Bentuk bullying verbal yang sering diterima “AR” 
adalah mendapat nama julukan yang kurang bagus, mengejek, 
merendahkan, malu berteman dan bergaul dengan siswa tersebut, dan 
mengintimidasi siswa tersebut dalam berbagai tugas kelompok selalu 
menjadi pilihan terakhir. Salah satu bentuk bullying verbal yang di 
ucapkan adalah menyebut dengan kata-kata atau julukan yang kurang 
bagus seperti si cacat, si bogel, si “kero” dan ungkapan-ungkapan 
lainnya seperti “hiiii”, “idih”, “amit-amit”. Dampak yang ditimbulkan 
adalah siswa menjadi pemalu, pendiam, minder, dan tidak banyak 
teman. 
2) Identitas Subjek “FD” 
Siswa berinisial “FD” merupakan siswa laki-laki yang 
mempunyai suara bawaan kewanita-wanitaan. Memiliki kemampuan 
akademik yang lebih tinggi dari siswa lainnya, ceria, aktif dalam 
kegiatan sekolah.  Bentuk bullying verbal yang dilakukan oleh pelaku 
bullying kepada siswa tersebut adalah berupa menghina, mengejek, 
menyindir, menyebarkan opini negatif, dan mengitimidasi teman lain 
supaya tidak bergaul dengan siswa tersebut. Salah satu bentuk 
bullying verbal yang di ucapkan adalah menyebut dengan kata-kata 
atau julukan yang kurang bagus seperti si bencong, si bencis, si lekong 
dan ungkapan-ungkapan lainnya seperti “LGBT”, dan “melambai”. 
Dampak yang ditimbulkan adalah siswa menjadi kurang percaya diri, 
lebih suka menyendiri, melibatkan diri dalam berbagai kegiatan 
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sekolah, cuek dan tidak mau ikut campur terhadap urusan orang lain, 
serta cenderung mengabaikan dan tidak menghiraukan julukan yang 
diberikan teman-temannya meskipun siswa tersebut tidak menyukai 
julukan tersebut. 
b. Informan Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 kategori informan yaitu 
guru dan teman  subjek. Dari 2 subjek, keduanya mendapatkan informasi 
dari guru bimbingan dan konseling karena peneliti kurang mendapatkan 
informasi yang  mencukupi  dari  teman kelasnya. 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan  mendeskripsikan 
strategi coping korban bullying. Seseorang  menjadi  sasaran  tindakan  
bullying tidak  terjadi  tanpa  alasan.  Oleh  karena  itu,  dalam  penelitian  
ini  perlu diketahui latar belakang subjek menjadi sasaran tindakan bullying. 
a. Subjek “AR” 
1) Kronologi Terjadinya Tindakan Bullying 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek “AR” diketahui 
bahwa subjek “AR” memperoleh tindakan bullying tidak hanya pada 
saat memasuki sekolah dasar hingga SMA, akan tetapi tindakan 
bullying tersebut diterima dari saat  AR masih kecil dan bullying 
diterima pertama kali dari lingkungan keluarga dan tempat tinggalnya. 
Subjek “AR” merupakan siswa perempuan dengan cacat fisik pada 
bagian mata yang sering disebut juling. Tindakan bullying yang  
diterima  subjek “AR” berupa bullying verbal dan beberapa kali 
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menerima bullying secara fisik. Akan tetapi, bullying verbal lebih 
sering diterima subjek “AR” dibandingkan dengan bullying fisik. 
Salah satu bentuk bullying verbal yang sering diterima subjek “AR” 
yaitu sering dipanggil dengan julukan si cacat, si bogel, si “kero” dan 
ungkapan-ungkapan menjijikkan lainnya seperti “hiiii”, “idih”, “amit-
amit”. Hal ini senada dengan ungkapan subjek pada saat wawancara 
berlangsung. Subjek “AR” menyatakan bahwa: 
“Sebetulnya tindakan kurang menyenangkan saya terima sejak 
saya masih kecil kak, beberapa keluarga dan tetangga sering 
mengolok-olok saya dan membanding-bandingkan saya dengan 
kakak saya. Setelah itu saat saya masuk di sekolah dasar dan 
hingga saat ini saya memasuki SMA masih saja mendapat 
tindakan yang kurang menyenangkan dan serupa”. (Hasil 
Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek “AR” menambahkan bahwa: 
“Saya sadar kalau kondisi fisik saya berbeda dengan teman-
teman lainnya. Saya menyadari itu ketika saya masuk sekolah 
dasar beberapa teman laki-laki saya menyebut saya dengan 
julukan “kero”, juling, dan bahkan beberapa teman mulai 
menjaga jarak dengan saya”. (Hasil Wawancara 16 April 2016) 
 
  Senada dengan ungkapan subjek “AR”, siswa “DS” yang 
merupakan teman sekelas subjek “AR” juga menyatakan hal serupa, 
yaitu: 
“AR itu kasihan kak, sering banget di ejek sama teman-teman 
dan kadang-kadang bila sedang melakukan tugas kelompok AR 
sering di abaikan. Pernah suatu ketika AR kebetulan tidak satu 
kelompok dengan saya, saya melihat AR dipukul oleh salah satu 
teman dan pernah juga AR tidak diperbolehkan duduk satu meja 
dengan kelompok itu karena teman-teman menganggap kalau 
fisik mereka berbeda”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Pada saat wawancara dengan siswa “DS” diketahui bahwa siswa 
tersebut merupakan teman subjek “AR” dari kecil. Mereka kebetulan 
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tinggal berdekatan dan bersekolah di tempat yang sama dari saat 
sekolah dasar hingga SMA. Siswa DS merupakan informan yang 
dianggap tepat karena siswa DS sangat mengetahui tentang kondisi 
subjek “AR”. Pada saat wawancara berlangsung siswa DS 
menambahkan bahwa: 
“AR sebetulnya mendapat perlakuan kurang menyenangkan dari 
teman-temannya sejak dulu kak. Dari sewaktu dia masih kecil 
hingga saat ini AR memasuki jenjang SMA. Kadang-kadang AR 
dihina, diejek, direndahkan, dan lebih sering AR diabaikan oleh 
teman-teman sekelas. AR juga sering dipanggil dengan julukan 
si cacat, si bogel, si “kero”, si juling, dan beberapa teman 
menganggap AR menjijikkan”. (Hasil Wawancara 20 April 
2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa subjek 
“AR” mendapatkan  tindakan  bullying  sejak  kecil hingga memasuki 
SD dan sampai saat ini subjek memasuki jenjang SMA. Peneliti  juga  
menanyakan kepada  subjek  mengenai  alasan  yang melatarbelakangi 
subyek menjadi sasaran korban bullying karena subjek “AR” 
menganggap bahwa dirinya lemah dalam hal akademik dibanding 
kakak subjek yang ternyata satu sekolah dengan subjek “AR” di SMA 
Negeri 11 Yogyakarta. Hal ini senada dengan ungkapan subjek “AR” 
yang menyatakan bahwa: 
“Menurut saya teman-teman membully saya karena saya terlihat 
lemah secara akademik.Hal ini dikarenakan saya sedari kecil 
hingga saat ini saya memasuki SMA saya selalu dibanding-
bandingkan dengan kakak saya”. (Hasil Wawancara 16 April 
2016)   
 
Subjek “AR” menambahkan dalam wawancaranya: 
 
“Atas sikap teman-teman dan lingkungan tersebut saya merasa 
sedih, merasa gagal menjadi individu karena saya tidak punya 
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kapasitas yang layak untuk bergaul dengan lingkungan saya”. 
(Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Akan tetapi, pendapat subjek tersebut sedikit berbeda dengan 
pendapat dari siswa DS. Pada wawancaranya siswa DS menyatakan 
bahwa: 
“AR diperlakukan seperti itu sama teman-teman dari waktu 
kecil hingga saat ini karena kondisi fisiknya. AR terlihat lebih 
pendek dari anak seusainya dan memiliki mata yang juling. 
Untuk masalah akademik sebetulnya tidak terlalu menonjol 
untuk dipermasalahkan, meskipun kadang-kadang ada saja 
beberapa teman yang membandingkan AR dengan kakaknya. 
Soalnya mereka kan satu sekolah kak”. (Hasil Wawancara 20 
April 2016)   
 
Siswa DS menambahkan bahwa: 
“AR sering merasa bersedih, beberapa kali cerita kepada saya 
dengan menangis dan mencoba menerima ketidakadilan dari 
perlakuan teman-temannya meskipun AR sadar tidak ada yang 
membela dirinya dan tidak ada yang mau mendengar bagaimana 
perasaannya ketika mendapatkan perlakukan kurang 
menyenangkan tersebut”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dikemukakan bahwa bullying  
yang dialami  oleh subjek “AR” dikarenakan masalah fisik dan karena 
nilai akademik korban yang jauh berbeda dengan prestasi kakak 
subjek yang diketahui ternyata satu sekolah dengan subjek “AR”. 
Tindakan bullying yang diterima subjek, seperti diolok-olok,  
dikucilkan atau dijauhi,  dijahili, dipukul, dan disbanding-bandingkan.  
2) Keaktifan Diri 
Keaktifan diri dalam penelitian ini akan menguraikan tindakan 
yang dilakukan subjek “AR” dalam menanggulangi stress diakibatkan 
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oleh tindakan bullying yang dilakukan teman-temannya. Subjek “AR” 
dalam wawancaranya menjelaskan bahwa: 
“Pada dasarnya saya lebih banyak diam atas perlakuan teman-
teman. Dulu pernah beberapa waktu saya mencoba melawan, 
akan tetapi ternyata semakin melawan teman-teman justru tidak 
terkendali, jadi semenjak itu saya memiliki diam”. (Hasil 
Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek “AR” menambahkan dalam wawancaranya bahwa: 
 
“Pada intinya saya tidak membalas sama sekali. Satu lawan 
banyak, sehingga apabila saya sedikit memberontak saya takut 
teman-teman menjadi tidak terkendali lagi, meskipun saya tidak 
tahu kesalahan apa yang saya perbuat sampai teman-teman 
memperlakukan saya seperti itu”. (Hasil Wawancara 16 April 
2016)   
 
Hal senada juga disampaikan oleh siswa DS, yaitu: 
“AR tidak pernah melawan ataupun membalas perbuatan teman-
temannya. AR lebih banyak diam meskipun AR tahu yang 
disindir di ejek dan dipanggil dengan nama julukan seperti di 
kero, si bogel adalah dirinya”. (Hasil Wawancara 20 April 2016) 
 
Siswa DS menambahkan bahwa: 
“Perlakuan teman-teman itu sebetulnya sangat menyakiti AR. 
Sebagai seorang teman saya merasa AR lebih suka menarik diri 
dari keramaian, merasa minder, kurang percaya diri, dan 
bersikap cuek dengan teman sekelasnya”. (Hasil Wawancara 20 
April 2016)  
 
Ungkapan siswa DS tersebut sesuai dengan penuturan subjek 
“AR”, dalam wawancaranya subjek “AR” menuturkan bahwa: 
 “Sebetulnya pada saat perlakuan tersebut terjadi saya biasa saja, 
tetapi apabila sudah sampai dirumah saya kembali 
merenungkannya. Setiap hari selalu sama perlakuan dan 
perasaan yang saya alami. Sampai pada suatu ketika saya 
merasa benci pada diri saya sendiri, kemudian saya merasa 
minder, tidak percaya diri, menganggap saya orang paling hina 
sedunia”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
  
Subjek “AR” menambahkan dalam wawancaranya bahwa: 
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“Saya pernah dalam kondisi stress berat dalam memikirkan 
tindakan dan perlakuan teman-teman. Pernah saya hanya tiduran 
dari jam 1 siang sampai jam 6 malam memikirkan mengapa, 
kenapa, besok bagaimana. Akhirnya saya putuskan untuk 
mencari tahu di internet dari kejadian yang saya alami dan 
berbagai macam tindakan positif negatif saya temukan melalui 
internet dalam menghadapi permasalahan seperti yang saya 
hadapi”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Berdasarkan pengamatan peneliti subjek “AR” pada dasarnya 
adalah anak yang berani akui diri terhadap kekurangannya. Subjek 
“AR” adalah siswa yang mampu menempatkan diri dimana dia sedang 
berada. Hasil pengamatan peneliti menemukan bahwa cara subjek AR 
merupakan anak yang tidak mudah putus asa. Menurut pengamatan 
peneliti AR diam bukan karena merasa takut, akan tetapi AR diam 
karena ingin semuanya baik-baik saja dan tidak ingin memperkeruh 
suasana. (Hasil Observasi 23 April 2016)   
Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti juga ditemukan 
bahwa cara subjek “AR” mengalihan perhatian dari perlakuan yang 
kurang menyenangkan tersebut adalah dengan cara mendengarkan 
musik Hal itu dilakukan subjek “AR” untuk menyenangkan dirinya 
dan sejenak melupakan masalah yang dihadapi setiap harinya. (Hasil 
Observasi 23 April 2016)   
Hal ini senada dengan ungkapan Subjek “AR” dalam 
wawancaranya yang menyatakan bahwa: 
“Mendengarkan musik adalah salah satu cara menyenangkan 
diri saya setelah menerima perlakuan kurang menyenangkan 
dari teman-teman saya. 
 
74 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa subjek “AR” lebih banyak diam pada saat 
menerima perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-teman 
sekelasnya. Hal ini dilakukan supaya tidak memicu perlakuan lain dari 
teman-teman sekelasnya. Cara lain yang dilakukan oleh subjek “AR” 
dalam mengatasi stress yang dihadapi adalah dengan mendengarkan 
musik. Musik tersebut dianggap oleh subjek “AR” sebagai korban 
bullying sebagai salah satu cara yang mampu menyenangkan dirinya 
setelah mendapat perlakuan yang kurang menyenangkan yang 
diterimanya.     
3) Perencanaan 
Perencanaan merupakan salah satu bentuk tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis subjek dalam memandang 
permasalahan dan cara menangani masalah akibat bullying. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 
cara subjek AR mengatasi permasalahan akibat bullying melalui  
mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah salah satunya adalah 
melalui kegiatan les bahasa Jepang. (Hasil observasi tanggal 23 April 
2016) 
Hal ini senada dengan ungkapan subjek AR yang menyatakan 
bahwa: 
“Cara mengatasi permasalahan yang saya hadapi dengan cara 
mengikuti les bahasa Jepang yang diadakan oleh pihak sekolah. 
Selain memang saya menyukai bahasa Jepang, dikelas bahasa 
Jepang tersebut hanya ada beberapa siswa dan saya merasa 
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nyaman karena saya merasa diterima dengan baik oleh teman-
teman les saya”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek “AR” menambahkan dalam wawancaranya bahwa: 
 
“Sebetulnya tidak ada permasalahan khusus yang ditimbulkan 
dari perilaku teman-teman tersebut. Cuma dampak ke psikis 
saya memang saya akui ada, selain stress saya juga merasa 
minder dan merasa kurang percaya diri”. (Hasil Wawancara 16 
April 2016)   
 
Subjek “AR” menjelaskan bahwa: 
 
“Dari hal-hal yang saya alami tersebut saya mulai menarik diri, 
dan bahkan dalam kegiatan kelompok saya tidak melibatkan diri 
dalam kelompok, saya membuat kelompok sendiri yang hanya 
terdiri dari saya pribadi. Pada awalnya guru menolak, akan 
tetapi saya menjelaskan tentang kondisi yang saya alami dan 
akhirnya diijinkan tetapi saya harus bertanggung jawab dengan 
pilihan yang saya ambil”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Hal senada diungkapkan oleh guru BK subjek “AR”, beliau 
menjelaskan bahwa: 
“AR pada dasarnya siswa yang memiliki potensi dapat 
diarahkan dan dapat dikembangkan. Sejauh permasalahan yang 
dihadapi di kelas AR mampu mengatasi situasi dan kondisi 
dengan baik. Dulu saat awal-awal tidakan bully tersebut terjadi 
AR memang terlihat minder, kurang percaya diri. Akan tetapi 
saat ini saya lihat AR mampu membangun pertahanan dirinya 
salah satunya dengan cara tidak terlibat dalam kelompok 
manapun dalam menyelesaikan tugas sekolah. Hasilnya 
beberapa mata pelajaran mengalami kenaikan hasil belajar yang 
jauh lebih bagus dari pada sebelumnya”. (Hasil Wawancara 20 
April 2016)   
 
Siswa DS selaku teman subjek AR juga menyatakan hal yang 
sama, yaitu: 
“AR sekarang sudah banyak berubah kak, dia lebih mandiri dan 
memiliki percaya diri yang berbeda dengan waktu itu. 
Contohnya kak, sekarang AR mengerjakan tugas sendiri dan 
tidak mau terlibat dalam urusan kelompok. Hasilnya kak 
sekarang secara akademik AR justru mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan saya”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
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Pada wawancara sebelunya subjek “AR” menjelaskan bahwa: 
“Sebetulnya tidak ada yang mau kak apa-apa mengerjakan 
sendiri. Akan tetapi saat itu saya hanya terpikir daripada orang 
tidak suka sama saya dan keberatan menerima saya dalam 
kelompok lebih baik semua tugas saya kerjakan sendiri. 
Antisipasi juga kak….dari pada di hina dan di perlakukan tidak 
baik lagikan lebih baik seperti ini”. (Hasil Wawancara 16 April 
2016)   
 
Subjek “AR” menjelaskan bahwa: 
“Dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan ini saya 
berpikir untuk tidak menjalin hubungan dekat dengan teman 
seperti persahabatan meskipun ada salah satu teman 
sepermainan saya sedari kecil di kelas. Selain itu, saya 
membangun pemikiran bahwa saya hanya akan bergaul dengan 
teman-teman jika memang sedang ada kepentingan dan 
manfaatnya, ketika mereka perlu saya dan saya perlu mereka. 
Hanya itu kerjasama yang akan saya lakukan untuk menjaga diri 
saya supaya tidak diperlakukan semena-mena oleh teman-
teman”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan tersebut subjek “AR” 
melakukan berbagai macam cara yang positif diantaranya adalah 
mengikuti kegiatan les bahasa Jepang dengan siswa yang jumlahnya 
sedikit. Hal ini dilakukan untuk menghindari tindakan dan perlakuan 
bullyng di luar jam pelajaran. Selain itu, subjek “AR” mulai menarik 
diri dari lingkungan. Salah satu contohnya adalah subjek “AR” tidak 
melibatkan diri kembali dalam urusan kelompok. Hal ini dilakukan 
karena subjek “AR” tidak mau mendapatkan penolakan kembali dari 
teman-teman kelompoknya. Hal lain yang dilakukan oleh subjek 
“AR” dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah mulai 
membatasi diri bergaul seperlunya dengan teman sekelas. Subjek 
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“AR” hanya bergaul dengan teman-teman yang mau menerima saja. 
Itu pun sifatnya hanya dalam bentuk kerjasama dalam hal kepentingan 
sekolah. Selebihnya subjek “AR” tidak mau melibatkan diri jika tidak 
ada kepentingan dalam bentuk kerjasama tugas sekolah. 
4) Kontrol Diri 
Kontrol diri merupakan salah satu bentuk tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam membatasi keterlibatannya pada sebuah 
kompetisi/persaingan akibat bullying.  
Subjek AR yang menjelaskan bahwa: 
“Perilaku yang saya lakukan biasa aja kak, yang pasti saya 
membatasi diri sama mereka. Ya kalau sedang perlu ngobrol ya 
ngobrol kalau tidak ya diam saja. Pernah selama dua tahun ajaran 
saya selalu sendirian dan tidak pernah mengobrol dengan teman-
teman”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Siswa DS selaku teman subjek AR juga menyatakan hal yang 
sama, yaitu: 
“AR bukan tipikal anak yang suka ribut kak, apapun kejadian di 
kelas yang dia alami ya hanya diam dan bicara seperlunya saja, 
ke saya pun seperti itu”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Hal senada diungkapkan oleh guru BK subjek “AR”, beliau 
menjelaskan bahwa: 
“Siswa AR memiliki manajemen sikap yang bagus dek, 
meskipun dia sakit hati, tertekan, dan merasa tidak nyaman akan 
tetapi AR memilih berdamai dengan situasi kondisi yang 
dihadapi. Dia terlihat lebih mandiri, percaya diri, dan berani 
mengupgrade kemampuan tanpa memperdulikan perlakuan 
teman-temannya meskipun tidak ada teman yang membela AR 
saat AR di bulli”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Pada wawancara sebelumnya subjek “AR” menjelaskan bahwa: 
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“Meskipun saya dihina di rendahkan oleh teman-teman, dan 
meskipun tidak ada teman yang membela saya, saya percaya 
saya mampu mengatasi ini semua”. (Hasil Wawancara 16 April 
2016)   
 
Siswa DS juga memberikan penjelasan bahwa: 
 
“Sebenarnya saat kejadian di kelas saya tidak tega kak, akan 
tetapi saya pun tidak bisa berbuat apa-apa. Ingin membantu juga 
tidak bisa, karena di kelas kan ada gap atau kelompok yang 
berkuasa. Saya juga takut kalau saya juga jadi korban 
selanjutnya kak dan semua teman saya hanya diam dan 
menyaksikan saat AR diperlakukan kurang menyenangkan oleh 
teman-teman”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Siswa DS menambahkan bahwa: 
 
“Akan tetapi saya senang, meskipun tidak ada yang membela 
AR namun AR mampu membela dirinya. Pernah suatu ketika 
AR menjadi marah besar terhadap teman-teman. Nah semenjak 
itulah teman-teman sedikit berkurang memperlakukan AR”. 
(Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Subjek AR juga menjelaskan bahwa: 
 
“Bohong kak kalau saya bisa mengontrol diri terhadap 
perlakuan teman-teman. Perasaan tertekan, marah, sakit hati, 
merasa tidak adil itu sebetulnya saya rasakan kak. Cuma saya 
lebih banyak diam dan memendam karena tidak mau 
memperkeruh suasana kak”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK diketahui bahwa 
AR beberapa kali pernah berkonsultasi secara langsung kepada guru 
BK mengenai hal-hal yang dihadapi selama menjadi siswa di SMA 11 
Yogyakarta. Guru BK menjelaskan bahwa: 
“Siswa AR pernah berkonsultasi langsung ke saya. AR 
menceritakan semua kejadian yang dialami dan meminta 
pertimbangan dalam mengatasi situasi tersebut. Salah satu cara 
yang di pilih AR adalah diam dan memendam apapun perlakuan 
temannya meskipun AR sakit hati dan tidak suka. Tindakan ini 
dilakukan supaya tidak memperkeruh suasana di kelas”. (Hasil 
Wawancara 20 April 2016)   
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kontrol diri yang dilakukan subjek “AR” dalam mengatasi situasi dan 
kondisi yang kurang menyenangkan tersebut dengan cara  membatasi 
diri dalam bergaul, bicara dan bergaul seperlunya, lebih banyak diam 
karena tindakan tersbut dianggap subjek AR sebagai tindakan efektif 
dan supaya tidak memperkeruh suasana.  
5) Mencari Dukungan Sosial Instrumental 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, subjek AR bukanlah 
siswa yang suka mengadu apabila diperlakukan tidak adil sama orang 
lain. Subjek AR juga bukan tipikal siswa yang menyukai keramaian. 
Subjek AR merupakan siswa yang lebih banyak diam apabila di kelas, 
berbicara seperlunya, dan meskipun sering diperlakukan tidak 
menyenangkan subjek AR selalu bersikap seperti tidak pernah terjadi 
apa-apa dan bersikap biasa saja. 
Subjek AR yang menjelaskan bahwa: 
“Tidak ada dukungan atau pun berniat mencari dukungan kak, 
meskipun saya satu sekolah dengan kaka saya akan tetapi saya 
tidak melibatkan keluarga dalam masalah ini”. (Hasil 
Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek AR menambahkan bahwa: 
“Kakak yang satu sekolah saja tidak tahu apalagi orang tua. 
Justru orang tua saya tau kalau saya di bulli itu setelah saya 
berani ambil sikap ke teman-teman kak. Pernah dulu saya 
memberikan aduan ke orang tua, akan tetapi orang tua saya justru 
tidak percaya akhirnya ya saya putuskan untuk tidak lagi 
menceritakan ke keluarga”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Guru BK subjek AR menjelaskan bahwa: 
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“Pada saat AR datang berkonsultasi kepada saya ya hanya 
sebatas konsultasi saja dek, tidak ada upaya AR dalam mencari 
dukungan terhadap apa yang dihadapi”. (Hasil Wawancara 20 
April 2016)   
 
Guru BK juga menambahkan bahwa: 
 
“Dari keluarga juga tidak ada upaya untuk mendatangi sekolah 
atau melaporkan kejadian ini di sekolah. Kakak AR juga tidak 
terlalu melibatkan diri dalam urusan adeknya”. (Hasil 
Wawancara 20 April 2016)   
 
Ungkapan guru BK tersebut sejalan dengan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan subjek AR. Subjek AR menjelaskan bahwa: 
“Orang tua dan kakak tidak terlalu ikut campur. Keluarga 
setelah tahu saya di bully menyarankan untuk melawan dan 
pernah hampir membawa saya ke psikiater untuk diterapi 
terhadap tekanan dan trauma yang dihadapi. Akan tetapi ya 
sudahlah kak, diam menurut saya merupakan solusi terbaik 
untuk mengatasi masalah ini”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
subjek AR tidak mencari dukungan secara khusus baik dari orang tua, 
kakak, maupun teman lainnya. Pihak keluarga AR mengetahui secara 
pasti jika AR di bully oleh teman-temannya setelah perlakuan kurang 
menyenangkan tersebut mereda. Belum ada tindakan konkrit dari 
pihak orang tua seperti mendatangi sekolah atau melaporkan kejadian 
ke sekolah. Akan tetapi, orang tua pernah berinisiatif membawa 
subjek ke psikiater untuk mengobati trauma psikis yang diterima oleh 
subjek.  
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6) Mencari Dukungan Sosial Emosional 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, subjek AR bukanlah 
siswa yang suka mengadu apabila diperlakukan tidak adil sama teman 
sekelasnya. Dalam wawancaranya subjek AR menjelaskan bahwa: 
“Hubungan saya dengan teman sekarang baik, ya dari dulu 
sampai sekarang saya tidak pernah memperlihatkan kalau saya 
tidak suka diperlakukan demikian. Akan tetapi tetap seperti 
pemikiran di awal saya hanya akan bicara seperlunya ketika ada 
benefit saja. Meskipun saya sudah tidak diperlakukan seperti 
dulu akan tetapi perlakuan kurang menyenangkan itu masih saja 
ada kadang-kadang terutama mengintimidasi saya dalam sebuah 
kelompok”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek AR menambahkan bahwa: 
“Tidak ada cara pengalihan perhatian khusus saat saya di bully. 
Ya hanya diam saja dan fokus sama belajar saya. Hal ini karena 
saya tidak mau prestasi belajar saya terkalahkan gara-gara 
tindakan teman-teman terhadap saya”. (Hasil Wawancara 16 
April 2016)   
 
Subjek AR menambahkan bahwa: 
“Dianggap menganggap tidak terjadi apa-apa juga tidak bisa. 
Saya marah, tertekan, sakit hati, akan tetapi diam adalah solusi 
terbaik saat itu. Meskipun pernah sekali saya melakukan 
perlawanan dengan memukul salah seorang teman yang meng 
hina. Selebihnya sekarang diam saja”. (Hasil Wawancara 16 
April 2016)  
  
Ungakapan subjek AR dibenarkan oleh siswa DS, siswa tersebut 
menyatakan bahwa: 
“AR pernah marah dan memukul salah satu teman kak, tapi 
selebihnya diam”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
subjek AR tidak mencari dukungan secara khusus kepada temannya. 
AR selalu mempunyai mindset bahwa AR hanya akan berhubungan 
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dengan teman sekelasnya ketika ada benefit saja, meskipun tindakan 
bully tersebut sudah jarang terjadi, akan tetapi AR hanya 
mengantisipasi supaya tidak terulang kembali. Meskipun AR pernah 
melakukan perlawanan secara frontal dengan cara marah dan 
memukul temannya, namun AR lebih banyak diam, karena diam 
dianggap sebagai solusi terbaiknya. 
7) Penerimaan 
Penerimaan dalam penelitian ini berkaitan dengan tindakan 
subjek dalam mengatasi masalah ketika dalam keadaan stress. Dalam 
wawancaranya subjek AR menjelaskan bahwa: 
“Dalam hal penerimaan sejujurnya tidak terima. Akan tetapi 
kembali lagi saya jadikan ini sebuah pelajaran. Meskipun pernah 
suatu ketika saya menyalah Tuhan dan diri sendiri atas kejadian 
ini”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
Subjek AR menambahkan bahwa: 
“Dalam penerimaan saya, saya mencoba menarik diri dari 
lingkungan supaya tidak menimbulkan masalah baru. Semuanya 
berjalan begitu saja, saya menarik diri dan teman-teman pun 
tidak ada yang peduli dengan saya, ya sudah jadi memang begini 
cara Tuhan mengajarkan sesuatu kepada saya, saya ambil 
ositifnya saja. Bahwa Tuhan sedang mengajarkan saya untuk 
kuat menghadapi apapun”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek AR menambahkan bahwa: 
“Dampak dari kejadian tersebut tetap ada,tetapi tidak 
mempengaruhi semangat saya untuk sekolah. Dampak yang 
paling jelas adalah saya malas bergaul dengan teman-teman 
saya”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Uangkapan subjek AR tersebut sejalan dengan uangkapan guru 
BK yang menjelaskan bahwa: 
“AR merupakan siswa yang mempunyai pemikiran yang 
dewasa. Apapun yang selama ini AR alami AR selalu mencoba 
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berpikir positif terhadap setiap kejadian. Sebagai seorang guru 
BK saya tidak pernah melihat AR absen dari kelas hanya gara-
gara masalah ini. Pengamatan saya menemukan bahwa dalam 
penerimaannya AR tetap membatasi diri bergaul dengan teman 
sekelasnya”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
subjek AR pada dasarnya tidak menerima dengan baik perlakuan 
teman-teman di kelas yang kurang menyenangkan. Subjek AR juga 
pernah merasa tertekan dan stress hingga pernah menyalahkan diri 
sendiri dan Tuhan terhadap peristiwa yang di alami. Meskipun 
demikian namun subjek AR selalu berpikir positif terhadap setiap 
kejadian yang dialami. Hal ini dilakukan karena AR tidak mau apabila 
kegagalan dalam bergaul tersebut berdampak pada kegagalan dalam 
belajar. Sedangkan dampak negatif yang terjadi setelah mendapat 
perlakuan tersebut adalah AR menjadi siswa yang tidak bisa 
mempercayai lingkungan bermainnya. AR selalu menganggap bahwa 
apapun yang dilakukannya bersama teman pasti selalu akan 
menimbulkan dampak negatif terhadap diriya. Oleh karena itu, 
meskipun AR menerima kejadian terbaik dengan cara berpikir positif 
dan mengembalikan lagi semua kejadian kepada Tuhan akan tetapi 
AR masih membatasi diri bergaul dengan teman kelasnya sebagai 
bentuk antisipasi supaya peristiwa kurang menyenangkan tersebut 
tidak terulang kembali.  
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8) Religiusitas 
Religiusitas dalam penelitian ini berkaitan dengan tindakan 
subjek dalam mengatasi masalah secara keagamaan. Dalam 
wawancaranya subjek AR menjelaskan bahwa: 
“Secara religiusitas ya pasti Tuhan adalah satu-satunya tempat 
curhat terbaik saya. Akan tetapi saya juga pernah melukai diri 
dalam kondisi yang penuh tekanan itu, sebagai pengalihan dari 
rasa sakit saya, pelampiasan lebih tepatnya kak”. (Hasil 
Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek AR menambahkan bahwa: 
“Pasti sangat berpengaruh kak bullying ini, selain kondisi yang 
penuh tekanan tersebut saya juga sekarang justru mampu 
melakukan apa-apa sendiri dan mampu membuat saya percaya 
diri serta saya juga menjadi dekat dengan Tuhan dan mencoba 
mengatasi setiap maslaah dengan berpikir posiitif”. (Hasil 
Wawancara 16 April 2016)   
 
Ungkapan subjek AR tersebut sejalan dengan ungkapan guru 
BK yang menjelaskan bahwa: 
“FD memang berbeda dengan siswa pada umumnya. AR selalu 
menempatkan kembali segala sesuatu yang kurang 
menyenangkan tadi diposisi kesekian setelah dia merumuskan 
tujuan hidupnya bahwa dia datang ke SMA ini untuk bersekolah 
apapun yang terjadi”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Guru BK menambahkan bahwa: 
“Dampak dari kejadian ini AR lebih religius, semangat 
belajarnya tinggi, berani meghadapi sesuatu, tidak takut 
sendirian, dan mampu menyelesaikan persoalan dengan baik”. 
(Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
ditinjau dari segi religiusitas subjek AR menjadi sosok yang lebih 
dekat dengan Tuhan, menjadi siswa yang memiliki semangat belajar 
tinggi, berani mengahadapi apapun persolan yang dihadapi tanpa perlu 
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menghindarinya. Informan dalam penelitian ini juga berpendapat yang 
sama. Kejadian tersebut membuat AR menjadi sosok yang lebih dekat 
dengan religius, berpikir positif, hati-hati, memiliki semangat belajar 
tinggi, dan berani mengahadapi persolan apapun tanpa pernah 
mengorbankan sekolahnya. 
b. Subjek “FD” 
1) Kronologi Terjadinya Tindakan Bullying 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek “FD” diketahui 
bahwa subjek “FD” memperoleh tindakan bullying semenjak “FD” 
memasuki jenjang sekolah dasar. Bentuk bullying verbal yang 
dilakukan oleh pelaku bullying kepada siswa tersebut adalah berupa 
menghina, mengejek, menyindir, menyebarkan opini negatif, dan 
mengitimidasi teman lain supaya tidak bergaul dengan siswa tersebut. 
Salah satu bentuk bullying verbal yang di ucapkan adalah menyebut 
dengan kata-kata atau julukan yang kurang bagus seperti si bencong, 
si bencis, si lekong dan ungkapan-ungkapan lainnya seperti “LGBT”, 
dan “melambai”. Hal ini senada dengan ungkapan subjek pada saat 
wawancara berlangsung. Subjek “FD” menyatakan bahwa: 
“Bully itu saya terima selama masuk disini saja man (SMA 11 
Yogyakarta) sebelumnya saya belum pernah. Perlakuan itu 
hanya dilakukan oleh teman-teman sekelas saya baik di kelas 
maupun di luar kelas. Teman-teman lebih sering mengejek, 
menghina, dan menyindir saya”. (Hasil Wawancara 16 April 
2016)   
 
Subjek “FD” menambahkan bahwa: 
86 
 
“Saya sadar mengapa teman-teman bersikap seperti itu kepada 
saya. Ya karena suara saya, tapi kan ini tidak saya buat-buat 
kak, bawaan Tuhan”. (Hasil Wawancara 16 April 2016) 
   
Senada dengan ungkapan subjek “FD”, siswa “RR” yang 
merupakan teman sekelas subjek “FD” juga menyatakan hal serupa, 
yaitu: 
“FD itu sering disindir anak-anak gara-gara suaranya kak, 
mungkin maksudnya anak-anak sebagai lucu-lucuan tetapi 
karena keseringan jadi kebiasaan”. (Hasil Wawancara 20 April 
2016)   
 
Pada saat wawancara dengan siswa “RR” diketahui bahwa siswa 
tersebut merupakan teman subjek “FD” di kelas. Siswa RR merupakan 
informan yang dianggap tepat karena siswa RR lebih dekat dengan 
subjek dan dianggap lebih mengetahui tentang kondisi subjek “FD”. 
Pada saat wawancara berlangsung siswa RR menambahkan bahwa: 
“Anak-anak itu kalau menyindir FD gak tanggung-tanggung, 
gak ceweknya gak cowoknya kak. Tetapi FD memilih cuek 
meskipun mungkin dia gak suka dengan sindirian itu”. (Hasil 
Wawancara 20 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa subjek 
“FD” mendapatkan  tindakan  bullying  pada saat subjek memasuki 
jenjang SMA. Peneliti  juga  menanyakan  kepada  subjek  mengenai  
alasan yang melatarbelakangi subyek menjadi sasaran korban  
bullying adalah karena subjek “FD” memiliki suara kewanita-
wanitaan. Hal ini senada dengan ungkapan subjek “FD” yang 
menyatakan bahwa: 
“Menurut saya teman-teman membully saya karena saya memili 
suara yang seperti wanita. Tetapikan ini bukan saya buat-buat 
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kak, ini kan bawaan dari Tuhan semenjak saya lahir”. (Hasil 
Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek “FD” menambahkan dalam wawancaranya: 
 
“Atas sikap teman-teman dan lingkungan tersebut saya cuek, 
sedih, sakit hati, menjadikan saya minder dan tidak percaya 
diri”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Pendapat subjek tersebut senada dengan pendapat dari siswa 
RR. Pada wawancaranya siswa RR menyatakan bahwa: 
“FD diperlakukan seperti itu sama teman-teman karena suaranya 
kak. Jadi kata anak-anak mirip wanita kak”. (Hasil Wawancara 
20 April 2016)   
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dikemukakan bahwa bullying  
yang dialami oleh subjek “FD” dikarenakan masalah fisik yaitu subjek 
“FD” memilki suara seperti wanita meskipun badannya laki-laki. 
Tindakan bullying yang diterima subjek yaitu menghina, mengejek, 
menyindir, menyebarkan opini negatif.  
2) Keaktifan Diri 
Keaktifan diri dalam penelitian ini akan menguraikan tindakan 
yang dilakukan subjek “FD” dalam menanggulangi stress diakibatkan 
oleh tindakan bullying yang dilakukan teman-temannya. Subjek “FD” 
dalam wawancaranya menjelaskan bahwa: 
“saya cuek aja kak, soalnya jujur saja itu sangat menggangu 
pikiran saya. Makanya saya cuek biar tidak menggangu 
konsentrasi saya dalam belajar”. (Hasil Wawancara 16 April 
2016)   
 
Subjek “FD” menambahkan dalam wawancaranya bahwa: 
“Saya tidak pernah membalas kak. Akan tetapi sikap teman-
teman membuat saya malu, minder, stress, tidak konsentrasi 
dalam belajar, nilai saya banyak yang turun kak, dan tidak ada 
yang bisa diajak curhat. Karena saat mereka menyindir saya 
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semua tiba-tiba tertawa seolah-olah kompak dengan yang 
mereka bicarakan”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Hal senada juga disampaikan oleh siswa RR, yaitu: 
“FD itu sebenarnya pintar kak, tapi entah ya apa karena di buly 
anak-anak jadinya sekarang nilai-nilainya kurang bagus”. (Hasil 
Wawancara 20 April 2016)   
 
Siswa RR menambahkan bahwa: 
“Saya tahu FD itu meskipun cuek tetapi tetap saja sakit hati, 
cuma kan dia gak pernah membahas ini kepada saya saya juga 
gak enak mulainya kak”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)  
 
Ungkapan siswa RR tersebut sesuai dengan penuturan subjek 
“FD”, dalam wawancaranya subjek “FD” menuturkan bahwa: 
 “Sebetulnya saya stress terhadap masalah ini kak. Biasanya 
kalau lagi stress saya alihkan dengan cara berdoa dan beribadah. 
Selain itu, akdang-kadang dengerin musik tetapi lebih sering 
menonton TV dan membantu Ibuk“. (Hasil Wawancara 16 April 
2016)   
  
Berdasarkan pengamatan peneliti subjek “FD” pada dasarnya 
adalah anak periang dan supel dalam bergaul. Hasil pengamatan 
peneliti menemukan bahwa meskipun FD sering mendapat sindiran 
hinaan dan ejekan tetapi FD tetap bermain dengan teman-teman 
sekelasnya. (Hasil Observasi 25 April 2016)   
Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti juga ditemukan 
bahwa cara subjek “FD” mengalihan perhatian dari perlakuan yang 
kurang menyenangkan tersebut adalah dengan cara mengikuti 
berbagai macam kegiatan untuk menyibukkan diri supaya FD tidak 
memikirkan sindiran dan ejekan teman-temannya. (Hasil Observasi 25 
April 2016)   
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Hal ini senada dengan ungkapan Subjek “FD” dalam 
wawancaranya yang menyatakan bahwa: 
“kalau disekolah salah satu cara menyenangkan diri saya setelah 
menerima perlakuan kurang menyenangkan dari teman-teman 
saya dengan ikut kegiatan sekolah yang menguras fisik sebagai 
bentuk pengalihan dari pikiran-pikiran saya. Jika dirumah saya 
menonton televisi dan membantu ibu kak”. (Hasil Wawancara 
16 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa subjek “FD” merupakan anak yang cuek dan masa 
bodoh dalam setiap menghadapi perlakuan teman-teman. Cara lain 
yang dilakukan oleh subjek “FD” dalam mengatasi stress yang 
dihadapi adalah dengan mendengarkan musik dan ikut kegiatan 
sekolah yang menguras fisik. Hal tersebut dilakukan untuk mengalih 
perhatian dan sebagai salah satu cara yang mampu menyenangkan 
dirinya setelah mendapat perlakuan yang kurang menyenangkan yang 
diterimanya.     
3) Perencanaan 
Perencanaan merupakan salah satu bentuk tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis subjek dalam memandang 
permasalahan dan cara menangani masalah akibat bullying. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 
cara subjek AR mengatasi permasalahan akibat bullying melalui  
mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah salah satunya adalah 
mengikuti kegiatan Tonti dan PMR. (Hasil observasi tanggal 25 April 
2016) 
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Hal ini senada dengan ungkapan subjek FD yang menyatakan 
bahwa: 
“Cara mengatasi permasalahan yang saya hadapi dengan cara 
mengikuti kegiatan Tonti dan PMR”. (Hasil Wawancara 16 
April 2016)   
 
Subjek “FD” menambahkan dalam wawancaranya bahwa: 
 
“Selain itu saya hadapi kak, meskipun saya diperlakukan kurang 
menyenangkan sama teman-teman tetapi saya tetap saja bergaul 
sama mereka, cuek sajalah”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek “FD” menjelaskan bahwa: 
 
“Tidak ada dampak menonjol dari perlakuan teman-teman 
tersebut. Pernah suatu ketika sangat stress saya berpikiran untuk 
membolos, tetapi sama orang tua tidak diperbolehkan karena 
nanti yang rugi diri saya sendiri, dan alhamdulilah saya bisa 
menerima penjelasan yang diberikan orang tua saya dengan 
baik”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Hal senada diungkapkan oleh guru BK subjek “FD”, beliau 
menjelaskan bahwa: 
“FD anaknya periang, jadi jujur saja tidak selalu kelihatan kapan 
dia sedih dan sakit hatinya. FD juga pandai bergaul dan 
menempatkan diri”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Siswa RR selaku teman subjek FD juga menyatakan hal yang 
sama, yaitu: 
“FD lebih pendiam dan religius kak”. (Hasil Wawancara 20 
April 2016)   
Pada wawancara sebelunya subjek “FD” menjelaskan bahwa: 
“Menghadapi situasi seperti yang saya alami bukanlah situasi 
yang mudah, tetapi ketika perasaan sakit hati itu muncul saya 
lebih banyak untuk berdoa, sholat tahajjud, diam dan bicara 
seperlunya, apalagi kalau mengikuti kegiatan kelompok tetap 
saja saya disindiri tetapi mau bagaimana lagi, saya tidak mau 
mengorbankan nilai akademik saya demi cacian teman-teman”. 
(Hasil Wawancara 16 April 2016)   
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan tersebut subjek “FD” 
melakukan berbagai macam cara yang positif diantaranya adalah 
mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah seperti Tonti dan PMR.  
Selain itu, meskipun subjek “FD” diperlakukan kurang 
menyenangkan akan tetapi FD tidak pernah menarik diri dari 
lingkungan. Hal lain yang dilakukan oleh subjek “FD” dalam 
mengatasi permasalahan tersebut adalah lebih banyak mendekatkan 
diri kepada Tuhan dengan cara berdoa dan beribadah, serta FD lebih 
cenderung diam dan bicara seperlunya saja. 
4) Kontrol Diri 
Kontrol diri merupakan salah satu bentuk tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam membatasi keterlibatannya pada sebuah 
kompetisi/persaingan akibat bullying.  
Subjek AR yang menjelaskan bahwa: 
“Saat saya di bully saya tidak melakukan perlawanan, ya diam 
saja, kalau tidak saya tinggal pergi aja ke luar kelas dan 
mengobrol dengan teman yang sedang ada di sana”. (Hasil 
Wawancara 16 April 2016)   
 
Siswa RR selaku teman subjek FD juga menyatakan hal yang 
sama, yaitu: 
“FD lebih banyak diam kak, biasanya dia pergi aja ke luar kelas 
kalau sudah parah anak-anak memperlakukan FD”. (Hasil 
Wawancara 20 April 2016)   
 
Pada wawancara sebelumnya subjek “FD” menjelaskan bahwa: 
  
“Sebetulnya yang bereaksi malah teman saya kak. Dulu awal-
awal saya di bully ada teman beda kelas yang berniat 
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melaporkan tindakan teman-teman saya ini ke guru. Tetapi saya 
larang, saya malas ribut kak takut urusannya menjadi panjang”. 
(Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Siswa RR juga memberikan penjelasan bahwa: 
 
“Sebenarnya dulu itu pernah ada teman lain kelas mau 
melaporkan kepada guru tapi dilarang oleh FD. Dia itu 
kebetulan teman dari SD FD. Akan tetapi FD menolak karena 
tidak mau urusan menjadi panjang dan takut suasana menjadi 
tidak kondusif dan nyaman”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Subjek FD juga menjelaskan bahwa: 
 
“Cara saya mengontrol diri ya saya biarkan saja kak, karena 
saya memikirkan dampak jangka panjangnya jika saya 
membalas perbuatan teman-teman. Saya juga tidak pernah 
menghindari teman-teman juga, ada kekhawatiran juga jika saya 
menghindari teman-teman yang membully saya maka saya 
dianggap lemah dan teman-teman semakin menjadi-jadi 
membully saya”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK diketahui bahwa 
FD beberapa kali pernah berkonsultasi secara langsung kepada guru 
BK mengenai hal-hal yang dihadapi selama menjadi siswa di SMA 11 
Yogyakarta. Guru BK menjelaskan bahwa: 
“Siswa FD pernah berkonsultasi langsung ke saya. FD 
menceritakan semua kejadian yang dialami dan meminta 
pertimbangan dalam mengatasi situasi tersebut. Salah satu cara 
yang di pilih FD adalah tetap bergaul dengan baik meskipun FD 
sakit hati dan tidak suka. Tindakan ini dilakukan supaya tidak 
memperkeruh suasana di kelas dan karena FD anak yang sangat 
hati-hati dalam mengambil keputusan”. (Hasil Wawancara 20 
April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kontrol diri yang dilakukan subjek “FD” dalam mengatasi situasi dan 
kondisi yang kurang menyenangkan tersebut dengan cara  
membiarkan saja dan tetap bergaul dengan baik karena FD 
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mempertimbangkan dampak-dampak yang akan terjadi jika FD 
melakukan perlawanan.  
5) Mencari Dukungan Sosial Instrumental 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, subjek FD bukanlah 
siswa yang suka mengadu apabila diperlakukan tidak adil sama orang 
lain. Subjek FD merupakan siswa yang lebih banyak diam apabila di 
kelas, berbicara seperlunya, dan meskipun sering diperlakukan tidak 
menyenangkan subjek FD selalu bersikap seperti tidak pernah terjadi 
apa-apa dan bersikap biasa saja. Berbeda dengan AR, subjek FD ini 
sifatnya lebih terbuka terhadap apapun yang dihadapi dengan 
keluarganya. FD selalu meminta pendapat orang tua dalam 
menghadapi situasi yang kurang menyenangkan ini. 
Subjek FD menjelaskan bahwa: 
“Tidak ada dukungan atau pun berniat mencari dukungan, tetapi 
saya memang selalu berkomunikasi dengan orang tua saya. Saya 
memang menceritakan kejadian yang saya alami. Akan tetapi 
orang tua saya percaya kalau saya mampu mengatasi 
permasalahan yang saya hadapi tanpa melibatkan orang tua 
saya”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek FD menambahkan bahwa: 
“Keputusan yang saya ambil sedikit banyak berdasarkan nasihat 
orang tua saya. Selain itu, saya juga curhat sama teman saya 
sejak TK tetapi beda sekolah kak. Teman saya ini juga sama 
ingin melaporkan kejadian ini. Akan tetapi saya larang dan saya 
jelaskan alasannya”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Guru BK subjek FD menjelaskan bahwa: 
“Pada saat FD datang berkonsultasi kepada saya ya hanya 
sebatas konsultasi saja dek, tidak ada upaya FD dalam mencari 
dukungan terhadap apa yang dihadapi, akan tetapi FD ini 
memang anak yang komunikatif dengan keluarganya, jadi 
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nasehat-nasehat dari keluarganya sudah mampu memberi 
kekuatan FD menghadapi masalah ini”. (Hasil Wawancara 20 
April 2016)   
 
Guru BK juga menambahkan bahwa: 
 
“Menurut saya keluarga FD sangat bijak karena tidak mau 
melibatkan diri meskipun mengetahui situasi dan kondisi 
anaknya”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
subjek FD tidak mencari dukungan secara khusus baik dari orang tua, 
maupun teman lainnya. Pihak keluarga FD mengetahui secara pasti 
jika FD di bully oleh teman-temannya. FD selalu terbuka dan bercerita 
tentang semua hal yang dialami disekolah. Orang tua FD tidak 
melibatkan diri secara langsung dalam mengatasi permasalahan FD. 
Orang tua FD lebih banyak memberikan kata-kata motivasi dan 
semangat serta nasihat kepada FD. Dukungan orang tua tersebut yang 
membuat FD selalu bisa menghadapi persoalan di sekolahnya. Melalui 
nasihat orang tuanya FD tidak menjadi anak yang pendemdam, tidak 
menarik diri dari lingkungan, dan menjadi anak yang berhati-hati 
dalam mengambil keputusan, menjadi anak yang selalu penuh 
pertimbangan dalam setiap keputusan, dan menjadikan FD lebih 
religius.  
Selain itu, FD juga bercerita tentang masalah yang dihadapi 
kepada teman dekatnya yang beda sekolah. Reaksi yang berbeda dari 
teman sekolah ternyata tidak cukup ampuh melunturkan nasihat-
nasihat yang sudah diberikan oleh orang tuanya. FD justru 
95 
 
memberikan penjelasan kepada temannya, dan teman FD pun mampu 
menerima sikap dan pemikiran FD.    
6) Mencari Dukungan Sosial Emosional 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, subjek FD bukanlah 
siswa yang suka mengadu apabila diperlakukan tidak adil sama teman 
sekelasnya. Dalam wawancaranya subjek FD menjelaskan bahwa: 
“Hubungan saya dengan teman hanya sebatas teman, cuma kalau 
mereka lagi menyindiri saya ya saya tidak akan menanggapinya. 
Saya tidak terlalu terpengaruh dengan dikap teman-teman. 
Intinya tujuan saya belajar ya saya belajar saja meskipun pada 
kenyataanya situasinya tidak menyenangkan. (Hasil Wawancara 
16 April 2016)   
Subjek FD menambahkan bahwa: 
“Contohnya dalam hal tugas kelompok, meskipun saya satu 
kelompok dengan teman-teman yang membuli saya tetapi 
professional aja kak, tidak mau ambil pusing, yang penting 
belajar, itu aja”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek FD menambahkan bahwa: 
“Meskipun kadang-kadang teringat saya mencoba mengalihkan 
perhatian saya dengan cara mencari kesibukan dan membantu 
orang tua saya”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)  
  
Ungkapan subjek FD dibenarkan oleh siswa RR, siswa tersebut 
menyatakan bahwa: 
“FD itu tidak terlalu menunjukkan sikap tidak sukanya, anaknya 
biasa aja seperti tidak terjadi apa-apa”. (Hasil Wawancara 20 
April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
subjek FD. Subjek FD merupakan siswa yang mampu menempatkan 
diri dengan baik. Sebagai contohnya pada saat mengerjakan tugas 
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kelompok FD selalu bersikap professional meskipun satu kelompok 
dengan teman yang membulinya. 
7) Penerimaan 
Penerimaan dalam penelitian ini berkaitan dengan tindakan 
subjek dalam mengatasi masalah ketika dalam keadaan stress. Dalam 
wawancaranya subjek FD menjelaskan bahwa: 
“Dalam hal penerimaan saya anggap ini bentuk ujian dari Tuhan. 
Saat ini saya juga lebih santai dalam menghadapi teman-teman, 
tidak terlalu tertekan, tidak terlalu memikirkan. Semua saya 
serahkan sama Tuhan kak. Bahwa apapun semuanya yang terjadi 
adalah berasal dari Tuhan”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
 
Subjek FD menambahkan bahwa: 
“Dalam penerimaan saya, saya juga tidak menarik diri dalam 
pergaulan, tidak pernah mendoakan yang jelek-jelek, saya positif 
thinking aja kak”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Subjek FD menambahkan bahwa: 
“Dampak dari kejadian tersebut tetap ada, dampak positifnya ya 
dapat dukungan dari anak-anak, saya lebih sabar dan lebih 
banyak mendekatkan diri ke Tuhan. Dampak negatifnya minder, 
tapi sekarang biasa saja”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Ungkapan subjek FD tersebut sejalan dengan ungkapan guru BK 
yang menjelaskan bahwa: 
“FD setahu saya buka tipikal anak perasa. FD juga lebih 
memikirkan sekolahnya dari pada perlakuan teman-temannya.” 
(Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
subjek FD pada dasarnya tidak menerima dengan baik perlakuan 
teman-teman di kelas yang kurang menyenangkan. Subjek FD juga 
pernah merasa tertekan dan stress hingga pernah merasa tidak adil 
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terhadap peristiwa yang di alami. Meskipun demikian namun subjek 
FD selalu berpikir positif dan hanya menyerahkan sepenuhnya kepada 
Tuhan terhadap setiap kejadian yang dialami. Hal ini dilakukan karena 
FD tidak mau berdampak pada prestasi belajarnya. Sedangkan 
dampak negatif yang terjadi setelah mendapat perlakuan tersebut 
adalah FD menjadi minder dan kurang percaya diri. Sedangkan, 
dampak positifnya adalah FD menjadi orang yang professional dalam 
menempatkan dirinya dan dapat lebih dekat dengan Tuhan. 
8) Religiusitas 
Religiusitas dalam penelitian ini berkaitan dengan tindakan 
subjek dalam mengatasi masalah secara keagamaan. Dalam 
wawancaranya subjek AR menjelaskan bahwa: 
“Secara religiusitas semua saya kembalikan kepada Tuhan”. 
(Hasil Wawancara 16 April 2016)   
 
Ungkapan subjek AR tersebut sejalan dengan ungkapan guru 
BK yang menjelaskan bahwa: 
“FD berbeda dengan AR, jika AR mampu mengimpun kekuatan 
dalam dirinya, FD lebih cenderug pasrah menerima segala 
bentuk perlakuan teman”. (Hasil Wawancara 20 April 2016)   
 
Guru BK menambahkan bahwa: 
“Dampak dari kejadian ini FD lebih religius dan semakin 
bijaksana dalam mengampil atau menyimpulkan sesuatu”. (Hasil 
Wawancara 20 April 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
ditinjau dari segi religiusitas subjek FD menjadi sosok yang lebih 
dekat dengan Tuhan, sabar, dan menjadi orang yang pandai bergaul 
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serta bijaksana dalam mengambil setiap keputusan dan menyimpulkan 
sesuatu. Informan dalam penelitian ini juga berpendapat yang sama. 
Kejadian tersebut membuat AR menjadi sosok yang lebih dekat 
dengan religius, berpikir positif, hati-hati, sabar, dan berani 
mengahadapi persolan apapun tanpa pernah mengorbankan 
sekolahnya. 
4. Display Data Hasil Penelitian Stratgei Coping Pada Korban Bullying 
Dari hasil data yang direduksi, data-data tersebut secara rinci dibentuk 
dalam display data berikut ini: 
Tabel 1. Display Profil Korban Bullying 
Aspek Tindakan 
Bullying Subjek AR Subjek FD 
Waktu Tindakan 
Bullying 
Semenjak duduk  di  
bangku  SD  sampai  
SMA  sekarang ini 
Semenjak duduk  di  
bangku  SD  sampai  
SMA  sekarang ini 
Jenis dan Wujud 
Bullying 
Verbal (mendapat kata-
kata atau julukan yang 
kurang bagus seperti si 
cacat, si bogel, si “kero” 
dan ungkapan-
ungkapan lainnya 
seperti “hiiii”, “idih”, 
“amit-amit”). 
verbal (mendapat kata-
kata atau julukan yang 
kurang bagus seperti si 
bencong, si bencis, si 
lekong dan ungkapan-
ungkapan lainnya 
seperti “LGBT”, dan 
“melambai”). 
Faktor Penyebab Fisik yang dirasa 
berbeda dengan 
temannya terutama pada 
bagian mata dan postur 
tubuh agak pendek. 
Fisik laki-laki akan 
tetapi memiliki suara 
kewanita-wanitaan 
sejak lahir 
Dampak Menjadi lebih 
pemberani   
Tidak  merasakan 
adanya dampak 
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Tabel 2. Display Strategi Coping Korban Bullying 
Aspek Tindakan 
Bullying Subjek  Keterangan 
Strategi Coping 
Subjek AR 
1. AR” mendapatkan bullying 
dikarenakan masalah fisik dan 
karena nilai akademik korban yang 
jauh berbeda dengan prestasi 
kakak subjek. 
2. “AR” lebih banyak diam pada saat 
menerima perlakuan bullying. 
3. “AR” suka mendengarkan musik 
untuk menghilangkan stress akibat 
bullying.  
4. “AR” mengikuti kegiatan les 
bahasa Jepang dengan siswa yang 
jumlahnya sedikit.  
5. “AR” mulai menarik diri dari 
lingkungan. 
6. “AR” menjadi lebih mandiri 
dengan mengerjakan tugas apapun 
sendiri. 
 
Subjek FD 1. “FD” mendapatkan bullying 
dikarenakan masalah fisik yaitu 
memilki suara seperti wanita 
meskipun badannya laki-laki.  
2. “FD” merupakan anak yang cuek 
dan masa bodoh dalam setiap 
menghadapi perlakuan teman-
teman. 
3. “FD” dalam mengatasi stress 
dengan mendengarkan musik dan 
ikut kegiatan sekolah yang 
menguras fisik.  
4. Meskipun “FD” diperlakukan 
kurang menyenangkan akan tetapi 
FD tidak pernah menarik diri dari 
lingkungan.  
5. “FD” dalam mengatasi 
permasalahan tersebut lebih banyak 
mendekatkan diri kepada Tuhan 
dengan cara berdoa dan beribadah, 
serta FD lebih cenderung diam dan 
bicara seperlunya saja.  
6. Kontrol diri yang dilakukan “FD” 
dengan cara  membiarkan saja dan 
tetap bergaul dengan baik karena FD 
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mempertimbangkan dampak-
dampak yang akan terjadi jika FD 
melakukan perlawanan.  
 
 
B. Pembahasan 
Strategi coping sebagai upaya yang dilakukan oleh individu untuk 
mengelola tuntutan eksternal dan internal yang dihasilkan dari sumber stress 
(Gowan et al, 1999: 64). Melalui kemampuan memecahkan masalah yang 
didasari oleh kreativitas akan mengarahkan individu untuk dapat mencari 
informasi-informasi yang relevan guna membantunya menganalisa situasi 
permasalahan agar ia mampu mengidentifikasi masalahnya dan menghasilkan 
alternatif tindakan serta membuat pertimbangan alternatif kemudian 
melaksanakan tindakan secara tepat. Sedangkan, tuntutan eksternal merupakan 
keterampilan memecahkan masalah yang didukung kreativitas akan 
memudahkan individu dalam menghasilkan ide-ide alternatif tindakan, lebih 
flexibel dalam melakukan analisa situasi permasalahan serta lebih mudah 
dalam menguraikan idenya menjadi langkah-langkah tindakan yang tepat. 
Berdasarkan hasil penelitian dalam menghadapi bullying kedua subjek 
tersebut melakukan strategi coping yang berbeda antara satu dengan lainnya. 
Terdapat delapan aspek yang digunakan oleh penulis dalam pengukur jenis 
strategi coping yang dilakukan kedua subjek tersebut adapun diantaranya 
adalah latar belakang, keaktifan diri, perencanaan, kontrol diri, mencari 
dukungan sosial emosional, mencari dukungan sosial instrumental, 
penerimaan, dan religiusitas.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek “AR” mendapatkan bullying 
dikarenakan masalah fisik dan karena nilai akademik korban yang jauh berbeda 
dengan prestasi kakak subjek yang diketahui ternyata pernah bersekolah 
disekolah subjek “AR”. Subjek “AR” lebih banyak diam pada saat menerima 
perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-teman sekelasnya. Hal ini 
dilakukan supaya tidak memicu perlakuan lain dari teman-teman sekelasnya. 
Cara lain yang dilakukan oleh subjek “AR” dalam mengatasi stress yang 
dihadapi adalah dengan mendengarkan musik. Musik tersebut dianggap oleh 
subjek “AR” sebagai salah satu cara yang mampu menyenangkan dirinya 
setelah mendapat perlakuan yang kurang menyenangkan yang diterimanya.  
Dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan tersebut subjek “AR” 
melakukan berbagai macam cara yang positif diantaranya adalah mengikuti 
kegiatan les bahasa Jepang dengan siswa yang jumlahnya sedikit. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari tindakan dan perlakuan bullyng di luar jam 
pelajaran. Selain itu, subjek “AR” mulai menarik diri dari lingkungan. Salah 
satu contohnya adalah subjek “AR” tidak melibatkan diri kembali dalam 
urusan kelompok. Hal ini dilakukan karena subjek “AR” tidak mau 
mendapatkan penolakan kembali dari teman-teman kelompoknya. Hal lain 
yang dilakukan oleh subjek “AR” dalam mengatasi permasalahan tersebut 
adalah mulai membatasi diri bergaul seperlunya dengan teman sekelas. Subjek 
“AR” hanya bergaul dengan teman-teman yang mau menerima saja. Itu pun 
sifatnya hanya dalam bentuk kerjasama dalam hal kepentingan sekolah. 
Selebihnya subjek “AR” tidak mau melibatkan diri jika tidak ada kepentingan 
dalam bentuk kerjasama tugas sekolah. 
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Tindakan yang dipilih subjek AR tersebut sejalan dengan teori Baron & 
Byrne (1991: 23) yang menyatakan bahwa coping adalah respon individu untuk 
mengatasi masalah, respon tersebut sesuai dengan apa yang dirasakan dan 
dipikirkan untuk mengontrol, mentolerir dan mengurangi efek negatif dari 
situasi yang dihadapi. Sehingga, dapat diartikan bahwa coping tersebut 
dilakukan untuk mengurangi kondisi lingkungan yang menyakitkan, 
menyesuaikan dengan peristiwa-peristiwa atau kenyataan-kenyataan yang 
negatif, mempertahankan keseimbangan emosi, mempertahankan self 
image yang positif, serta untuk meneruskan hubungan yang memuaskan 
dengan orang lain. 
Kontrol diri yang dilakukan subjek “AR” dalam mengatasi situasi dan 
kondisi yang kurang menyenangkan tersebut dengan cara  membatasi diri 
dalam bergaul, bicara dan bergaul seperlunya, lebih banyak diam karena 
tindakan tersbut dianggap subjek AR sebagai tindakan efektif dan supaya tidak 
memperkeruh suasana. Subjek AR tidak mencari dukungan secara khusus baik 
dari orang tua, kakak, maupun teman lainnya. Pihak keluarga AR mengetahui 
secara pasti jika AR di bully oleh teman-temannya setelah perlakuan kurang 
menyenangkan tersebut mereda. Belum ada tindakan konkrit dari pihak orang 
tua seperti mendatangi sekolah atau melaporkan kejadian ke sekolah. Akan 
tetapi, orang tua pernah berinisiatif membawa subjek ke psikiater untuk 
mengobati trauma psikis yang diterima oleh subjek.  
Subjek AR selalu mempunyai mindset bahwa AR hanya akan 
berhubungan dengan teman sekelasnya ketika ada benefit saja, meskipun 
tindakan bully tersebut sudah jarang terjadi, akan tetapi AR hanya 
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mengantisipasi supaya tidak terulang kembali. Meskipun AR pernah 
melakukan perlawanan secara frontal dengan cara marah dan memukul 
temannya, namun AR lebih banyak diam, karena diam dianggap sebagai solusi 
terbaiknya. 
Pada dasarnya subjek AR tidak menerima dengan baik perlakuan teman-
teman di kelas yang kurang menyenangkan. Subjek AR juga pernah merasa 
tertekan dan stress hingga pernah menyalahkan diri sendiri dan Tuhan terhadap 
peristiwa yang di alami. Meskipun demikian namun subjek AR selalu berpikir 
positif terhadap setiap kejadian yang dialami. Hal ini dilakukan karena AR 
tidak mau apabila kegagalan dalam bergaul tersebut berdampak pada 
kegagalan dalam belajar. Sedangkan dampak negatif yang terjadi setelah 
mendapat perlakuan tersebut adalah AR menjadi siswa yang tidak bisa 
mempercayai lingkungan bermainnya. AR selalu menganggap bahwa apapun 
yang dilakukannya bersama teman pasti selalu akan menimbulkan dampak 
negatif terhadap dirinya. Oleh karena itu, meskipun AR menerima kejadian 
terbaik dengan cara berpikir positif dan mengembalikan lagi semua kejadian 
kepada Tuhan akan tetapi AR masih membatasi diri bergaul dengan teman 
kelasnya sebagai bentuk antisipasi supaya peristiwa kurang menyenangkan 
tersebut tidak terulang kembali.  
Uraian di atas sejalan dengan hasil studi yang dilakukan Sanders (2003: 
88), menunjukkan bahwa bullying dapat membuat remaja merasa cemas dan 
ketakutan, mempengaruhi konsentrasi belajar di sekolah dan menuntun mereka 
untuk menghindari sekolah. Bila bullying berlanjut dalam jangka waktu yang 
lama, dapat mempengaruhi self-esteem siswa, meningkatkan isolasi sosial, 
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memunculkan perilaku menarik diri, menjadikan remaja rentan terhadap stress 
dan depreasi, serta rasa tidak aman. Dalam kasus yang lebih ekstrim, bullying 
dapat mengakibatkan remaja berbuat nekat, bahkan bisa membunuh atau 
melakukan bunuh diri (commited suicide). 
Ditinjau dari segi religiusitas subjek AR menjadi sosok yang lebih dekat 
dengan Tuhan, menjadi siswa yang memiliki semangat belajar tinggi, berani 
mengahadapi apapun persolan yang dihadapi tanpa perlu menghindarinya. 
Informan dalam penelitian ini juga berpendapat yang sama. . Hal ini sejalan 
dengan teori Carver (1989: 267) yang menyatakan bahwa religiusitas 
merupakan sikap individu dalam menenangkan dan menyelesaikan masalah 
secara keagamaan. Kejadian tersebut membuat AR menjadi sosok yang lebih 
dekat dengan religius, berpikir positif, hati-hati, memiliki semangat belajar 
tinggi, dan berani menghadapi persolan apapun tanpa pernah mengorbankan 
sekolahnya 
Hasil penelitian pada subjek “FD” diketahui bahwa subjek “FD” 
memperoleh tindakan bullying semenjak “FD” masih kecil hingga memasuki 
jenjang SMA. Bentuk bullying verbal yang dilakukan oleh pelaku bullying 
kepada siswa tersebut adalah berupa menghina, mengejek, menyindir, 
menyebarkan opini negatif, dan mengitimidasi teman lain supaya tidak bergaul 
dengan siswa tersebut. Salah satu bentuk bullying verbal yang di ucapkan 
adalah menyebut dengan kata-kata atau julukan yang kurang bagus seperti si 
bencong, si bencis, si lekong dan ungkapan-ungkapan lainnya seperti “LGBT”, 
dan “melambai”.  
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Bullying adalah sebuah hasrat untuk menyakiti yang diperlihatkan ke 
dalam aksi secara langsung oleh seseorang atau kelompok yang lebih kuat, 
tidak bertanggung jawab, biasanya berulang, dan dilakukan secara senang 
bertujuan untuk membuat korban menderita (Duncan, 1999: 66). Bullying  
yang dialami oleh subjek “FD” dikarenakan masalah fisik yaitu subjek “FD” 
memilki suara seperti wanita meskipun badannya laki-laki. Tindakan bullying 
yang diterima subjek yaitu menghina, mengejek, menyindir, menyebarkan 
opini negatif. Subjek “FD” merupakan anak yang cuek dan masa bodoh dalam 
setiap menghadapi perlakuan teman-teman. Cara lain yang dilakukan oleh 
subjek “FD” dalam mengatasi stress yang dihadapi adalah dengan 
mendengarkan musik dan ikut kegiatan sekolah yang menguras fisik. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengalih perhatian dan sebagai salah satu cara yang 
mampu menyenangkan dirinya setelah mendapat perlakuan yang kurang 
menyenangkan yang diterimanya.     
Meskipun subjek “FD” diperlakukan kurang menyenangkan akan tetapi 
FD tidak pernah menarik diri dari lingkungan. Hal lain yang dilakukan oleh 
subjek “FD” dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah lebih banyak 
mendekatkan diri kepada Tuhan dengan cara berdoa dan beribadah, serta FD 
lebih cenderung diam dan bicara seperlunya saja. Kontrol diri yang dilakukan 
subjek “FD” dalam mengatasi situasi dan kondisi yang kurang menyenangkan 
tersebut dengan cara  membiarkan saja dan tetap bergaul dengan baik karena 
FD mempertimbangkan dampak-dampak yang akan terjadi jika FD melakukan 
perlawanan.  
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FD tidak mencari dukungan secara khusus baik dari orang tua, maupun 
teman lainnya. Pihak keluarga FD mengetahui secara pasti jika FD di bully 
oleh teman-temannya. FD selalu terbuka dan bercerita tentang semua hal yang 
dialami disekolah. Orang tua FD tidak melibatkan diri secara langsung dalam 
mengatasi permasalahan FD. Orang tua FD lebih banyak memberikan kata-kata 
motivasi dan semangat serta nasihat kepada FD. Dukungan orang tua tersebut 
yang membuat FD selalu bisa menghadapi persoalan di sekolahnya. Melalui 
nasihat orang tuanya FD tidak menjadi anak yang pendemdam, tidak menarik 
diri dari lingkungan, dan menjadi anak yang berhati-hati dalam mengambil 
keputusan, menjadi anak yang selalu penuh pertimbangan dalam setiap 
keputusan, dan menjadikan FD lebih religius.  
Selain itu, FD juga bercerita tentang masalah yang dihadapi kepada 
teman dekatnya yang beda sekolah. Reaksi yang berbeda dari teman sekolah 
ternyata tidak cukup ampuh melunturkan nasihat-nasihat yang sudah diberikan 
oleh orang tuanya. FD justru memberikan penjelasan kepada temannya, dan 
teman FD pun mampu menerima sikap dan pemikiran FD.   Subjek FD 
merupakan siswa yang mampu menempatkan diri dengan baik. Sebagai 
contohnya pada saat mengerjakan tugas kelompok FD selalu bersikap 
professional meskipun satu kelompok dengan teman yang membulinya. 
Subjek FD pada dasarnya tidak menerima dengan baik perlakuan teman-
teman di kelas yang kurang menyenangkan. Subjek FD juga pernah merasa 
tertekan dan stress hingga pernah merasa tidak adil terhadap peristiwa yang di 
alami. Meskipun demikian namun subjek FD selalu berpikir positif dan hanya 
menyerahkan sepenuhnya kepada Tuhan terhadap setiap kejadian yang dialami. 
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Hal ini dilakukan karena FD tidak mau berdampak pada prestasi belajarnya. 
Sedangkan dampak negatif yang terjadi setelah mendapat perlakuan tersebut 
adalah FD menjadi minder dan kurang percaya diri. Sedangkan, dampak 
positifnya adalah FD menjadi orang yang professional dalam menempatkan 
dirinya dan dapat lebih dekat dengan Tuhan. 
Ditinjau dari segi religiusitas subjek FD menjadi sosok yang lebih dekat 
dengan Tuhan, sabar, dan menjadi orang yang pandai bergaul serta bijaksana 
dalam mengambil setiap keputusan dan menyimpulkan sesuatu. Informan 
dalam penelitian ini juga berpendapat yang sama. Kejadian tersebut membuat 
AR menjadi sosok yang lebih dekat dengan religius, berpikir positif, hati-hati, 
sabar, dan berani mengahadapi persolan apapun tanpa pernah mengorbankan 
sekolahnya. 
Berdasarkan pembahasan dari kedua subjek di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dari kedelapan aspek berdasarkan hasil penelitian subjek AR lebih 
cenderung menggunakan aspek pada kontrol diri dan penerimaan. Aspek kontrol 
diri dilakukan oleh subjek AR sebagai upaya untuk tidak memperkeruh suasana. 
Aspek kontrol diri ini dilakukan  AR dengan bersikap diam dan membatasi diri 
terhadap teman sekelas. Tindakan yang dipilih subjek AR tersebut sejalan dengan 
teori Sarafino (2006: 76) yang menyatakan bahwa kontrol diri adalah individu 
membatasi keterlibatannya dalam aktivitas kompetensi atau persaingan dan tidak 
bertindak terburu-buru, menunggu sehingga layak untuk melakukan suatu 
tindakan dengan mencari alternatife lain.  
Selain itu, pada aspek penerimaan subjek AR lebih cenderung menerima 
dan tidak menyalahkan keadaan. Salah satu bentuk penerimaan yang dilakukan 
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subjek adalah dengan menghimpun kepercayaan diri dan kekuatan untuk menarik 
diri dari lingkungan dengan cara tidak melibatkan diri terlalu jauh dengan teman. 
Sebagai contohnya AR menjadi mandiri dan berani mengambil sikap dengan 
mengerjakan seluruh tugas sekolah sendiri meskipun guru membagi dalam 
kelompok. Hal ini dilakukan untuk mencegah penolakan dan tindakan bully 
terulang kembali. Tindakan AR tersebut sejalan teori Sarafino (2006: 76) yang 
menyatakan bahwa penerimaan diri adalah suatu situasi yang penuh dengan 
tekanan sehingga keadaan ini memaksanya untuk mengatasi masalah tersebut. 
Dalam kondisi ini individu lebih bersifat realistis dan bersikap berani menghadapi 
permasalahan yang sedang dihadapi. 
Tindakan berbeda dilakukan oleh subjek FD. Berdasarkan hasil penelitian 
subjek FD lebih cenderung memilih pada aspek keaktifan diri, dan religiusitas. 
Pada keaktifan diri yang dilakukan subjek FD lebih cenderung membaur dan 
bergaul dengan baik terhadap pelaku bullying. Tindakan ini dipilih oleh subjek 
karena FD merupakan orang yang penuh pertimbangan dan selalu memikirkan 
dampak jangka panjang. Sikap membaur dan bergaul dengan baik ini merupakan 
salah satu bentuk pertahanan diri supaya FD tidak diintimidasi dan diperlakukan 
kurang baik oleh temannya.  Sebagai contoh pada saat mendapat tugas sekolah 
dalam bentuk kelompok, FD tidak menarik diri dari lingkungan. Akan tetapi FD 
menerima pembagian kelompok dikelas tersebut dengan patuh. Hal ini 
menunjukkan FD mampu menempatkan diri dengan baik meskipun FD 
mengalami situasi kondisi yang tidak menyenangkan selama di kelas akibat 
perlakuan dari teman-temannya. Tindakan yang diambil oleh FD tersebut sejalan 
dengan teori yang dikemukakan Sarafino (2006: 76) yang menyatakan bahwa 
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keaktifan diri adalah suatu tindakan yang mencoba menghilangkan atau 
mengelabuhi penyebab stres atau untuk memperbaiki akibat yang ditimbulkan, 
dengan kata lain bertambahnya usaha seseorang untuk melakukan coping, antara 
lain dengan bertindak langsung. 
Ditinjau dari aspek religiusitas subjek FD lebih cenderung mendekatkan diri 
kepada Tuhan dalam setiap permasalahan yang dihadapi. FD juga meminta 
nasihat dari kedua orang tua terhadap permasalahan tersebut dan sejalan dengan 
pemikiran FD tersebut bahwa orang tua menyarankan supaya FD bersabar dan 
meluruskan niat bahwa FD datang ke SMA 11 Yogyakarta untuk bersekolah 
sehingga FD tidak perlu memikirkan hal-hal yang dianggap tidak penting. Selain 
itu, bentuk religiusitas ini ditunjukkan dari sikap FD yang lebih banyak 
melakukan kegiatan ibadah dan berdoa yang merupakan salah satu sikap dalam 
mengatasi permasalahan supaya FD lebih tenang dan lebih bijak dalam menyikapi 
permasalahan tersebut. Tindakan yang dipilih oleh subjek FD tersebut sejalan 
dengan teori Taylor (2009: 55) yang menyatakan bahwa religiusitas adalah sikap 
individu untuk menenangkan dan menyelesaikan masalah-masalah secara 
keagamaan. Pada pengklasifikasian ini, individu lebih banyak mendekatkan diri 
dengan perilaku-perilaku yang bersifat religius untuk mengalihkan masalahnya 
dan sebagai upaya dalam menenangkan diri dalam mengontrol emosinya. 
Guru bimbingan dan konseling juga turut memberikan arahan dan motivasi 
serta penguatan supaya subjek AR dan subjek FD supaya dapat memutuskan 
coping dan mengambil tindakan yang positif dalam menghadapi bullying. Selain 
itu, bentuk penguatan dan motivasi kepada subjek AR dan subjek FD supaya 
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kondisi yang dihadapi subjek AR dan FD tidak memberikan dampak negatif 
terhadap prestasi belajar sebagai korban bullying. 
 Bullying di sekolah merupakan fenomena yang terjadi pada seorang peserta 
didik yang merasa bahwa dirinya diperlakukan secara tidak sewajarnya atau 
adanya diskriminasi terhadap dirinya. Permasalahn Bullying yang terjadi di 
sekolah ini biasanya akan mengakibatkan dampak yang tidak baik, bahkan dapat 
menggangu kondisi kejiawaan siswa itu sendiri dari kekerasan atau diskriminasi 
yang dialami.  
Disini peran dari BK sangat dibutuhkan karena dalam hal ini BK akan 
melakukan berbagai pendekatan baik itu pendekatan secara bertahap ataupun 
pendekatan secara langsung, sehingga dengan demikian BK dapat setidaknya 
mengetahui apa yang menjadi permasalahn sehingga sampai terjadinya fenomena 
bullying yang dialami oleh peserta didiknya, dan peran BK pun akan berusaha 
untuk menjadi solusi dari permasalahan yang terjadi. Sehingga dengan demikian 
hubungan antara BK dan peserta didik semakin dekat dan bisa mengurangi atau 
bahkan mencegah terjadinya fenomena Bullying ini. 
Guru BK di SMA 11 Yogyakarta melakukan pendekatan kepada para siswa 
secara preventif (pencegahan). Dalam langkah ini dimaksudkan untuk mencegah 
timbulnya masalah bullying selanjutnya di sekolah dan dalam diri siswa sehingga 
dapat menghambat perkembangannya. Oleh karena itu, guru BK melakukan 
orientasi tentang layanan bimbingan dan konseling kepada setiap siswa. Guru BK 
juga membuat program-program yang efektif dalam memberantas bullying. 
Misalnya dengan menanamkan pendidikan tanpa kekerasan di sekolah, guru BK 
dapat melakukannya dengan menjalin komunikasi yang efektif dengan siswa, 
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mengenali potensi-potensi siswa, menempatkan siswa sebagai subjek 
pembelajaran, guru memberikan kebebasan pada siswa untuk berkreasi dan guru 
menghargai siswa sesuai dengan talenta yang dimiliki siswa. Atau saat awal 
masuk sekolah guru BK menjelaskan peraturan sekolah yang melarang keras 
bullying di sekolah dan hukumannya, agar siswa berfikir dua kali sebelum 
melakukan bullying. Guru BK juga bisa bekerjasama dengan orang tua siswa 
untuk menanggulangi bullying atau mendeteksi dini perilaku bullying di sekolah. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan,  terdapat  keterbatasan  dalam 
penelitian  yaitu  peneliti  belum  dapat  mengungkap  lebih  dalam  tentang 
tindakan yang dilakukan subjek pada saat mengalami kondisi tertekan. Hal ini 
dikarenakan peneliti tidak dapat menggunakan orang tua subjek sebagai informan 
dalam penelitian ini sehingga informasi yang didapatkan kurang mendalam. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “gambaran strategi 
coping yang digunakan korban bullying verbal pada siswa kelas XI di SMA 
Negeri 11 Yogyakarta”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Strategi coping yang dipilih oleh subjek AR adalah kontrol diri dan 
penerimaan. Aspek kontrol diri dilakukan oleh subjek AR sebagai upaya 
untuk tidak memperkeruh suasana. Aspek kontrol diri ini dilakukan AR 
dengan bersikap diam dan membatasi diri terhadap teman sekelas. Selain 
itu, pada aspek penerimaan subjek AR lebih cenderung menerima dan tidak 
menyalahkan keadaan. Salah satu bentuk penerimaan yang dilakukan subjek 
adalah dengan menghimpun kepercayaan diri dan kekuatan untuk menarik 
diri dari lingkungan dengan cara tidak melibatkan diri terlalu jauh dengan 
teman. Sebagai contohnya AR menjadi mandiri dan berani mengambil sikap 
dengan mengerjakan seluruh tugas sekolah sendiri meskipun guru membagi 
dalam kelompok. Hal ini dilakukan untuk mencegah penolakan dan 
tindakan bully terulang kembali. Selain itu, subjek AR juga meminta arahan 
dari guru bimbingan dan konseling dalam menghadapi perilaku bullying. 
Guru bimbingan dan konseling tidak hanya memberikan arahan saja juga 
memberikan motivasiserta penguatan supaya subjek AR dapat mengambil 
tindakan yang positif dalam menghadapi bullying.  
2. Strategi coping yang dipilih oleh subjek FD adalah keaktifan diri, dan 
religiusitas. Pada keaktifan diri yang dilakukan subjek FD lebih cenderung 
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membaur dan bergaul dengan baik terhadap pelaku bullying. Tindakan ini 
dipilih oleh subjek karena FD merupakan orang yang penuh pertimbangan 
dan selalu memikirkan dampak jangka panjang. Sikap membaur dan bergaul 
dengan baik ini merupakan salah satu bentuk pertahanan diri supaya FD 
tidak diintimidasi dan diperlakukan kurang baik oleh temannya. Sebagai 
contoh pada saat mendapat tugas sekolah dalam bentuk kelompok, FD tidak 
menarik diri dari lingkungan. Akan tetapi, FD menerima pembagian 
kelompok dikelas tersebut dengan patuh. Hal ini menunjukkan FD mampu 
menempatkan diri dengan baik meskipun FD mengalami situasi kondisi 
yang tidak menyenangkan selama di kelas akibat perlakuan dari teman-
temannya. Subjek FD juga meminta arahan dari guru bimbingan dan 
konseling dalam menghadapi perilaku bullying akan tetapi hanya beberapa 
kali saja dan tidak terlalu sering karena FD terkesan lebih mengedepankan 
rasinalitas dari pada emosional FD. Meskipun hanya sesekali guru 
bimbingan dan konseling juga memberikan penguatan dan motivasui kepada 
subjek FD supaya yang dihadapi FD tidak memberikan dampak negatif 
kepada prestasi belajar FD. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa AR diharapkan lebih membuka diri baik kepada keluarga, teman, 
maupun guru apabila mengalami tindakan bullying supaya AR tidak 
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merasa sendirian dan menjadi tertutup akibat perilaku bullying yang 
diterimanya.   
b. Siswa FD hendak tidak hanya diam saja saat teman-teman melakukan 
bullying verbal. Siswa FD setidaknya menjelaskan bahwa yang terjadi 
pada siswa FD adalah suatu kondisi yang tidak dibuat-buat dan murni 
pemberian Tuhan. Hal ini dilakukan sebagai upaya untukmensyukuri dan 
menghormati sesama makhluk ciptaan tuhan.   
2. Bagi Guru 
Guru diharapkan lebih peka dalam mengenali permasalahan siswanya 
sehingga apabila mengetahui adanya tindakan bullying segera mengambil 
tindakan tegas kepada para pelaku dan penanganan yang tepat bagi korban 
supaya tindakan bullying tersebut  tidak  menggangu aktivitas belajarnya.  
3. Bagi Guru BK 
Guru BK diharapkan agar melakukan treatment/tindakan pelatihan 
atas hasil ini. Serta bekerjasama dengan guru lain dan Kepala Sekolah untuk 
mengurangi perilaku bullying. Salah satunya dengan melakukan pendekatan 
individual atau personal melalui penyuluhan-penyuluhan sebab dan akibat 
bullying di kelas secara langsung serta melakukan dialog antara siswa dan 
para pakar yang membahas dampak bullying bagi para korban dan pelaku 
bullying. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti tentang pelaku bullying, 
seperti faktor-faktor yang mendasari pelaku melakukan tindakan bullying 
kepada korban bullying. 
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STRATEGI COPING PADA KORBAN BULLYING VERBAL  
SISWA KELAS XI DI SMA NEGERI 11  
YOGYAKARTA 
 
PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin : 
3. Jabatan  : 
4. Hari, tanggal : 
 
B. Daftar pertanyaan: 
 
1. Apakah  Anda  pernah  mengalami  tindakan  bullying  di  kelas  atau  di  
luar kelas? 
2. Bagaimana tindakan bullying yang Anda terima? 
3. Siapakah orang yang mem-bully Anda?  
4. Mengapa mereka mem-bully Anda? 
5. Bagaimana perasaan Anda ketika di-bully? 
6. Bagaimana tindakan Anda ketika di-bully? 
7. Apakah Anda membalas tindakan bullying dari mereka? 
8. Bagaimana  dampak  yang  Anda  rasakan  setelah  mendapatkan  tindakan 
bullying? 
9. Bagaimana dengan jenis kegiatan disekolah, adakah yang Anda ikuti? 
10. Apakah orang tua Anda tahu tentang kondisi tersebut? 
11. Bagaimana sikap keluarga terhadap kondisi yang Anda hadapi? 
12. Bagaimana cara Anda mengatasi situasi yang penuh tekanan ini? 
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13. Bagaimana perilaku yang Anda tunjukkan terhadap teman-teman Anda 
setelah ada perlakuan bully?   
14. Bagaimana cara Anda mengontrol diri ketika teman-teman bersikap 
kurang menyenangkan terhadap Anda? 
15. Tindakan apakah yang Anda lakukan disekolah terhadap teman-teman 
yang mem-bully Anda? 
16. Adakah seseorang yang Anda ajak bicara terhadap kejadian yang adik 
alami di sekolah? Siapa? Dan bagaimana tanggapannya? 
17. Mengapa orang tersebut yang Anda pilih untuk Anda ajak bicara tentang 
perlakuan bully yang Anda terima? 
18.  Bagaimana hubungan Anda dengan teman-teman disekolah? 
19. Bagaimanakah cara Anda mengalihkan perhatian ketika mengingat sikap 
teman-teman Anda yang kurang menyenangkan di sekolah? 
20. Apakah Anda pernah menganggap masalah itu tidak ada dan baik-baik 
saja? 
21. Apakah Anda pernah bersikap menghadapi secara langsung teman-teman 
yang berlaku kurang menyenangkan? 
22. Ataukah Anda memilih untuk lebih bersikap religius dalam menghadapai 
situasi tersebut disekolah? 
23. Apakah Anda pernah menarik diri dari lingkungan teman-teman sekolah? 
Mengapa? 
24. Mengapa Anda memilih tindakan/ sikap tersebut? 
25. Bagaimana reaksi teman-teman setelah Anda mengambil memilih 
tindakan/ sikap tersebut? 
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26. Apakah dampak negatif ataupun positif dari tindakan/ sikap yang Anda 
pilih terhadap adik sendiri? 
27. Adakah dampak negatif ataupun positif dari tindakan/ sikap yang Anda 
pilih terhadap lingkungan Anda di sekolah? 
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STRATEGI COPING PADA KORBAN BULLYING VERBAL  
SISWA KELAS XI DI SMA NEGERI 11  
YOGYAKARTA 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEY INFORMAN 
 
C. Identitas Responden 
5. Nama   : 
6. Jenis Kelamin : 
7. Jabatan  : 
8. Hari, tanggal : 
 
D. Daftar pertanyaan: 
1. Bagaimana sikap Subjek di kelas? 
2. Siapa teman akrab subjek di kelas? 
3. Apakah Anda  mengetahui  bahwa  subjek  pernah  mengalami  tindakan 
bullying di kelas atau di luar kelas? 
4. Bagaimana tindakan bullying yang subjek terima? 
5. Siapakah orang yang mem-bully subjek?  
6. Mengapa mereka mem-bully subjek? 
7. Bagaimana tindakan subjek ketika di-bully? 
8. Adakah seseorang yang subjek ajak bicara terhadap kejadian yang subjek 
alami di sekolah? Siapa? Dan bagaimana tanggapannya? 
9. Mengapa orang tersebut yang subjek pilih untuk diajak bicara tentang 
perlakuan bully yang subjek terima? 
10.  Bagaimana hubungan subjek dengan teman-teman disekolah? 
11. Bagaimanakah cara subjek mengalihkan perhatian ketika mengingat sikap 
teman-teman subjek yang kurang menyenangkan di sekolah? 
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12. Apakah subjek pernah menganggap masalah itu tidak ada dan baik-baik 
saja? 
13. Apakah subjek pernah bersikap menghadapi secara langsung teman-teman 
yang berlaku kurang menyenangkan? 
14. Ataukah subjek memilih untuk lebih bersikap religius dalam menghadapai 
situasi tersebut disekolah? 
15. Apakah subjek pernah menarik diri dari lingkungan teman-teman sekolah? 
Mengapa? 
16. Bagaimana reaksi teman-teman setelah subjek mengambil memilih 
tindakan/ sikap tersebut? 
17. Menurut Anda, Bagaimana dampak yang subjek alami setelah 
mendapatkan tindakan bullying? 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK AR 
 
28. Apakah Anda pernah mengalami tindakan bullying  di  kelas atau  di  luar 
kelas? 
Kalau waktu itu sih iya dua-duanya, cuma kalau waktu SMA enggak dua-
duanya tapi waktu itu iya. 
29. Bagaimana tindakan bullying yang Anda terima? 
Kalau ke saya itu verbal dan fisik ada. Kalau verbal itu ya memang 
dikatai-katain tetap tidak terlalu saya dengarkan. Kalau fisik itu ada, 
misalnya saya pidato saya dipukul atau di grup kelompok saya tidak boleh 
duduk dikursi itu. 
30. Siapakah orang yang mem-bullyAnda? 
Teman sekelas ya tidak terlalu akrab, secara tiba-tiba. Jadi ya satu lawan 
banyak. 
31. Mengapa mereka mem-bully Anda? 
Saya kurang tau. Mungkin karena kekurangan saya sendri. Kebetulan 
kakak saya juga di sekolah yang sama tapi kakak saya kelihatan pinter. 
Mungkin ssaya terlihat lemah. Waktu itu juga masih jaman nge-gap. 
32. Bagaimana perasaan Anda ketika di-bully? 
Sedih, siapa yg suka digituin. Merasa gagal sebagai individu tidak bisa 
berbaur dengan yang lain. Malah kayak saya suka digagalkan oleh mereka. 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK AR 2 
33. Bagaimana tindakan Anda ketika di-bully? 
Saya diam saja soalnya kalau melawan pasti tambah dibully. Mereka mau 
ngatain ya sudah saya diam saja. 
34. Apakah Anda membalas tindakan bullying dari mereka? 
Tidak. 
35. Bagaimana dampak yang Anda rasakan setelah mendapatkan tindakan 
bullying? 
Minder sekali jadi tidak suka tempat ramai, mending enggak usah ke 
tempat ramai. Sama cuek dengan orang, menarik diri. Saya tidak mau 
kenal orang-orang sekitar saya bahkan adik kelas. 
36. Apakah Anda merasakan stress akibat bullying? Jika ya, tolong ceritakan 
lebih detail? 
Pas waktu di bully saya merasa biasa aja tapi setelahnya itu baru merasa 
ini kok begini. Kadang sakit hati. 
37. Bagaimana cara Anda menanggulangi stress yang Anda rasakan? 
Ini tidak tau juga sih. Jadi saya pernah melamun sama mendengarkan 
musik tidak tidur sambil bayangin saya tidak dibully dan hidup saya 
senang gitu. 
38. Bagaimana dengan jenis kegiatan disekolah, adakah yang Anda ikuti? 
Bahasa Jepang, tidak ramai cuma beberapa orang. Karena saya suka sama 
Jepang dan kondisi tidak terlalu ramai. 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK AR 3 
39. Adakah permasalahan yang timbul akibat tindakan bullying yang Anda 
terima? 
Tidak ini sih, jadi lebih sering mengerjakan sendiri. Karena daripada orang 
itu tidak suka sama saya dan keberatan mending saya kerjakan sendiri, 
daripada merepotkan orang lain. 
40. Bagaimana cara Anda menanggulangi masalah tersebut?  
Untuk menanggulangi itu saya lebih sering kerja sendiri. 
41. Bagaimana cara Anda mengatasi situasi yang penuh tekanan ini? 
Ya gara-gara itu, mindset saya tidak berhubungan dengan orang yang kira-
kira tidak memberi saya benefit. Tidak terlalu suka kayak sahabat jadi 
berhubungan dengan saya karna ada benefit itu aja. Cuma kalau ada urusan 
saja, kerjasama seperti itu. 
42. Bagaimana perilaku yang Anda tunjukkan terhadap teman-teman Anda 
setelah ada perlakuan bully?  
Saya mengajak ngobrol mereka biasa. Jadi saya lebih tidak suka berurusan 
sama teman karena pernah kejadian 2 tahun di kelas saya itu sndiri. Jadi 
maksudnya hampir tidak ngobrol sama siapa-siapa. 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK AR 3 
43. Menurut Anda, bagaimana reaksi teman Anda saat tahu Anda mendapat 
tindakan bullying? 
Waktu saya tidak dibully dia baik tapi waktu saya mulai di bully tidak ada 
yang membela. Teman ya karena itu tadi, tidak ada yang deket banget 
waktu itu. 
44. Bagaimana cara Anda mengontrol diri ketika teman-teman bersikap 
kurang menyenangkan terhadap Anda? 
Pernah sampai marah. Ya lebih sering saya nahan. Cuma waktu itu pernah 
ketahuan itu saya benar-benar marah terus saya mengumpat dan orang itu 
sih lama-kelaman berkurang mem-bully saya. 
45. Tindakan apakah yang Anda lakukan disekolah terhadap teman-teman 
yang mem-bully Anda?  
Saya sudah biasa nahan, tidak peduli, cuek. Oang lain tidak peduli ya saya 
tidak peduli. 
46. Apakah orang tua Anda tahu tentang kondisi tersebut? 
Taunya malah sekarang malah setelah saya dibully. Waktu dulu cerita 
dikira biasa guyon karena masih anak-anak. Setelah saya cerita sampai 
meledak-ledak ya mereka baru tahu. 
47. Bagaimana sikap keluarga terhadap kondisi yang Anda hadapi? 
Mau dibawa ke psikiater tapi saya yang tidak mau. 
48. Adakah seseorang yang Anda ajak bicara terhadap kejadian yang adik 
alami di sekolah? Siapa? Dan bagaimana tanggapannya? 
Tidak ada, benar-benar disimpan sendiri. 
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49. Mengapa orang tersebut yang Anda pilih untuk Anda ajak bicara tentang 
perlakuan bully yang Andaterima? 
Teman Dekat 
50. Bagaimana hubungan Anda dengan teman-teman disekolah? 
Alhamdulilah lebih baik. Kalau mereka baik ya saya baik, kalau mereka 
menganggap saya jelek ya saya juga begitu. 
51. Bagaimanakah cara Anda mengalihkan perhatian ketika mengingat sikap 
teman-teman Anda yang kurang menyenangkan di sekolah? 
Ya suka menggambar, musikan, lebih menyibukkan diri sama itu. 
52. Apakah Anda pernah menganggap masalah itu tidak ada dan baik-baik 
saja? 
Enggaklah. Dan saya tidak suka itu, kalau dibully ya sudah bukan urusan 
saya juga. 
53. Apakah Anda pernah bersikap menghadapi secara langsung teman-teman 
yang berlaku kurang menyenangkan? 
Tidak pernah, cuma marah sekali itu. 
54. ApakahAndamenerimakejadianinisebagaipelajaranatausebuahmasalah 
yang besar? 
Pelajaran. Masa terjebak jaman dulu-dulu. Lewat ya lewat saja sih. 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK AR 5 
55. Apakah Anda pernah merasa terbebani dan tidak menerima perilaku 
bullying yang terjadi pada diri Anda? (contoh menyalahkan Tuhan atau 
menyakiti diri sendiri? 
Pasti ya pernah merasa tidak menerima. Pernah menyalahkan dua-duanya. 
Ya say beribadah juga kan, berdoa tapi ya saya mikir waktu beberapa lama 
ini pasti Tuhan ingin saya jadi individu lebih kuat daripada yang lainnya 
56. Apahal yang akan Anda lakukan jika sedang merasa stress atau tertekan? 
57. Apakah Anda pernah menarik diri dari lingkungan teman-teman sekolah? 
Mengapa? 
Iya. Saya itu tidak suka ramai, tidak suka bikin relasi sama orang banyak. 
Karena saya merasa teman banyak bikin masalah jadi mending sedikit 
saja. 
58. Mengapa Anda memilih tindakan/ sikap tersebut? 
Supaya tidak di bully kembali 
59. Bagaimana reaksi teman-teman setelah Anda mengambil memilih 
tindakan/ sikap tersebut?  
Cuek saja sih. Mereka tidak peduli, jadi saya ngapa-ngapain sendiri. 
60. Adakah dampak negative ataupun positif  dari tindakan/ sikap yang Anda 
pilih terhadap lingkungan Anda di sekolah? 
Kalau malas masuk sekolah sih tidak, tapi ya itu jadi tidak bisa 
mengerjakan apa-apa, terganggu. Terus kalau ada kerjaan berpasangan 
saya pasti sendiri gitu. 
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61. Apakah Anda memilih untuk lebih bersikap religius dalam menghadapi 
situasi tersebut disekolah? 
Iya, biasanya begitu kalau mau tidur. 
62. Adakah pengaruh tindakan bullying terhadap tingkat religiusitas Anda? 
Iya. Jadi lebih dekat dengan Tuhan. 
63. Dari segi religius, bagaimana Anda menanggapi tindakan bullying yang 
Anda alami? 
Menyerahkan semuanya pada Tuhan 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK FD 
 
1. Apakah Anda pernah mengalami tindakan bullying  di  kelas atau  di  luar 
kelas? 
Iya kak. 
2. Bagaimana tindakan bullying yang Anda terima? 
Verbal kak, dibilang banci, bencis, lgbt, ngondek, tapi secara fisik belum 
pernah. 
3. Siapakah orang yang mem-bully Anda? 
Ya anak-anak kak, entah bercanda atau bully tapi ada saja kak yang 
emmandang remeh saya. 
4. Mengapa mereka mem-bully Anda? 
Suara saya kak seperti wanita kata anak-anak. Padahal tidak saya buat-
buat, berasal dari Tuhan. 
5. Bagaimana perasaan Anda ketika di-bully? 
Yaa sedih, kecewa, tapii yaa sudahlah kak gak papa. 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK FD 2 
 
6. Bagaimana tindakan Anda ketika di-bully? 
Cuek aja kak, saya juga tetap maen bareng anak-anak. 
7. Apakah Anda membalas tindakan bullying dari mereka? 
Tidak. 
8. Bagaimana dampak yang Anda rasakan setelah mendapatkan tindakan 
bullying? 
Saya justru semakin ingin tampil, saya ingin menunjukkan bahwa 
anggapan mereka salah. 
9. Apakah Anda merasakan stress akibat bullying? Jika ya, tolong ceritakan 
lebih detail? 
Dulu iya, stress malu tapi yaa saya kembalikan ke Alloh. 
10. Bagaimana cara Anda menanggulangi stress yang Anda rasakan? 
Yaa main musik, ikut kegiatan organisasi sekolah, curhat sama ibu. 
11. Bagaimana dengan jenis kegiatan disekolah, adakah yang Anda ikuti? 
Saya ikut tonti kak. 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK FD 3 
 
12. Adakah permasalahan yang timbul akibat tindakan bullying yang Anda 
terima? 
Tidak ada kak, semua berjalan seperti tidak terjadi apa-apa. 
13. Bagaimana cara Anda menanggulangi masalah tersebut?  
Saya mencoba membaur dengan teman. 
14. Bagaimana cara Anda mengatasi situasi yang penuh tekanan ini? 
Berserah diri kepada Alloh dan menyibukkan diri dengan kegiatan 
positif. 
15. Bagaimana perilaku yang Anda tunjukkan terhadap teman-teman Anda 
setelah ada perlakuan bully?  
Saya biasa saja. 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK FD 4 
 
16. Menurut Anda, bagaimana reaksi teman Anda saat tahu Anda mendapat 
tindakan bullying? 
Teman-teman tidak ada yang membela takut mungkin kalau ikutan di 
bully. 
17. Bagaimana cara Anda mengontrol diri ketika teman-teman bersikap 
kurang menyenangkan terhadap Anda? 
Sabar dan berserah pada Alloh. 
18. Tindakan apakah yang Anda lakukan disekolah terhadap teman-teman 
yang mem-bully Anda?  
Cuek saja, tidak terlalu saya hiraukan. 
19. Apakah orang tua Anda tahu tentang kondisi tersebut? 
Tahu karena saya suka meminta nasehat ayah ibu. 
20. Bagaimana sikap keluarga terhadap kondisi yang Anda hadapi? 
Memberikan saya kewenangan untuk menyelesaikan masalah dan fokus 
sama tujuan sekolah. 
21. Adakah seseorang yang Anda ajak bicara terhadap kejadian yang adik 
alami di sekolah? Siapa? Dan bagaimana tanggapannya? 
Orang tua, teman pernah, guru BK. 
22. Mengapa orang tersebut yang Anda pilih untuk Anda ajak bicara tentang 
perlakuan bully yang Andaterima? 
Nyaman dan bisa dipercaya 
23. Bagaimana hubungan Anda dengan teman-teman disekolah? 
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Tidak ada masalah. 
24. Bagaimanakah cara Anda mengalihkan perhatian ketika mengingat sikap 
teman-teman Anda yang kurang menyenangkan di sekolah? 
Mengikuti kegiatan yang menyibukkan diri. 
25. Apakah Anda pernah menganggap masalah itu tidak ada dan baik-baik 
saja? 
Sering. 
26. Apakah Anda pernah bersikap menghadapi secara langsung teman-teman 
yang berlaku kurang menyenangkan? 
Tidak pernah sama sekali. 
27. Apakah Anda menerima kejadian ini sebagai pelajaran atau sebuah 
masalah yang besar? 
Sebagai pelajaran supaya kita bisa menghargai makhluk ciptaan Tuhan. 
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HASIL WAWANCARA SUBJEK FD 5 
 
28. Apakah Anda pernah merasa terbebani dan tidak menerima perilaku 
bullying yang terjadi pada diri Anda? (contoh menyalahkan Tuhan atau 
menyakiti diri sendiri? 
Pernah tapi biasa saja 
29. Apakah Anda pernah menarik diri dari lingkungan teman-teman sekolah? 
Mengapa? 
Tidak  
30. Mengapa Anda memilih tindakan/ sikap tersebut? 
Saya tidak mau memperkeruh suasana 
31. Bagaimana reaksi teman-teman setelah Anda mengambil memilih 
tindakan/ sikap tersebut?  
Cuek saja sih. 
32. Adakah dampak negative ataupun positif  dari tindakan/ sikap yang Anda 
pilih terhadap lingkungan Anda di sekolah? 
Tidak saya selalu menjadikan tujuan sekolah nmr satu disbanding yang 
lainnya. 
33. Apakah Anda memilih untuk lebih bersikap religius dalam menghadapi 
situasi tersebut disekolah? 
Iya, tahajud, sholat, dzikir, tilawah quran. 
34. Adakah pengaruh tindakan bullying terhadap tingkat religiusitas Anda? 
Iya. Jadi lebih dekat dengan Tuhan. 
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35. Dari segi religius, bagaimana Anda menanggapi tindakan bullying yang 
Anda alami? 
Menyerahkan semuanya pada Tuhan 
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1. Kronologi terjadinya bullying 
“Sebetulnya tindakan kurang menyenangkan saya terima sejak saya masih 
kecil kak, beberapa keluarga dan tetangga sering mengolok-olok saya dan 
membanding-bandingkan saya dengan kakak saya. Setelah itu saat saya 
masuk di sekolah dasar dan hingga saat ini saya memasuki SMA masih saja 
mendapat tindakan yang kurang menyenangkan dan serupa”.  
“Saya sadar kalau kondisi fisik saya berbeda dengan teman-teman lainnya. 
Saya menyadari itu ketika saya masuk sekolah dasar beberapa teman laki-
laki saya menyebut saya dengan julukan “kero”, juling, dan bahkan 
beberapa teman mulai menjaga jarak dengan saya”.  
2. Keaktifan diri 
“Pada dasarnya saya lebih banyak diam atas perlakuan teman-teman. Dulu 
pernah beberapa waktu saya mencoba melawan, akan tetapi ternyata 
semakin melawan teman-teman justru tidak terkendali, jadi semenjak itu 
saya memiliki diam”.  
“Pada intinya saya tidak membalas sama sekali. Satu lawan banyak, 
sehingga apabila saya sedikit memberontak saya takut teman-teman menjadi 
tidak terkendali lagi, meskipun saya tidak tahu kesalahan apa yang saya 
perbuat sampai teman-teman memperlakukan saya seperti itu”.  
3. Perencanaan 
“Cara mengatasi permasalahan yang saya hadapi dengan cara mengikuti les 
bahasa Jepang yang diadakan oleh pihak sekolah. Selain memang saya 
menyukai bahasa Jepang, dikelas bahasa Jepang tersebut hanya ada 
beberapa siswa dan saya merasa nyaman karena saya merasa diterima 
dengan baik oleh teman-teman les saya”. 
“Sebetulnya tidak ada permasalahan khusus yang ditimbulkan dari perilaku 
teman-teman tersebut. Cuma dampak ke psikis saya memang saya akui ada, 
selain stress saya juga merasa minder dan merasa kurang percaya diri”. 
“Dari hal-hal yang saya alami tersebut saya mulai menarik diri, dan bahkan 
dalam kegiatan kelompok saya tidak melibatkan diri dalam kelompok, saya 
membuat kelompok sendiri yang hanya terdiri dari saya pribadi. Pada 
awalnya guru menolak, akan tetapi saya menjelaskan tentang kondisi yang 
saya alami dan akhirnya diijinkan tetapi saya harus bertanggung jawab 
dengan pilihan yang saya ambil”.  
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4. Kontrol Diri 
“Perilaku yang saya lakukan biasa aja kak, yang pasti saya membatasi diri 
sama mereka. Ya kalau sedang perlu ngobrol ya ngobrol kalau tidak ya diam 
saja. Pernah selama dua tahun ajaran saya selalu sendirian dan tidak pernah 
mengobrol dengan teman-teman”.  
“Meskipun saya dihina di rendahkan oleh teman-teman, dan meskipun tidak 
ada teman yang membela saya, saya percaya saya mampu mengatasi ini 
semua”.  
“Bohong kak kalau saya bisa mengontrol diri terhadap perlakuan teman-
teman. Perasaan tertekan, marah, sakit hati, merasa tidak adil itu sebetulnya 
saya rasakan kak. Cuma saya lebih banyak diam dan memendam karena 
tidak mau memperkeruh suasana kak”.   
5. Mencari Dukungan Sosial Instrumental 
“Tidak ada dukungan atau pun berniat mencari dukungan kak, meskipun 
saya satu sekolah dengan kaka saya akan tetapi saya tidak melibatkan 
keluarga dalam masalah ini”.  
“Kakak yang satu sekolah saja tidak tahu apalagi orang tua. Justru orang tua 
saya tau kalau saya di bulli itu setelah saya berani ambil sikap ke teman-
teman kak. Pernah dulu saya memberikan aduan ke orang tua, akan tetapi 
orang tua saya justru tidak percaya akhirnya ya saya putuskan untuk tidak 
lagi menceritakan ke keluarga”.  
“Orang tua dan kakak tidak terlalu ikut campur. Keluarga setelah tahu saya 
di bully menyarankan untuk melawan dan pernah hampir membawa saya ke 
psikiater untuk diterapi terhadap tekanan dan trauma yang dihadapi. Akan 
tetapi ya sudahlah kak, diam menurut saya merupakan solusi terbaik untuk 
mengatasi masalah ini”.  
6. Mencari Dukungan Sosial Emosional 
“Hubungan saya dengan teman sekarang baik, ya dari dulu sampai sekarang 
saya tidak pernah memperlihatkan kalau saya tidak suka diperlakukan 
demikian. Akan tetapi tetap seperti pemikiran di awal saya hanya akan 
bicara seperlunya ketika ada benefit saja. Meskipun saya sudah tidak 
diperlakukan seperti dulu akan tetapi perlakuan kurang menyenangkan itu 
masih saja ada kadang-kadang terutama mengintimidasi saya dalam sebuah 
kelompok”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
“Tidak ada cara pengalihan perhatian khusus saat saya di bully. Ya hanya 
diam saja dan fokus sama belajar saya. Hal ini karena saya tidak mau 
prestasi belajar saya terkalahkan gara-gara tindakan teman-teman terhadap 
saya”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
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“Dianggap menganggap tidak terjadi apa-apa juga tidak bisa. Saya marah, 
tertekan, sakit hati, akan tetapi diam adalah solusi terbaik saat itu. Meskipun 
pernah sekali saya melakukan perlawanan dengan memukul salah seorang 
teman yang meng hina. Selebihnya sekarang diam saja”. (Hasil Wawancara 
16 April 2016)  
7. Penerimaan 
 “Dalam hal penerimaan sejujurnya tidak terima. Akan tetapi kembali lagi 
saya jadikan ini sebuah pelajaran. Meskipun pernah suatu ketika saya 
menyalah Tuhan dan diri sendiri atas kejadian ini”.  
“Dalam penerimaan saya, saya mencoba menarik diri dari lingkungan 
supaya tidak menimbulkan masalah baru. Semuanya berjalan begitu saja, 
saya menarik diri dan teman-teman pun tidak ada yang peduli dengan saya, 
ya sudah jadi memang begini cara Tuhan mengajarkan sesuatu kepada saya, 
saya ambil ositifnya saja. Bahwa Tuhan sedang mengajarkan saya untuk 
kuat menghadapi apapun”.   
“Dampak dari kejadian tersebut tetap ada,tetapi tidak mempengaruhi 
semangat saya untuk sekolah. Dampak yang paling jelas adalah saya malas 
bergaul dengan teman-teman saya”.   
8. Religiusitas 
“Secara religiusitas ya pasti Tuhan adalah satu-satunya tempat curhat 
terbaik saya. Akan tetapi saya juga pernah melukai diri dalam kondisi yang 
penuh tekanan itu, sebagai pengalihan dari rasa sakit saya, pelampiasan 
lebih tepatnya kak”.   
“Pasti sangat berpengaruh kak bullying ini, selain kondisi yang penuh 
tekanan tersebut saya juga sekarang justru mampu melakukan apa-apa 
sendiri dan mampu membuat saya percaya diri serta saya juga menjadi dekat 
dengan Tuhan dan mencoba mengatasi setiap maslaah dengan berpikir 
posiitif”.   
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1. Kronologi terjadinya bullying 
“Saya sadar mengapa teman-teman bersikap seperti itu kepada saya. Ya 
karena suara saya, tapi kan ini tidak saya buat-buat kak, bawaan Tuhan”.  
“Bully itu saya terima selama masuk disini saja man (SMA 11 Yogyakarta) 
sebelumnya saya belum pernah. Perlakuan itu hanya dilakukan oleh teman-
teman sekelas saya baik di kelas maupun di luar kelas. Teman-teman lebih 
sering mengejek, menghina, dan menyindir saya”.  
2. Keaktifan diri 
“Saya cuek aja kak, soalnya jujur saja itu sangat menggangu pikiran saya. 
Makanya saya cuek biar tidak menggangu konsentrasi saya dalam belajar”. 
“Saya tidak pernah membalas kak. Akan tetapi sikap teman-teman membuat 
saya malu, minder, stress, tidak konsentrasi dalam belajar, nilai saya banyak 
yang turun kak, dan tidak ada yang bisa diajak curhat. Karena saat mereka 
menyindir saya semua tiba-tiba tertawa seolah-olah kompak dengan yang 
mereka bicarakan”.  
3. Perencanaan 
“Cara mengatasi permasalahan yang saya hadapi dengan cara mengikuti 
kegiatan Tonti dan PMR”. 
“Tidak ada dampak menonjol dari perlakuan teman-teman tersebut. Pernah 
suatu ketika sangat stress saya berpikiran untuk membolos, tetapi sama 
orang tua tidak diperbolehkan karena nanti yang rugi diri saya sendiri, dan 
alhamdulilah saya bisa menerima penjelasan yang diberikan orang tua saya 
dengan baik”. 
“Selain itu saya hadapi kak, meskipun saya diperlakukan kurang 
menyenangkan sama teman-teman tetapi saya tetap saja bergaul sama 
mereka, cuek sajalah”.  
4. Kontrol Diri 
“Saat saya di bully saya tidak melakukan perlawanan, ya diam saja, kalau 
tidak saya tinggal pergi aja ke luar kelas dan mengobrol dengan teman yang 
sedang ada di sana”.  
“FD lebih banyak diam kak, biasanya dia pergi aja ke luar kelas kalau sudah 
parah anak-anak memperlakukan FD”.  
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“Sebetulnya yang bereaksi malah teman saya kak. Dulu awal-awal saya di 
bully ada teman beda kelas yang berniat melaporkan tindakan teman-teman 
saya ini ke guru. Tetapi saya larang, saya malas ribut kak takut urusannya 
menjadi panjang”.  
5. Mencari Dukungan Sosial Instrumental 
“Tidak ada dukungan atau pun berniat mencari dukungan, tetapi saya 
memang selalu berkomunikasi dengan orang tua saya. Saya memang 
menceritakan kejadian yang saya alami. Akan tetapi orang tua saya percaya 
kalau saya mampu mengatasi permasalahan yang saya hadapi tanpa 
melibatkan orang tua saya”. 
“Keputusan yang saya ambil sedikit banyak berdasarkan nasihat orang tua 
saya. Selain itu, saya juga curhat sama teman saya sejak TK tetapi beda 
sekolah kak. Teman saya ini juga sama ingin melaporkan kejadian ini. Akan 
tetapi saya larang dan saya jelaskan alasannya”.  
6. Mencari Dukungan Sosial Emosional 
“Hubungan saya dengan teman hanya sebatas teman, cuma kalau mereka 
lagi menyindiri saya ya saya tidak akan menanggapinya. Saya tidak terlalu 
terpengaruh dengan dikap teman-teman. Intinya tujuan saya belajar ya saya 
belajar saja meskipun pada kenyataanya situasinya tidak menyenangkan.  
“Contohnya dalam hal tugas kelompok, meskipun saya satu kelompok 
dengan teman-teman yang membuli saya tetapi professional aja kak, tidak 
mau ambil pusing, yang penting belajar, itu aja”.  
“Meskipun kadang-kadang teringat saya mencoba mengalihkan perhatian 
saya dengan cara mencari kesibukan dan membantu orang tua saya”.  
7. Penerimaan 
“Dalam hal penerimaan saya anggap ini bentuk ujian dari Tuhan. Saat ini 
saya juga lebih santai dalam menghadapi teman-teman, tidak terlalu 
tertekan, tidak terlalu memikirkan. Semua saya serahkan sama Tuhan kak. 
Bahwa apapun semuanya yang terjadi adalah berasal dari Tuhan”.  
“Dalam penerimaan saya, saya juga tidak menarik diri dalam pergaulan, 
tidak pernah mendoakan yang jelek-jelek, saya positif thinking aja kak”.  
“Dampak dari kejadian tersebut tetap ada, dampak positifnya ya dapat 
dukungan dari anak-anak, saya lebih sabar dan lebih banyak mendekatkan 
diri ke Tuhan. Dampak negatifnya minder, tapi sekarang biasa saja”.  
“Hubungan saya dengan teman sekarang baik, ya dari dulu sampai sekarang 
saya tidak pernah memperlihatkan kalau saya tidak suka diperlakukan 
demikian. Akan tetapi tetap seperti pemikiran di awal saya hanya akan 
bicara seperlunya ketika ada benefit saja. Meskipun saya sudah tidak 
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diperlakukan seperti dulu akan tetapi perlakuan kurang menyenangkan itu 
masih saja ada kadang-kadang terutama mengintimidasi saya dalam sebuah 
kelompok”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
“Tidak ada cara pengalihan perhatian khusus saat saya di bully. Ya hanya 
diam saja dan fokus sama belajar saya. Hal ini karena saya tidak mau 
prestasi belajar saya terkalahkan gara-gara tindakan teman-teman terhadap 
saya”. (Hasil Wawancara 16 April 2016)   
“Dianggap menganggap tidak terjadi apa-apa juga tidak bisa. Saya marah, 
tertekan, sakit hati, akan tetapi diam adalah solusi terbaik saat itu. Meskipun 
pernah sekali saya melakukan perlawanan dengan memukul salah seorang 
teman yang meng hina. Selebihnya sekarang diam saja”. (Hasil Wawancara 
16 April 2016)  
8. Penerimaan 
 “Dalam hal penerimaan sejujurnya tidak terima. Akan tetapi kembali lagi 
saya jadikan ini sebuah pelajaran. Meskipun pernah suatu ketika saya 
menyalah Tuhan dan diri sendiri atas kejadian ini”.  
“Dalam penerimaan saya, saya mencoba menarik diri dari lingkungan 
supaya tidak menimbulkan masalah baru. Semuanya berjalan begitu saja, 
saya menarik diri dan teman-teman pun tidak ada yang peduli dengan saya, 
ya sudah jadi memang begini cara Tuhan mengajarkan sesuatu kepada saya, 
saya ambil ositifnya saja. Bahwa Tuhan sedang mengajarkan saya untuk 
kuat menghadapi apapun”.   
“Dampak dari kejadian tersebut tetap ada,tetapi tidak mempengaruhi 
semangat saya untuk sekolah. Dampak yang paling jelas adalah saya malas 
bergaul dengan teman-teman saya”.   
9. Religiusitas 
“Secara religiusitas ya pasti Tuhan adalah satu-satunya tempat curhat 
terbaik saya. Akan tetapi saya juga pernah melukai diri dalam kondisi yang 
penuh tekanan itu, sebagai pengalihan dari rasa sakit saya, pelampiasan 
lebih tepatnya kak”.   
“Pasti sangat berpengaruh kak bullying ini, selain kondisi yang penuh 
tekanan tersebut saya juga sekarang justru mampu melakukan apa-apa 
sendiri dan mampu membuat saya percaya diri serta saya juga menjadi dekat 
dengan Tuhan dan mencoba mengatasi setiap maslaah dengan berpikir 
posiitif”.   




